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KATA PENGANTAR 
ﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا ﻦَْﲪﱠﺮﻟا ﷲ ﻢﺴِﺑ . ﻦﻣ ƅʪ ذﻮﻌﻧو ،ﻪﻴﻟإ بﻮﺘﻧو ،ﻩﺮﻔﻐﺘﺴﻧو ،ﻪﻨﻴﻌﺘﺴﻧو ،ﻩﺪﻤﳓ ،ƅ ﺪﻤﳊا نإ
،ﺎﻨﻟﺎﻤﻋأ تﺎﺌﻴﺳ ﻦﻣو ،ﺎﻨﺴﻔﻧأ روﺮﺷ ﺪﻬﻳ ﻦﻣﻩ  نأ ﺪﻬﺷأو ،ﻪﻟ يدﺎﻫ ﻼﻓ ﻞﻠﻀﻳ ﻦﻣو ﻪﻟ ﻞﻀﻣ ﻼﻓ ﷲ
 ، ًاﲑﻨﻣ ًﺎﺟاﺮﺳو ﻪﻧذϵ ﷲ ﱃإ ًﺎﻴﻋادو ، ًاﺮﻳﺬﻧو ، ًاﲑﺸﺑ ﺔﻋﺎﺴﻟا يﺪﻳ ﲔﺑ ﱃﺎﻌﺗ ﷲ ﻪﻠﺳرأ ،ﻪﻟﻮﺳرو ﻩﺪﺒﻋ ًاﷴ
 ﻩʫأ ﱴﺣ ،ﻪﻟﺎﻣو ،ﻩﺪﻳو ،ﻪﻧﺎﺴﻠﺑ ،ﻩدﺎﻬﺟ ﻖﺣ ﷲ ﰲ ﺪﻫﺎﺟو ،ﺔﻣﻷا ﺢﺼﻧو ،ﺔﻧﺎﻣﻷا ىدأو ،ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا ﻎﻠﺒﻓ
ﲔﻘﻴﻟا .ﻦﻳﺪﻟا مﻮﻳ ﱃإ نﺎﺴﺣϵ ﻢﻬﻌﺒﺗ ﻦﻣو ،ﻪﺑﺎﺤﺻأو ،ﻪﻟآ ﻰﻠﻋو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻣﻼﺳو ﷲ تاﻮﻠﺼﻓ  (ﺪﻌﺑ ﺎﻣأ)
 ﻢﻴﻈﻌﻟا نآﺮﻘﻟا ﷲ ﻞﻌﺟ ﺪﻘﻓﻫسﺎﻨﻠﻟ ىًﺪ ،نﻮﻨﻣﺆﻳ مﻮﻘﻟ ﺔﲪرو ،روﺪﺼﻟا ﰲ ﺎﳌ ءﺎﻔﺷو ،بﻮﻠﻘﻠﻟ ارﻮﻧو ،
.ﻢﻠﻌﻟاو نﺎﳝﻹا رﻮﻧ ﱃإ ﻞﻬﳉاو ﻲﻐﻟا تﺎﻤﻠﻇ ﻦﻣ ءﺎﺷ ﻦﻣ ﻪﺑ ﷲ جﺮﺧأ 
Kemuliaan dan pujian seluruhnya adalah milik Allah swt. demikian pula 
kekuatan dan kekuasaan, kesehatan dan kesempatan, hidayah dan taufiq adalah 
milik-Nya. Tiada kemuliaan yang diberikan oleh Allah swt. sesudah keimanan 
melainkan i’tiqad baik dan tekad yang sungguh-sungguh untuk melaksanakan 
perintah Allah swt. Sungguh suatu keberuntungan yang tak ternilai, bagi orang yang 
senantiasa melayarkan bahtera hidupnya dengan hiasan berbagai aktivitas 
bermanfaat yang diiringi ketaatan dan permohonan kepada Allah swt. “Ya Allah 
anugerahilah kebahagiaan dan keselamatan kepada hamba-hamba-Mu yang 
senantiasa berikhtiar mencari rida-Mu dalam melaksanakan tugas dan amanah yang 
diujikan kepadanya”. Salawat dan salam semoga senantiasa dicurahkan kepada 
manusia termulia Rasulullah saw., kerabat, para sahabat beliau, para ulama waras\ah 
al-Anbiya>’ dan orang-orang yang senantiasa mengikuti jalan yang telah beliau 
tunjukkan yaitu jalan Islam.  
Penulisan tesis ini merupakan realisasi dari kerja panjang dan usaha yang 
tiada henti, dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
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Magister Syari’ah/Hukum Islam pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar.  
Penulis menyadari bahwa selama dalam proses penulisan tesis ini, sebagai 
wujud simpati dan penghargaan yang mendalam serta penulis mengucapkan banyak 
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dari awal penulisan sampai 
tesis ini terselesaikan, terutama: 
1. Kedua orang tua yang telah mengasuh dan membesarkan penulis dengan 
penuh kasih sayang dan selalu mendoakan anak-anaknya agar menjadi anak 
yang salih dan salihah. Semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan 
ampunannya kepada mereka, amin. 
2. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M. Si, selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
berserta Bapak wakil Rektor I, II, dan III. 
3. Bapak Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A., sebagai Direktur Pascasarjana UIN 
Alauddin, Kepala Tata Usaha dan seluruh pejabat dan staf PPs UIN Alauddin 
Makassar.  
4. Bapak Prof. Dr. H. Hasyim Aidid, MA., dan Dr. H. Mahmuddin, M.Ag., 
sebagai Promotor dan Ko-Promotor yang dengan tulus ikhlas telah 
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, petunjuk, koreksi, 
nasihat dan motivasi pada penulis, sehingga penulisan tesis ini dapat terarah 
dengan baik. 
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5. Para dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, dengan segala jerih 
payahnya dan ketulusan hatinya, membimbing dan memandu perkuliahan, 
sehingga dapat memperluas wawasan keilmuan penulis. 
6. Kepala perpustakaan pusat UIN Alauddin beserta jajarannya yang turut 
mempermudah dan meminjamkan buku-buku yang ada relavansinya dengan 
tulisan ini. 
7. Rekan-rekan seperjuangan dan sepenuntutan di program magister angkatan 
2013, dengan semangat kebersamaan, penulis dapat mengikuti perkuliahan 
dengan baik tanpa melupakan suasana diskusi di ruang kuliah yang sering 
kali muncul humor dan canda.  
Tiada yang dapat kami ucapkan selain ungkapan terima kasih yang 
terhingga, serta panjatan doa kepada Allah swt. semoga seluruh bantuan, simpati, 
doa dan keprihatinan yang disampaikan kepada penulis mendapat balasan pahala 
yang berlipat ganda dan menjadi amal jariyah bagi mereka yang akan diperoleh di 
hari akhirat kelak. Amin, Ya> Rabb al-‘A<lami>n.  
Upaya penyusunan tesis ini telah dilakukan secara maksimal tapi tentunya 
tidak luput dari kesalahan. Karenanya, dibutuhkan masukan, saran dan kritikan 
konstruktif guna perbaikan dan penyempurnaan tesis ini. Akhirnya, semoga segala 
usaha bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, agama, dunia dan akhirat. Amin. 
Makassar, 16 June 2015 
Penulis, 
 
Mr. Hanif Yusoh 
vii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL……………………………………………                        i 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS…………………………….                         ii 
PERSETUJUAN TESIS…………………………………………..                       iii  
KATA PENGANTAR……………………………………………                         iv 
DAFTAR ISI……………………………………………………...                       vii 
PEDOMEN TRANSLITERASI………………………………….                          x  
ABSTRAK………………………………………………………..                     xvii 
 
BAB I PENDAHULUAN………………………………..                     1-22 
A. Latar Belakang Masalah………………………                         1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus………..                       12 
C. Rumusan Masalah……………………………..                       14 
D. Hasil Penelitian Terdahulu……………………                       15 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian……………..                        20 
 
BAB II TINJAUAN TEORETIS…………………………                   23-67 
A. Nikah…………………………………………                         23 
1. Pengertian Nikah………………………...                         23 
2. Dasar Hukum Nikah……………………..                         27 
3. Tujuan Nikah…………………………….                         32 
4. Rukun dan Syarat Nikah…………………                         35 
B. Pelaksanaan Poligami………………………..                         39 
viii 
 
1. Pengertian dan Alasan Poligami…………                         39 
2. Syarat-syarat Poligami…………………..                         43 
3. Poligami Menueut Fiqih Islam…………..                         47 
4. Makna Keadilan dalam Poligami………..                         57 
5. Hikmah Poligami………………………..                          61 
C. Kerangka Koneseptual Penelitian……………                        66 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN…………………                    68-78 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian…………………..                        69 
B. Pendekatan Penelitian………………………..                        70 
C. Sumber Data………………………………….                        71 
D. Metode Pengumpulan Data…………………..                        72 
E. Instrumen Penelitian…………………………                         75 
F. Teknik Analisis dan Intepretasi……………...                        77 
G. Pengujian Keabsahan Data…………………..                         78 
 
BAB     IV ANALISIS TERHADAP PELAKSANAAN POLIGAMI DAN 
IMPLIKASI KEHIDUPAN RUMAH TANGGA DI DESA 
LA’HAN KABUPATEN YINGO PROVINSI NARATHIWAT 
SELATAN THAILAND………………………...                  79-115 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian…………                        79 
B. Pelaksanaan Praktik Poligami di Desa La’han….                    85 
C. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Pelaksanaan 
Poligami………………………………………….                   94 
ix 
 
D. Akibat Terhadap Pelaksanaan Poligaami dalam Kehidupan 
Rumah Tangga……………………………………                103 
E. Proposisi-proposisi penelitian…………………….               115 
 
BAB V PENUTUP……………………………………………         116-118 
A. Kesimpulan……………………………………….                116 
B. Implikasi………………………………………….                117 
 
DAFTAR PUSTAKA……………………………………………….          119-123 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
x 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـﻫ 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
xi 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒـ ْﻴـَﻛ  : kaifa 
 َل ْﻮـَﻫ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah i i  ِ ا 
d}ammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fat}ah dan ya’ ai a dan i  ْﻰَ ـ 
 fathah dan wau au a dan u  ْﻮ َ ـ 
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 Contoh: 
 َتﺎ َ ـﻣ : mata 
ﻰـ َﻣ َر  : rama 
 َ ﻞـ ْﻴـ ِ ﻗ : qila 
 ُت ْﻮ ُ ـﻤـ َ ﻳ : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َﻷا ُﺔـَﺿ ْو َر ِلﺎَﻔْﻃ  :raudah al-atfal 
ﺔ َﻠــِﺿﺎ َ ـﻔـ ْﻟ َا ُﺔـ َﻨـ ْ ﻳِﺪـ َﻤـ ْﻟ َا ُ◌  : al-madinah al-fadilah 
ﺔــ َﻤـْﻜـِﺤْ ـﻟ َا ُ◌  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (ـ ّ )ـ, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
Contoh: 
 َﺎﻨـَ ّ ﺑ َر : rabbana 
 َﺎﻨــ ْﻴ َ ـّﺠـ َﻧ : najjaina 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fathah dan alif atau ya>’  َ ...ا  َ... |ى  
d}ammahdan wau ﻮــُ  
a 
u 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ﻰــِـــ  
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 ّﻖـَﺤـ ْ ـﻟ َا ُ◌  : al-haqq 
 َﻢِــ ّﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰـِ ـــ)ـ, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i. 
Contoh: 
 ﱞﻰـ ِ ﻠـَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــﺑ َﺮـَﻋ  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُﺲـ ْﻤـ ﱠﺸﻟ َا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔـَ ﻟ َﺰـ ْ ـﻟﱠﺰﻟ َا ُ◌  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔـَﺴ ْﻠـَﻔـ ْ ـﻟ َا ُ◌  : al-falsafah 
 ُدَﻼِـــﺒـ ْ ـﻟ َا : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
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 ْﺄ َ ـﺗ َن ْو ُﺮـ ُﻣ  : ta’muruna 
 ُعْﻮـﱠﻨــﻟ َا : al-nau‘ 
 ٌ ء ْﻲـَﺷ  : syai’un 
 ُت ْﺮـ ُِﻣأ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِƅﺎ ُﻨ ْ ـﻳ ِد dinullah  ِʪ ِƅ billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِﷲِﺔ َﻤـْ ـﺣ َﺮ ْـﻴ ِﻔ ْﻤـُﻫ  hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa maMuhammadunillarasul 
Innaawwalabaitinwudi‘alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan 
SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran 3: 4 
HR = Hadis Riwayat. 
KHI                     = Konpilasi Hukum Islam 
t.t.                        = tanpa tempat penerbit 
t.p.                       =  tanpa penerbit 
t.th.                      = tanpa tahun 
dkk                      =  dan kawan-kawan   
Cet.                     = Cetakan 
h.                        = halaman 
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ABSTRAK 
Nama   : Mr. Hanif  Yusoh 
NIM   : 80100213078 
Konsentrasi  : Syariah & Hukum Islam 
Judul : Analisis Pelaksanaan Poligami dan Implikasinya Terhadap 
Kehidupan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa La’han 
Kabupatan Yingo Provinsi Narathiwat Thailand Selatan) 
Pokok masalah penelitian ini adalah “Analisia Pelaksanaan Poligami dan 
Implikasinya Terhadap Kehidupan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa La’han, 
Kabupaten Yingo, Provinsi Narathiwat, Thailand Selatan)” ? Pokok masalah 
tersebut selanjutnya di breakdoen ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan 
penelitian, yaitu: 1) Bangimana praktek pelaksanaan poligami di Desa La’han 
Kabupaten Yingo, provinnsi Narathiwat, Thailand Selatan? 2) Foktor-foktor apa 
yang menyebabkan terjadinya praktek pelaksanaan poligami di Desa La’han 
Kabupaten Yingo, provinsi Narathiwat, Thailand Selatan? 3) Bagaimana 
implikasi yang ditimbulkan pelaksanaan poligami terhadap kehidupan keluarga? 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang didasarkan pada studi 
kasus mengenai pelaksanaan praktik poligami (nikah sirri) yang terjadi di Desa 
La’han Kabupaten Yingo Provinsi Narathiwat. Penelitian ini mengambil 
masalah/perhatian pada masalah bagaimana pelaksanaan praktek poligami yang 
terjadi di desa La’han, apakah faktor–faktor penyebabnya dan bagaimana 
dampaknya bagi kehidupan rumah tangga. Setelah data–data tersebut terkumpul 
lalu disusun, dijelaskan kemudian dianalisis, sehingga mendapatkan hasil yang 
diharapkan, untuk kemudian diambil suatu kesimpulan sebagai hasil akhir. 
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa poligami yang dipraktekkan di desa 
La’han adalah poligami (nikah sirri), karena mereka percaya bahwa poligami itu 
merupakan sunah nabi dan adanya anggapan masyarakat bahwa (perkawinan) 
tetap di pandang sah walaupun tidak dicatatkan. Padahal hal itu menimbulkan 
banyak permasalahan bagi kehidupan rumah tangga yang di dalamnya terjadi 
praktek poligami, seperti telah ada kepastian tentang pembagian harta warisan 
dan seringnya terjadi perselisihan dalam rumah tangga pelaku poligami. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kepada para pelaku poligami dan 
masyarakat setempat: a. Bersikap dan bertindak adil secara fisik, psikis, ekonomi 
dan seksual secara ideal, tetapi jika tidak bisa, berikan kebebasan memilih bagi 
isteri terdahulu apakah mau tetap tinggal dengan suami yang berpoligami atau 
memilih hidup sendiri. b. Anggapan poligami sebagai sunnah Nabi saw., tidak 
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dapat dijadikan patokan maupun contoh karena perkawinannya berisi misi 
perjuangan, politik, perlindungan, dan bukan karena seks semata. 2) Kepada 
aparat pemerintah setempat; perlu adanya penyuluhan mengenai arti penting 
sebuah perkawinan agar antara suami istri benar-benar memahami hak-hak dan 
kewajibannya dalam sebuah rumah tangga demi terwujudnya tujuan perkawinan 
meskipun itu keluarga yang berpoligami. 3) Kepada masyarakat umum; sebaiknya 
menjauhi pernikahan poligami karena dilihat dari sisi realitas, aspek negatif 
poligami lebih besar dari pada aspek positifnya.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Syariat Islam merupakan jalan hidup di setiap masa dan tempat, mendapat 
jaminan pemeliharaan dan kemudahan dalam mewujudkan tujuannya, dari Allah 
swt., hingga hari kiamat. Di antara bentuk pemeliharaan Allah terhadap syariat 
ini ialah pemberian anugerah kepada umat ini dengan kemampuan dan 
kemudahan kepada mereka sehingga mampu mengabdikan hidupnya untuk 
agama. 
Islam adalah agama Rah}ma>h lil ‘a>lami>n, artinya Islam merupakan agama 
yang membawa rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh alam semasta, termasuk 
hewan, tumbuhan dan jin, apalagi sesama manusia. Pernyataan bahwa Islam 
adalah agamanya yang Rah}ma>h lil ‘a>lami>n kesimpulan dari firman Allah swt. QS 
al-Anbiya>’/21: 107. 
ﺎ َﻣ َو  َكﺎ َﻨْﻠَﺳ َْرأ  ﱠﻻ ِإ  ًﺔ َْﲪَر  َﲔِﻤ َﻟﺎ َ ﻌْﻠ ِ ﻟ   
Terjemahnya:  
“Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melaikan untuk 
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.”1 
                                                             
1Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih (Bandung: Syaamil Quran, t.th.), h. 331. 
1 
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Berdasaran ayat di atas, tampaklah bahwa Islam datang adalah untuk 
memberi kasih sayang kepada semesta alam. Di sana tidak ada batasan kasih 
sayang hanya untuk orang beriman, tidak ada batasan kasih sayang untuk bangsa 
tertentu. Akan tetepi, kasih sayang dikehendak oleh Allah adalah kasih sayang 
untuk semesta alam.  
 Agama Islam adalah agama pembawa  petunjuk, cahaya, pelindungan, 
kebahagiaan, pembaharuan, kesuksesan, kemuliaan,2 dan keagungan. Ummat 
Islam adalah umat yang mulia, umat yang dipilih Allah untuk mengemban risalah, 
agar mereka menjadi saksi atas segala umat. Tugas umat Islam adalah 
mewujudkan kehidupan yang adil, makmur, tentram dan sejahtera dimanapun 
mereka berada. Karena itu umat Islam seharusnya menjadi rahmat bagi sekalian 
alam. 
Islam mendorong untuk membentuk keluarga, Islam mengajak manusia 
untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti gambaran kecil 
dalam kehidupan stabil yang menjadi pemunuhan keinginan manusia, tanpa 
menghilangkan kedutuhannya.3 Keluarga merupakan tempat fitrah yang sesuai 
dengan keinginan Allah swt, sebagaimana firman dalam QS Ar-Ra’d/ 13: 38. 
 ْﺪَﻘ َﻟ َو ﺎ َﻨْﻠَﺳ َْرأ  ُﺳ ُر ًﻼ  ْﻦ ِﻣ  َﻚِ ﻠ ْﺒ َـﻗ ﺎ َﻨْﻠ َﻌَﺟ َو  ْﻢَُﳍ ﺎًﺟا َوَْزأ  ًﺔﱠﻳِ ّر ُذ َو       
                                                             
2Syaikh Hamid Ibnu Muhammad Al-Abbadi, Khutabah Wamawa’izun Mukhtarah, terj. 
Achmad Sunarto, Khutbah jum’at Membangun Pribadi Muslim (Surabaya: Karya Agung, t.th.), 
h.13. 
3Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarqa, terj. Nur Khozin, Fiqh Keluarga (Cet. II; Jakarta: 
Amzah, 2012) h. 23.  
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Terjemahnya:  
“Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum engkau 
(Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.”4 
 Kehidupan manusia secara induvidu berada dalam perputaran kehidupan 
dengan berbagai arah yang menyatu dengannya. Karena sesungguhnya fitrah 
kebutuhan manusia mengajak untuk menuju keluarga sehingga mencapai 
keindangan dalam tabiat kehidupan. Bahwasanya tiadalah kehidupan yang 
dihidupan yang dihadapi dengan kesunguhan oleh pribadi yang kecil. Perkawinan 
merupakan sunnatullah (hukum alam) yang berarti ikat  lahir batin antara dua 
orang (laki-laki dan perempuan), untuk hidup bersama dengan keturunan yang 
dilangsungkan dalam rumah tangga menurut  ketentuan-ketentuan syari’at Islam. 
Dalam al-Qur’an tujuan perkawinan ialah supaya terjadi ketenteraman dan timbul 
rasa kasih sayang. Sebagaimana firman Allah dalam QS ar-Ru>m / 30: 21. 
 ْﻦ ِﻣ َو  ِﻪ ِ ﺗ َʮآ  َْنأ  َﻖ َﻠَﺧ  ْﻢُﻜ َﻟ  ْﻦ ِﻣ  ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ﺎًﺟا َوَْزأ اﻮُﻨُﻜْﺴَﺘ ِ ﻟ ﺎ َﻬ ْـﻴ َﻟ ِإ  َﻞ َﻌَﺟ َو  ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴ َ ـﺑ  ًةﱠد َﻮ َﻣ  ًﺔ َْﲪَر َو  ﱠن ِإ  ِﰲ  َﻚِ ﻟ َذ 
 ٍت َʮَﻵ  ٍم ْﻮَﻘ ِ ﻟ  َنو ُﺮﱠﻜَﻔ َـﺘ َ ـﻳ     
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang dimikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”5 
 
                                                             
4Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 254. 
5Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 406.  
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Dalam hadis Nabi juga dijelaskan: 
 ْﻦَﻋ  َة َرﺎ َﻤ ُﻋ  ِﻦْ ﺑ ،ٍْﲑ َﻤ ُﻋ  ْﻦَﻋ  ِﺪ ْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا  ِﻦ ْ ﺑ ،َﺪﻳِﺰ َ ﻳ  ْﻦَﻋ  ِﺪ ْﺒَﻋ ،ِﷲ  َلﺎَﻗ : َلﺎَﻗ ﺎ َﻨ َﻟ  ُلﻮُﺳ َر  ِﷲ ﻰﱠﻠَﺻ  ُ ﷲ  ِﻪ ْﻴ َﻠَﻋ 
 َﻢﱠﻠَﺳ َو » : َʮ  َﺮﺸ ْﻌ َﻣ ،ِبﺎ َ ﺒﱠﺸﻟا  ِﻦ َﻣ  َعﺎ َﻄَﺘْﺳا  ُﻢﻜْﻨ ِﻣ  َة َ ءﺎ َ ﺒْﻟا ،ْجﱠو َﺰ َـﺘ َـﻴْﻠ َـﻓ  ُ ﻪﱠﻧِﺈَﻓ  ﱡﺾَﻏَأ ،ِﺮَﺼ َ ﺒْﻠ ِ ﻟ  ُﻦَﺼْﺣَأ َو ،ِجْﺮَﻔْﻠ ِ ﻟ 
 ْﻦ َﻣ َو  َْﱂ  ْﻊِﻄَﺘْﺴَ ﻳ  ِﻪ ْﻴ َﻠ َـﻌﻓ ، ِم ْﻮﱠﺼﻟʪِ  ُ ﻪﱠﻧِﺈَﻓ  ُ ﻪ َﻟ  ٌ ءﺎَﺟِو) «ﻩاور ﻢﻠﺴﻣ(6 
Artinya: 
“Dari ‘Umarah bin ‘Umar dari ‘Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah,   ia 
berkata; Rasulullah saw. bersabda kepada kami: Hai kaum pemuda, 
apabila di antara kamu kuasa untuk kawin, hendaklah ia kawin. Sebab 
kawin itu lebih kuasa untuk menjaga mata dan kemaluan, dan barang 
siapa tidak kuasa hendaklah ia  berpuasa  sebab puasa  itu penjaga 
baginya.” 
Pada dasarnya berpoligami itu diperintahkan atau dianjurkan oleh syara’. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS an-Nisa>’ / 4: 3. 
 َع َʪ ُر َو َثَﻼُﺛ َو َٰﲎ ْـﺜ َﻣ ِءﺎَﺴِ ّﻨﻟا َﻦ ِﻣ ْﻢُﻜ َﻟ َبﺎ َﻃ ﺎ َﻣ اﻮُﺤِﻜْﻧﺎَﻓ ٰﻰ َﻣﺎ َﺘ َـﻴ ْﻟا ِﰲ اﻮ ُﻄِﺴْﻘُـ ﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْن ِإ َو  ◌ۖ  ْنِﺈَﻓ
 ْﻢُﻜُﻧﺎََْﳝأ ْﺖَﻜ َﻠ َﻣ ﺎ َﻣ ْوَأ ًةَﺪِﺣا َـﻮﻓ اﻮ ُﻟِﺪ ْﻌ َـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ  ◌ۚ اﻮ ُﻟﻮ ُ ﻌ َـﺗ ﱠﻻَأ َٰﱏَْدأ َﻚِ ﻟ َٰذ    
Terjemahnya: 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka nikahilah 
perempuan (lain) yang kamu senang: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika 
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil maka (nilakahilah) seorang 
saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 
lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.7  
 
                                                             
6Muslim bin al-H{ajja>j Abu al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz II 
(Beiru>t: Da>r ’Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 1019. 
7Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 77. 
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Firman Allah dalam QS an-Nisa>’ / 4: 129. 
 ْﻢُﺘْﺻ َﺮَﺣ ْﻮ َﻟ َو ِءﺎَﺴِ ّﻨﻟا َْﲔ َ ـﺑ اﻮ ُﻟِﺪ ْﻌ َـﺗ َْنأ اﻮ ُ ﻌﻴِﻄَﺘْﺴَﺗ ْﻦ َﻟ َو  ◌ۖ  ِﺔَﻘﱠﻠ َﻌ ُﻤْﻟﺎَﻛ ﺎَﻫو ُرَﺬَﺘ َـﻓ ِﻞ ْﻴ َﻤْﻟا ﱠﻞُﻛ اﻮ ُﻠﻴ ِ َﲤ َﻼَﻓ  ◌ۚ  ْن ِإ َو
ﺎ ًﻤﻴِﺣ َر ا ًرﻮُﻔَﻏ َنﺎَﻛ َ ﱠɍا ﱠنِﺈَﻓ اﻮُﻘﱠـﺘ َـﺗ َو اﻮُﺤِ ﻠْﺼُﺗ    
Terjemahnya: 
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, kerena itu 
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 
sehinggakamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan memilihara diri (dari kecurangan), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”8  
Dalam hadis Nabi juga dijelaskan: 
 ِﰲ َو  ِﺔ َ ﻳا َوِر ،ِ ّﻲِﻌ ِ ﻓﺎﱠﺸﻟا  ﱠَنأ  َنَﻼ ْﻴَﻏ  َﻦْ ﺑ  َﺔ َﻤ ﻠَﺳ  ﱠﻲ ِﻔَﻘـﱠﺜﻟا  َﻢ َﻠْﺳَأ  ُ ﻩَﺪْﻨِﻋ َو  ُﺮْﺸَﻋ ، ٍ ة َﻮْﺴِ ﻧ  َلﺎَﻘ َـﻓ  ُ ﻪ َﻟ  ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُ ﷲ 
 ِﻪ ْﻴ َﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳ َو " : ْﻚِﺴ َْﻣأ ﺎ ًﻌ َ ـﺑ َْرأ  ْقِرﺎَﻓ َو  ﱠﻦُﻫ َﺮِ ﺋﺎَﺳ "9  
Artinya: 
“Dalam riwanyat al-Sya>fi’, bahwa Ghaila>n bin Salamah ketika ia masuk 
Islam; yang padanya ada 10 isteri: maka berkata Nabi saw. Milikilah 4 
orang isterimu dan ceraikanlah yang lainnya. 
 Kedatangan Islam dengan ayat-ayat poligami, kendatipun tidak 
menghapus praktik poligami, namun Islam membatasi kebolehan poligami hanya 
                                                             
8Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 99. 
9Ahmat bin al-Husai bin ‘li Musa al-Khusrujurdi al-Khura>sa>ni Abu Bakar al-Baihaqi, al-
Sunan al-Kubra, Jilid VII (Da>r al-Kutub: al-‘ilmiah bairut Lubnan, 2003M/1424H.), h. 294. 
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sampai empat orang isteri dengan syarat-syarat yang ketat pula seperti keharusan 
adil di antara isteri.10 
 Berpoligami pada prinsipnya bukan larangan dan juga bukan anjuran, 
Dalam Islam boleh saja seorang lelaki mempunyai dua atau tiga bahkan empat 
orang isteri. Tetapi ada syarat-syarat berat yang harus dipenuhi, yaitu bersikap 
adil kepada isteri-isterinya. Bersikap adil dimaksudkan dalam berpoligami adalah 
adil segala-galanya. Tak sedikit laki-laki “berlindung” pada alasan bahwa 
keinginannya berpoligami itu meniru cara Nabi Muhammad saw. Pada saat Nabi 
mempunyai isteri lebih dari satu. Ketika niatnya menggebu-gebu ia berjanji pada 
isteri pertama bahwa ia akan berlaku seadil-adilnya kepada isterinya yang kedua 
atau ketiga. Namun kenyataannya tidak menunjukkan pemenuhan janji tersebut.    
Sedangkan Thailand selatan termasuk provinsi yang membatasi praktik 
poligami, yaitu dengan menetapkan persyaratan alternatif dan kumulatif. Karena  
pada dasarnya dalam suatu perkawinan seorang pria boleh mempunyai seorang 
isteri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai seorang suami. Dalam 
penjelasannya, disebutkan bahwa Undang-undang ini menganut asas monogami. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat an-Nisa>’ ayat 3 sebagaimana 
dikemukakan di atas. Ada 6 asas yang prinsipil dalam Undang-undang 
perkawinan Thailand Pasal 1452 bab 5 Tahun 2468/1925. Dan Undang-Undang 
perkawinan RI No.1 Tahun 1974. 
                                                             
10Abd. Rahman I, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syariah) (Jakarta: Rajawali 
Press, 2002), h. 193. 
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1. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal. Untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi agar 
masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan 
mencapai kesejahteraan spiritual dan material.   
2. Dalam Undang-undang ini ditegaskan bahwa suatu perkawinan adalah sah 
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya itu, dan disamping itu tiap-tiap perkawinan “harus dicatat” 
menurut perundang-undangan yang berlaku. 
3. Undang-undang ini menganut asas monogami, hanya apabila dikehendaki oleh 
yang bersangkutan, karena hukum dan agama dari yang bersangkutan 
mengizinkan seorang suami dapat beristri lebih dari seorang. 
4. Undang-undang ini menganut prinsip bahwa calon suami istri harus telah 
masuk jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar dapat 
mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berpikir perceraian dan 
mendapatkan keturunan yang baik dan sehat. 
5. Karena tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia 
kekal dan sejahtera, maka undang-undang ini menganut.  
6. Hak dan kewajiban istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami, 
baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat, 
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sehingga dengan demikian segala sesuatu dalam keluarga dapat dirundingkan 
dan diputuskan bersama oleh suami isteri.11 
Selain asas monogami menurut Undang-undang maupun hukum Islam 
juga membolehkan poligami, apabila syarat-syarat yang dapat menjamin keadilan 
suami kepada isteri terpenuhi. Dan syarat keadilan ini, menurut isyarat ayat 129 
surat an-Nisa>’ yang disebutkan sebelumnya, terutama dalam hal membagi cinta, 
tidak akan dapat dilakukan. Namun demikian, hukum Islam tidak menutup rapat-
rapat pintu kemungkinan untuk berpoligami, atau beristeri lebih dari seorang 
perempuan, sepanjang persyaratan keadilan di antara isteri dapat dipenuhi dengan 
baik, karena hukum Islam tidak mengatur teknis dan bagaimana pelaksanaannya 
agar poligami dapat dilaksanakan manakala memang diperlukan dan tidak 
merugikan dan tidak terjadi kesewenang-wenangan terhadap isteri, maka hukum 
Islam mengatur mengenai  proses poligami. 
Dalam hal ini peneliti akan mengambarkan tentang hukum boleh 
berpoligami dalam hukum KHI. di Indonesia, sepaya masyarakat muslim di 
Thailand selatan dapat tahu bagaimanakah hukum tertulis mengenai pelaksanaan 
poligami? Sedangkan hukum KHI di Thailand Selatan tidak ada hukum tertulis. 
Tetapi ada pedoman hukum Islam tengtang hukum keluarga dan hukum warisan 
kantor Undang-Undang tahun 2554/2011 N0. 40 seorang lelaki mempunyi dua 
atau tiga bahkan empat orang isteri. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan 
mampu berlaku adil maka nikahhilah seorang saja.    
                                                             
11Depag., RI., Bahan Penyuluhan Hukum (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan  
Kelembagaan Agama Islam Depag. RI., 1999), h. 150. 
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Pasal 40 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 menyebutkan 
“apabila seorang suami bermaksud untuk beristeri lebih dari seorang, maka ia 
wajib mengajukan permohonan secara tertulis kepada pengadilan”. Dalam 
Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 56 dan pasal 57 disebutkan: Pasal 56 
disebutkan: 
a. Suami yang hendak beristeri lebih dari satu orang harus mendapat izin dari 
Pengadilan Agama  
b. Pengajuan permohonan izin dimaksud pada ayat (1) dilakukan menurut tata 
cara sebagaimana diatur dalam Bab VIII Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 
1975  
c. Perkawinan yang dilakukan dengan isteri kedua, ketiga atau keempat tanpa izin 
dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum. 
Pasal 57 disebutkan:  
“Pengadilan Agama hanya memberikan izin kepada suami yang akan 
beristeri lebih dari seorang apabila:  
a. Isteri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai isteri  
b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan   
c. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.12 
                                                             
12Depag., RI., Bahan Penyuluhan Hukum, h. 150. 
10 
 
Pengadilan agama setelah menerima permohonan izin poligami, kemudian 
memeriksa: 
a. Ada atau tidaknya alasan yang memungkinkan seorang suami kawin lagi (pasal 
41 a) ialah meliputi keadaan seperti pasal 57 KHI di atas  
b. Ada atau tidaknya persetujuan dari isteri, baik persetujuan lisan maupun 
tertulis, apabila persetujuan itu merupakan persetujuan lisan, persetujuan itu 
harus diucapkan di depan sidang pengadilan.  
c. Ada atau tidaknya kemampuan suami untuk menjamin keperluan hidup isteri-
isteri dan anak-anak, dengan memperlihatkan: 
1) Surat keterangan mengenai penghasilan suami yang ditandatangani oleh 
bendahara tempat bekerja  
2)  Surat keterangan pajak penghasilan   
3)  Surat keterangan lain yang dapat diterima oleh pengadilan.13 
Karena prosedur poligami yang dianggap sangat menyulitkan dan 
kurangnya kesadaran akan pentingnya arti sebuah perkawinan maka terjadilah 
banyak penyimpangan-penyimpangan dalam masyarakat. 
Adanya penyimpangan-penyimpangan itu disebabkan oleh faktor norma 
yang berlaku di masyarakat yang telah lama mengakar semenjak Islam 
                                                             
13Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 
173. 
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berkembang. Sehingga hukum Islam yang berlaku dapat dibagi dalam dua bentuk; 
a) Hukum Islam yang berformil yuridis, yaitu sebagian dari hukum Islam yang 
mengatur hubungan manusia di dalam masyarakat yang disebut dengan 
muamalah, b) hukum Islam yang berlaku normative yaitu bagian hukum Islam 
yang mempunyai sanksi antara padanan kemasyarakatan. Pelaksanaannya 
tergantung pada kuat-lemahnya kesadaran masyarakat muslim mengenai norma-
norma hukum Islam yang bersifat normatif itu.14 Kenyataan seperti ini tidak 
mudah untuk dihilangkan sehingga tidak sedikit ditemukan penyimpangan-
penyimpangan dalam hukum perkawinan / poligami. 
Di Desa La’han, Kabupaten Yingo, Provinsi Narathiwat, Thailand 
Selatan, sebagai salah satu ditemukan kasus pelaksanaan poligami tanpa melalui 
instansi pencatatan resmi pelaksanaan perkawinan. Hal ini dampak negatif di 
kemudian hari, terutama kepada pihak perempuan seperti harta warisan bagi 
perempuan dan keturunannya, sebagai akibat perkawinan mereka tidak 
mempunyai bukti-bukti yang dapat dipertanggungjawabkan di depan lembaga 
peradilan agama.  
Dengan demikian, mencatatkan perkawinan mengandung manfaat atau 
kemaslahatan, dan kebaikan yang besar dalam kehidupan masyarakat. Sebaliknya, 
apabila perkawinan tidak diatur secara jelas melalui peraturan perundangan dan 
tidak dicatatkan akan digunakan oleh pihak-pihak yang melakukan perkawinan 
                                                             
14Uhaya S. Praja, Hukum Islam di Indonesia Pemikiran dan Praktik (Bandung: PT. 
Rosdakarya, 1991), h. 17. 
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hanya untuk kepentingan pribadi dan merugikan pihak lain, terutama isteri dan 
anak-anak. 
Salah satu fenomena yang terjadi ini adalah banyak dijumpai pasangan    
keluarga yang melakukan pelaksanaan poligami. Hal ini dikarenakan adanya   
anggapan bahwa poligami dianggap sebagai suatu hal yang wajar. Poligami     
telah menjadi kebiasaan masyarakat dijumpai pasangan keluarga yang melakukan 
poligami tersebut. Tentang pentingnya sebuah perkawinan sehingga tidak 
menghiraukan akan akibat dari pernikahan poligami. 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis ingin mengetahui 
lebih jauh mengenai pelaksanaan poligami dan implikasinya pada kehidupan 
rumah tangga yang terjadi di Desa La’han Kabupaten Yingo, Propinsi 
Narathiwat, Thailand Selatan. 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Pada penelitian ini, di kajian tentang Analisis terhadap pelaksanaan 
Poligami dalam perspektif hukum Islam disertai dengan studi praktik yaitu 
penelitian yang obyeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada kelompok masyarakat. Dalam hal ini adalah mengenai persoalan yang 
berkaitan dengan poligami dan implikasi pada kehidupan rumah tangga.  
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2. Deskripsi Fokus 
 Penelitian yang dilakukan kali ini lebih terfokus kepada analisis terhadab 
pelaksanaan Poligami dan implikasi pada kehidupan rumah tangga, disertai studi 
kasus di Desa La’han, Kabupaten Yingo, propinsi Narathiwat, Thailand Selatan. 
Maka untuk mengarahkan pembahasan dan menghindari kekeliruan dalam 
memahaminya, perlu dikemukakan pengertian kata-kata penting yang dielaborasi 
jadi judul dalam penelitian ini. Adapun hal yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Analisis, proses pencarian jalan keluar yang berangkat dari dugaan akan 
kebenarannya; penyelidikan suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang 
sebenar.15 Penelitian atau pencarian jawaban terhabap suatu hal atau masalah 
yang akan teliti. 
b. Poligami, poligami ialah sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki,16 
mengawini17 dua orang lebih dalam satu kurun waktu; bermadu.  
c. Implikasi Rumah Tanggga, implikasi ialah  keterlibatan atau keadaan 
terlibat;18maksud implikasi disini ialah rumah tangga sebangai objek 
percobaan atau penelitian semakin terasa manfaat dan kepentingannya. 
                                                             
15Ahmat A.K. Muda, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. I; t.t.: Gitamedia Press, 2008), h. 41. 
16Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Indonesia, Ed. II (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 779.  
17 Lailah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (t.t.: Palanta, t.th), h. 504. 
18Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Indonesia, h. 374. 
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Rumah tangga ialah berkenaan dengan keluarga; maksud disini ialah keluarga 
yang terlibat atau percobaan dalam khasus poligami. 
e. Narathiwat, adalah satu propinsi yang terletak di Thailand Selatan. Berbatasan 
dengan Negara Malaysia, terlentak sebelah pantai timur semenanjung Malayu, 
dari Bangkok 1,149 km. Propinsi ini sekitar 4,474.43 km2 . Jumlah populasi 
766,145  orang, pria 379,426 orang dan wanita 386,683 orang,19 mayoritas 
ethnis Malayu penduduknya muslim 82% buda 18% kristian dan lain-lain 1%. 
C. Rumusan masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan pokok masalah 
Bagaimanakah prektek pelaksanaan poligami di Desa La’han Kabupaten Yingo 
propinsi Narathiwat Thailand Selatan? dan implikasi pada kehidupan rumah 
tangga, dengan menekankan beberapa muatan submasalah: 
1. Bangimana praktek pelaksanaan poligami di Desa La’han Kabupaten 
Yingo, propinsi Narathiwat, Thailand Selatan? 
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya praktek pelaksanaan 
poligami di Desa La’han Kabupaten Yingo, propinsi Narathiwat, Thailand 
Selatan? 
3. Bagaimana implikasi yang ditimbulkan pelaksanaan poligami terhadap 
kehidupan keluarga? 
                                                             
19Rachkiccanubeksa, Pengumuman Kantor Federal Register tentang Jumlah Penduduk 
seluruh Negara pada 31 Desember 2013, volume 131/41ง, 2014, h. 16. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Maksud utama dari tinjauan pustaka adalah menyediakan informasi 
tentang penelitian-penelitian atau karya-karya ilmiah lain yang berhubungan 
dengan penelitian yang akan diteliti agar tidak terjadi duplikasi atau pengulangan 
dengan penelitian yang telah ada.   
 Di samping itu, dapat memberikan rasa percaya diri dalam melakukan 
penelitian. Sebab dengan tinjauan pustaka semua konstruksi yang berhubungan 
dengan penelitian yang telah tersedia, kita dapat menguasai banyak informasi 
yang berhubungan dengan penelitian yang kita lakukan.20 
 Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan mendeskripsikan beberapa karya 
yang ada relevansinya dengan judul tesis “Analisis Terhadap Pelaksanaan 
Poligami dan Implikasi pada Kehidupan Rumah Tangga (Studi Kasus di 
Kabupaten Yingo, propinsi Narathiwat, Thailand Selatan)”  ini. Berikut ini 
adalah beberapa karya ilmiah baik dalam bentuk tesis maupun skripsi dan buku 
yang berkaitan dengan poligami antara lain: 
1. Penelitian ini berjudul Poligami dan Persepsi Khalayak (Studi 
Deskriptif Tentang Pemberitaan Poligami di Tabloid Nova dan 
Persepsi Ibu-ibu Rumah Tangga di Kelurahan Asam Kumbang 
                                                             
20Consuelo G. Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian, (terj.) Alimuddin Tuwu, 
(Jakarta: UI. Press, 1993), h. 31. 
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Kecamatan Medan Selayang).21 Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar pengetahuan ibu-ibu rumah tangga di 
Kelurahan Asam Kumbang Kecamatan Medan Selayang tentang 
fenomena poligami serta untuk mengetahui persepsi yang terbentuk di 
kalangan ibu-ibu tersebut terhadap penberitaan poligami di tabloid 
Nova.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pembaca yang 
dalam hal ini ibu-ibu rumah tangga Kelurahan Asam Kumbang 
memberikan tanggapan yang positif terhadap pemberitaan poligami 
yan mereka baca di tabloid Nova. Berdasarkan hasil penelitian, maka 
diperoleh gambaran bahwa minat dan ketertarikan masyarakat dalam 
hal ini para responden terhadap pemberitaan poligami sangat tinggi. 
Pemberitaan ini memiliki efek menghibur, mengisi waktu luang dan 
menambah wawasan para responden. Dalam penelitian ini dapat 
dilihat bahwa ada sebuah proses dari peranan media (tabloid Nova) 
dalam pembentukan persepsi wanita terhadap pemberitaan poligami. 
2. Lai Noviana, “Persoalan Praktik Poligami dalam Masyarakat Islam”22 
Praktik poligami merupakan masalah yang sangat kontroversial di 
masyarakat, karena itu pemerintah Indonesia meregulasi prosedur 
poligami dengan persyaratan alternative dan kumulatif yang harus 
dipenuhi oleh para pihak yang ingin berpoligami. Sampai saat ini 
                                                             
21Reyna Datin, Poligami dan Persepsi Khalayak (studi Deskriptif Teneang Pemberitaan 
Poligami di Tabloid Nava dan Persepsi Ibu-ibu Rumah Tangga di Kelurahan Asam Kumbang 
Kecamatan MedanSelayang), Skripsi (Medan: Universitas Sumatera Utara Medan, 2007).   
22Lai Noviana, Persoalan Praktik Poligami dalam Masyarakat Islam, tesis (Malang: UNI 
Maulana Malik Ibrahim, 2012). 
17 
 
Undang-Undang tentang Perkawinan belum mengatur sanksi pidana  
bagi suami yang berpoligami tanpa seizin Pengadilan Agama, adapun  
rencana pemberlakuan sanksi hukumnya termuat dalam Rancangan 
Undang-Undang. Hukum Materiil Pengadilan Agama (RUU HMPA) 
tahun 2008, yang hingga saat ini masih belum diputuskan. Dan aturan  
yang sudah ada hanyalah tentang pembatalan perkawinan, jika para  
pihak tidak memenuhi syarat-syarat perkawinan, yaitu yang diatur  
pada pasal 71Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang pernah diputuskan  
oleh Mahkamah Agung (MA) melalui putusan Nomor 2039 K/Pdt/ 
1997. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep poligami 
dalam UU di Indonesia pada hakikatnya menganut asas monogami, 
tetapi memungkinkan dilakukannya poligami jika dikehendaki oleh  
para pihak yang bersangkutan; (2) Poligami dapat dikualifisir menjadi 
perbuatan pidana jikalau ia dalam praktiknya tidak memenuhi atau 
melanggar alasan-alasan dan syarat-syarat yang ditetapkan olel amri 
yaitu dengan hukuman ta'zir; (3) Sanksi hukum poligami tanpa izin  
Pengadilan Agama mengacu kepada terbentuknya maslahah, yaitu  
terbentuknya keluarga sakinah. 
3. Siti Musdah Mulia dalam bukunya yang berjudul “Islam Menggugat 
Poligami”,23 menjelaskan tentang makna poligami, sejarah asal-usul 
poligami, alasan berpoligami di masyarakat, dan berbagai implikasi 
poligami baik implikasi sosio-psikologis, implikasi kekerasan terhadap 
                                                             
23Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2004), h. 67.  
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perempuan dan implikasi sosial terhadap masyarakat. Dalam buku 
tersebut juga diterangkan perlunya upaya-upaya pemberdayaan 
perempuan, terutama agar mereka mengerti akan hak-hak mereka 
sehingga memiliki posisi tawar yang tinggi dalam kehidupan rumah 
tangga. 
4. Abdur Rahman dalam bukunya “Perkawinan Dalam Syari’at Islam”,24 
menjelaskan tentang diperbolehkannya melakukan poligami bagi kaum 
laki-laki. 
5. Marton Abdurrahman, “Praktik Poligami Bawah Tangan di Kota 
Utara Kota Gorontalo dan Implikasinya terhadap Perfektif Hukum 
Islam”,25 Pokok permasalahan diarahkan pada penyebab timbulnya 
poligami bawah tangan danpandangan Hukum Islam tentang implikasi 
yang di timbulkannya serta upaya dan langkah yang dapat ditempuh 
untuk mengurangi terjadinya poligami bawah tangan. Hasil penelitian 
jika seseorang ingin melaksanakan perkawinan yang berikutnya, tetapi 
yang bersangkutan tidak dapat menujukan bukti-bukti otenntik berupa 
izin poligami dari Pengadilan Agama, maka status perawinan itu tetap 
monogamy dan isteri ke dua yang dinikahi termasuk dalam kategori 
pernikahan di bawah tangan. Status anak tidak akan jelas malalui 
nikah bawah tangan. Inti presoalan bagi anak yang lahir akibat dari 
                                                             
24Abdur Rahaman, Perkawinan Dalam Syariat Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), 
h. 49. 
25Marton Abdurrahman, Praktik Poligami Bawah Tangan di Kecamatan Kota Utara Kota 
Gorantalo dan Implikasi dalam Perspektif Hukum Islam, Tesis (Makassar: UIN Alauddin 
Makassar, 2009) 
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pasangan prlaku poligami bawah tangan terletak pada status anak. 
Secara hokum anak tersebuk tidak mendapatkan legalitas dari 
Undang-undang kerana pada saat perkawinan orang tuanya tidak 
melaui pencatatan di lembaga pecatatan resmi. Dengan bagitu, anak 
pun tidak akan memperoleh harta warisan. Untuk mengurangi adanya 
nikah di bawah tangan telah diadakan upaya-upaya mencegah 
terjadinya nikah bawah tangan di antaranya pre-emtif, pre-ventif, dan 
reaktif.  
6. Sayyid Sabiq dalam bukunya yang berjudul “Fiqih Sunnah”,26 
menjelaskan tentang makna poligami, hukum menikah lebih dari 
empat perempuan, hikmah pembatasan poligami, hukum berlaku adil 
kepada para isteri, hak isteri untuk meminta tidak dimadu, hikmah 
poligami, pembatasan poligami, dan sejarah poligami. 
7. Syaikh al-‘Alla>ma>h Muh{ammad bin ‘Abdurra>h{ma>n ad-Dima>syqi 
dalam bukunya yang berjudul “Rahmah al-Ummah fi Ikhtila>f al-
A’imma>h”,27 menjelaskan tentang pembagian tidur, Nusyuz, dan 
menggauli isterri. 
                                                             
26Sayyid Sabiq, Fiqhul Sunnah, terj. Moh. Abidun, dkk., Figih Sunnah, Juz III (Cet. IV; 
Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012) h. 345.   
27Syaikh al-‘Alla>ma>h Muh{ammad bin ‘Abdurra>h{ma>n ad-Dima>syqi, Rahmah al-Umma>h fi 
Ikhtila>f al-A’imma>h, terj. ‘Abdullah Zaki Alkaf, Fiqih Empat Muzhab  (Cet. II; Bandung: 
Hasyimi, 2004) h. 361. 
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8. Ibnu H{aja>r Atsqala>ni dalam bukunya yang berjudul “Buluughul 
Maraam min Adilatil Ahkaam,28 menjelaskan tentang hadis 
pembagian giliran. 
9. ‘Abd. Al-Rah{ma>n al- Jazi>ri> “ dalam bukunya yang berjudul “ Kita>b al-
Fiqh ‘ala> al-Maz}a>hib al-‘Arba ‘ah”,29 menjelaskan tentang pembagian 
tidur dan nafkah terhadap isteri-isteri. 
Penelitian tersebut saama disegi bab saja adalah Poligami, tetapi tidak 
bersama pada masalah yang dibahas dan juga ada berbeda pada penelitian ini 
yang akan dijadi yaitu masalah tentang analisis terhadap pelaksanaan poligami 
dan implikasi pada kehidupan rumah tangga. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
 Stiap usaha akan berhasil dengan baik jika memiliki maksud dan tujuan 
tertentu. Demikian pula halnya dengan penelitian, agar dapat terarah dan terpadu 
serta dapa dipertanggung jawabkan maka harus mempunyai tujuan-tujuan 
tertentu. Oleh kerana itu dalam penelitian ini yang menjadi tujuan adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
28Ibnu H{aja<r Atsqla>ni, Buluughul Maraam min Adilatil Ahkaam, terj. KH. Masdar 
Helmy, Terjamah Hadist Bulughul Maram  (Cet. VII; Bandung: CV. Gema Risalah Press, 2012), 
h. 442.  
29‘Abd. Al-Rahma>n al-Jazi>ri>, Kita>b al-Figh ‘ala> al-Maz{a>hib al-‘Arba ‘ah, Juz IV (Da>r al-
Kutub: al-‘ilmia>h Bairu>t Lubna>n, 1990M/1410H.), h.211.  
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a. Untuk mengetahui praktek pelaksanaan poligami yang terjadi di Desa La’han 
Kabupaten Yingo, propinsi Narathiwat, Thailand Selatan. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pelaksanaan 
poligami di Desa La’han Kabupaten Yingo, propinsi Narathiwat, Thailand 
Selatan. 
c. Untuk mengetahui dampak pelaksanaan poligami dalam kehidupan rumah 
tangga suami isteri di Desa La’han Kabupaten Yingo, propinsi Narathiwat, 
Thailand Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian dalam penulis tesis ini diharapkan dapat berguna 
adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah  
Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah karya ilmiah yang dapat menjadi 
sumber bacaan yang bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya dalam 
bidang hukum Islam, pada khususnya penelitian ini yang membahas tentang 
Analisis Terhadap Pelaksanaan Poligami dan Implikasi Kehidupan Rumah 
Tangga.  
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b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini bermanfaat pada penulis sendiri tentang hukum tersebut dan 
bisa menjawab soal kepada orang yang belum mengerti apabila ditanyakan pada 
penulis. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Nikah  
1. Pegertian Nikah  
Pada umumnya menurut hukum agama nikah adalah perbuatan yang suci, 
yaitu suatu perikatan antara dua pihak dalam memenuhi perintah dan anjuran 
Tuhan Yang Maha Esa, agar kehidupan berkeluarga dan berumah tangga serta 
berkerabat berjalan dengan baik sesuai dengan ajaran agama masing-masing. 
a. Nikah Menuruk Bahasa 
 1)  ﺢﻜﻧ–  ﺢﻜﻨﻳ– حﺎﻜﻧ  , artinya “akad (perjanjian)”.1 
 2) جوز, artinya “perjodohan”, ءطﻮﻟا, artinya “setubuh”.2 
3) Imam Taqiyuddin ad-Dimasqi di dalam Kifayat al-Ahyar, mengatakan 
bahwa nikah menurut bahasa adalah; 
.ﺺﻌﺑ ﻰﻠﻋ ﺎﻬﻀﻌﺑ ﻒﺘﻟا اذا ﺮﺠﺷﻻا ﺖﺤﻜﻧ :لﺎﻘﻳ ﻊﻤﳉاو ﻢﻀﻟا ﺔﻐﻟا ﰲ حﺎﻜﻨﻟا3  
                                                             
1Ahmad Warson Munawir,  Kamus al-Munawir Arab – Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 2002), h. 1461. 
2Hadi Munfaat Ahmad, Fiqh Munakahat (Semarang: Duta Grafika, 1992), h. 1. 
3Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Huzairi,  Kifayatuk Ahyar (Semarang: 
Toha Putra, tt.), h. 36. 
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“Perkawinan menurut arti bahasa adalah berkumpul dan menggabungkan. 
Dikatakan, “Aku gabungkan pohon ini agar sebagian condong atas yang lainnya”.  
b. Nikah menurut istilah fuqaha’ adalah sebagai berikut: 
1) Suatu akad yang menyebabkan halalnya bermesraan antara suami isteri 
dengan cara yang sudah ditentukan oleh Allah.4 
2) Nikah menurut syara’ ialah lafal akad yang sudah terkenal yang 
mengandung beberapa rukun dan syarat.”5 
3) Perkawinan adalah akad yang membolehkan terjadinya  al-istimta’ 
(persetubuhan) dengan seorang wanita, atau melakukan  wathi’, dan 
berkumpul selama wanita tersebut bukan wanita yang diharamkan baik 
dengan sebab keturunan, atau sepersusuan.6 
4) Para mujtahid sepakat bahwa nikah adalah suatu ikatan yang 
dianjurkan syariat. Orang yang sudah berkeinginan untuk nakah dan 
khawatir terjerumus ke dalam perbuatan zina, sangat dianjurkan untuk 
melaksanakan nikah. Yang dimikian adalah lebih utama daripada haji, 
                                                             
4Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Juz II (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1997), h. 7. 
5Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Huzairi,  Kifayatuk Ahyar, h. 36. 
6Wahbah al-Zuhaily, al-fiqh al-Islami Wa Adillatuhu, Juz VII (Damsyiq; Dar al-Fikr, 
1989), h.29. 
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shalat, jihat, dan puasa sunnah. Demikian menurut kesepakatan para imam 
mazhab.7 
5) Perkawinan adalah suatu perjanjian yang kuat dan kokoh untuk hidup 
bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan 
membentuk keluarga yang kekal, santun-menyantuni, kasih-
mengasihi, tenteram dan bahagia.8 
Difinisi perkawinan adalah sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita  sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga, 
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Pencantuman berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa adalah karena 
negara Indonesia berdasarkan kepada Pancasila yang sila pertamanya adalah 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Sampai disini tegas dinyatakan bahwa perkawinan 
mempunyai hubungan yang sangat erat sekali dengan agama, kerohanian, 
sehingga unsur perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir/jasmani tapi juga 
memiliki unsur batin/rohani.9 
                                                             
7 Al-Allamah Muhammadbin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtila>f 
al-A’immah, terj. ‘Abdullah Zaki Alkaf, Fiqih EmpatMuzhab (Cet. XIV; Bandung: Hasyimi, 
2013), h. 318. 
8Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam : Suatu Analisis dari Undang-Undang 
No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.2. 
9Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam : Suatu Analisis dari Undang-Undang 
No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, h.2. 
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Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam pengertian perkawinan 
seperti yang terdapat pada  dinyatakan bahwa perkawinan dalam Hukum Islam 
adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau miitsaqan ghalidhan untuk 
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Mengenai 
perintah Allah kepada manusia untuk menikah dalam QS an-Nu>r / 24: 32. 
 َو ْﻢُﻜِ ﺋﺎ َﻣ ِإ َو ْﻢُﻛِدﺎ َ ﺒِﻋ ْﻦ ِﻣ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا َو ْﻢُﻜْﻨ ِﻣ ٰﻰ َﻣ َʮْﻷا اﻮُﺤِﻜَْﻧأ  ۚ◌  ِﻪ ِ ﻠْﻀَﻓ ْﻦ ِﻣ ُ ﱠɍا ُﻢِﻬ ِ ﻨْﻐ ُ ـﻳ َ ءا َﺮﻘُـﻓ اﻮُﻧﻮُﻜَ ﻳ ْن ِإ  ۗ◌ 
 ٌ ﻢﻴ ِ ﻠَﻋ ٌﻊِﺳا َو ُ ﱠɍا َو    
Terjemahnya: 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”10 
Nabi Muhammad saw. memperkuat Firman Allah di atas dengan bersabda: 
 َﻋ ْﻦَﻋ ،ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ِﻦَﻋ ،ٍنﻮ ُﻤ ْﻴ َﻣ ُﻦ ْ ﺑ ﻰَﺴﻴِﻋ ﺎ َﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلﺎَﻗ ُم َدآ ﺎ َﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلﺎَﻗ ِﺮَﻫْزَْﻷ ا ُﻦ ْ ﺑ ُﺪ َْﲪَأ ﺎ َﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َﺔَﺸِ ﺋﺎ
 : َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪ ْﻴ َﻠَﻋ ُ ﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠɍا ُلﻮُﺳ َر َلﺎ َﻗ :ْﺖ َﻟﺎ َﻗ » ِ ّﻨﻟا ، ِّﲏ ِﻣ َﺲ ْﻴ َﻠ َـﻓ ِﱵﱠﻨُﺴِﺑ ْﻞ َﻤ ْﻌ َـ ﻳ َْﱂ ْﻦ َﻤﻓ ،ِﱵﱠﻨُﺳ ْﻦ ِﻣ ُحﺎَﻜ
 ِّﺼﻟʪ ِﻪ ْﻴ َﻠ َـﻌﻓ ْﺪ َِﳚ َْﱂ ْﻦ َﻣ َو ،ْﺢِﻜْﻨ َـﻴْﻠ َـﻓ ٍل ْﻮ َﻃ ا َذ َنﺎَﻛ ْﻦ َﻣ َو ، َﻢ َﻣُْﻷا ُﻢﻜِﺑ ٌﺮِ ﺛﺎ َ ﻜ ُﻣ ِّﱐِﺈَﻓ ،اﻮُﺟﱠو َـﺰﺗ َو َم ْﻮﱠﺼﻟا ﱠنِﺈَﻓ ،ِمﺎ َ ﻴ
 ٌ ءﺎَﺟِو ُ ﻪ َﻟ«11  
Artinya: 
“Menikah adalah sunnahku. Barangsiapaa yang enggan melaksanakan 
sunnahku, maka ia bukan dari golonganku. Menikahlah kalian! Karena 
                                                             
10Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 354. 
11Ibnu Ma>jah ’Abu> ‘Abdullah Muhammad, Sunan Ibnu Ma>jah, Ba>b Ma> Ja>’ Fi Fasli al-
Nika>h, Jilid I (Da>r ’Ih{ya> al-Kutub al-‘Arabiah, t.th.) h. 592.  
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sesungguhnya aku berbangga dengan banyaknya jumlah kalian dihadapan 
seluruh ummat. Barangsiapa memiliki kemampuan (untuk menikah), maka 
menikahlah. Dan barangsipa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa 
karena puasa itu adalah perisai baginya (dari berbagai syahwat).” 
2. Dasar Hukum Nikah 
 Dasar hukum ditetapkannya nikah ini sebagaimana firman Allah dalam 
QS an Nuur / 24: 32. 
 ْﻢُﻜِ ﺋﺎ َﻣ ِإ َو ْﻢُﻛِدﺎ َ ﺒِﻋ ْﻦ ِﻣ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟا َو ْﻢُﻜْﻨ ِﻣ ٰﻰ َﻣ َʮْﻷا اﻮُﺤِﻜَْﻧأ َو  ۚ◌  ِﻪ ِ ﻠْﻀَﻓ ْﻦ ِﻣ ُ ﱠɍا ُﻢِﻬ ِ ﻨْﻐ ُ ـﻳ َ ءا َﺮﻘُـﻓ اﻮُﻧﻮُﻜَ ﻳ ْن ِإ  ۗ◌ 
 ٌ ﻢﻴ ِ ﻠَﻋ ٌﻊِﺳا َو ُ ﱠɍا َو    
Terjemahnya: 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”12 
Kemudian di dalam sunnah diterangkan bahwa kewajiban menikah kepada 
mereka yang telah mampu, sesuai dengan hadits sebagai berikut: 
 ْﻦَﻋ  َة َرﺎ َﻤ ُﻋ  ِﻦْ ﺑ ،ٍْﲑ َﻤ ُﻋ  ْﻦَﻋ  ِﺪ ْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا  ِﻦ ْ ﺑ ،َﺪِﻳﺰ َ ﻳ  ْﻦَﻋ  ِﺪ ْﺒَﻋ ، ِﷲ  َلﺎَﻗ : َلﺎَﻗ ﺎ َﻨ َﻟ  ُلﻮُﺳ َر  ِﷲ  ﱠﻠَﺻﻰ  ُ ﷲ  ِﻪ ْﻴ َﻠَﻋ 
 َﻢﱠﻠَﺳ َو» : َʮ  َﺮﺸ ْﻌ َﻣ ،ِبﺎ َ ﺒﱠﺸﻟا  ِﻦ َﻣ  َعﺎ َﻄَﺘْﺳا  ُﻢﻜْﻨ ِﻣ  َة َ ءﺎ َ ﺒﻟا ،ْجﱠو َﺰ َـﺘ َـﻴْﻠ َـﻓ  ُ ﻪﱠﻧِﺈَﻓ  ﱡﺾََﻏأ ،ِﺮَﺼ َ ﺒْﻠ ِ ﻟ  ُﻦَﺼْﺣَأ َو ،ِجْﺮَﻔْﻠ ِ ﻟ 
 ْﻦ َﻣ َو  َْﱂ  ْﻊِﻄَﺘْﺴَ ﻳ  ِﻪ ْﻴ َﻠ َ ﻌَـﻓ ، ِم ْﻮﱠﺼﻟʪِ  ُ ﻪﱠﻧِﺈَﻓ  ُ ﻪ َﻟ  ٌ ءﺎَﺟِو) «ﻩاور ﻢﻠﺴﻣ(13 
 
                                                             
12Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 77.  
13Muslim bin al-H{ajja>j Abu al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz II 
(Beiru>t: Da>r ’Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 1019. 
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Artinya: 
“Dari ‘Umarah bin ‘Umar dari ‘Abdurrahman bin Yazid Dari Abdullah,   
ia berkata; Rasulullah saw. bersabda kepada kami: Hai kaum pemuda, 
apabila di antara kamu kuasa untuk kawin, hendaklah ia kawin. Sebab 
kawin itu lebih kuasa untuk menjaga mata dan kemaluan, dan barang 
siapa tidak kuasa hendaklah ia  berpuasa  sebab puasa  itu penjaga 
baginya.” 
Pada dasarnya Islam menganjurkan perkawinan, akan tetapi dalam 
mensikapi hukum asal melakukan perkawinan para ulama berbeda pendapat. 
Menurut jumhur ulama hukum asal dari perkawinan adalah disunnahkan atau 
mubah. Sedangkan diperbolehkan melakukan perkawinan dengan tujuan mencari 
kenikmatan. Sebab perbedaan pendapat antara para ulama adalah dalam 
memahami sighat amr (bentuk perintah).14 
 Dalam firman Allah swt. Dalam QS an-Nisa>’ / 4: 3 
 َع َʪ ُر َو َثَﻼُﺛ َو َٰﲎ ْـﺜ َﻣ ِءﺎَﺴِ ّﻨﻟا َﻦ ِﻣ ْﻢُﻜ َﻟ َبﺎ َﻃ ﺎ َﻣ اﻮُﺤِﻜْﻧﺎَﻓ ٰﻰ َﻣﺎ َﺘ َـﻴ ْﻟا ِﰲ اﻮ ُﻄِﺴْﻘُـ ﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْن ِإ َو  ◌ۖ  ْنِﺈَﻓ
 ْﻢُﻜُﻧﺎََْﳝأ ْﺖَﻜ َﻠ َﻣ ﺎ َﻣ ْوَأ ًةَﺪِﺣا َـﻮﻓ اﻮ ُﻟِﺪ ْﻌ َـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ  ◌ۚ اﻮ ُﻟﻮ ُ ﻌ َـﺗ ﱠﻻَأ َٰﱏَْدأ َﻚِ ﻟ َٰذ    
Terjemahnya: 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka nikahilah 
perempuan (lain) yang kamu senang: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika 
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil maka (nilakahilah) seorang 
saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 
lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.15  
 
                                                             
14Muhammad bin Ahmad Ibn Rusyd, Bidayat al-Mujtahid,Juzz IV (Beirut: Dar al-Kutub 
al-‘Ilmiah, tt.), h. 197.   
15Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 77. 
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Hukum melakukan perkawinan, tergantung pada keadaan seseorang yang 
melaksanakannya. Untuk menentukan hukum perkawinan harus dilihat dari dua 
segi yaitu pertama, kemampuan melaksanakan sebelum dan sesudah perkawinan, 
baik sebagai suami maupun  sebagai isteri. Kedua, kesanggupan memelihara diri, 
yaitu sanggup tidaknya seseorang mengendalikan dirinya untuk tidak jatuh dalam 
perbuatan zina. 
Dengan memperhatikan dua hal di atas, para ulama membagi hukum nikah 
menjadi lima yakni; wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram. Hal ini 
sebagaimana diuraikan oleh Abdurrahman al-Jaziri sebagai berikut: 
a. Wajib 
Perkawinan hukumnya wajib bagi orang yang mempunyai kemampuan 
untuk melaksanakan dan memikul beban kewajiban dalam hidup berumah tangga 
serta adanya kekhawatiran apabila tidak kawin akan mudah tergelincir untuk 
berbuat zina.  Alasan ketentuan tersebut adalah apabila menjaga diri dari 
perbuatan zina adalah wajib, bagi seorang tertentu penjagaan diri itu hanya akan 
terjamin dengan jalan kawin, maka bagi orang itu melakukan kawin hukumnya 
adalah wajib. 
b. Sunnah (Mustahab) 
Perkawinan hukumnya sunnah bagi orang yang telah berkeinginan kuat 
untuk kawin dan telah mempunyai kemampuan untuk melaksanakannya dan 
memikul kewajiban-kewajiban dalam pernikahan, tetapi apabila tidak kawin juga 
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tidak ada kekhawatiran akan berbuat zina. Dalam hal ini melakukan perkawinan 
lebih baik daripada hidup menyendiri.  
Alasan hukum sunnah ini diperoleh dari ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-
hadits Nabi yang telah disebutkan dalam hal Islam menganjurkan perkawinan. 
c. Haram 
Perkawinan hukumnya haram bagi orang yang berkeinginan serta tidak 
mempunyai kemampuan untuk melaksanakan dan memikul kewajiban-kewajiban 
dalam hidup berumah tangga, sehingga apabila ia kawin akan menyusahkan 
istrinya. Dengan demikian apabila ia melakukan perkawinan maka hal itu 
merupakan jembatan baginya untuk berbuat kezaliman, yang oleh Islam 
perbuatan tersebut dilarang untuk dilakukan kepada siapapun. Oleh karenanya 
atat atau sarana untuk berbuat zalim harus dilarang juga. 
d. Makruh 
Perkawinan menjadi makruh bagi seseorang yang mampu dari segi 
material, cukup mempunyai daya tahan mental dan agama sehingga tidak akan 
khawatir tersesat dalam perbuatan zina tetapi mempunyai kekhawatiran dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban terhadap istrinya. Misalnya, pihak istri tergolong 
orang kaya dan calon suami belum memunyai keinginan untuk kawin. 
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e. Mubah 
Perkawinan hukumnya mubah bagi orang yang punya harta tetapi apabila 
tidak kawin tidak akan merasa khawatir akan berbuat zina dan andai kata kawin 
tidak akan merasa khawatir akan mensia-siakan kewajibannya terhadap istri. 
Perkawinan dilakukan sekedar memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan 
membina keluarga dan menjaga keselamatan hidup beragama. 
Demikianlah lima macam hukum nikah berdasarkan kemampuandan sikap 
batin/kemampuan memelihara diri seseorang terhadap hawanafsunya. Lima 
macam bentuk hukum nikah yang disebut diatas sudahdisepakati oleh para 
jumhur ulama’, hanya Imam Hanafi nikah menjadifardhu apabila memenuhi 
empat syarat yaitu: 
1) Orang tersebut yakin akan terjerumus ke dalam zina apabila tidak akan 
melakukan perkawinan.    
2) Ia tidak mampu melaksanakan puasa untuk mencegah perbuatan zina. 
3) Ia tidak akan mampu membeli amanat (budak wanita) sebagai ganti 
ketidaksanggupinya mengawini perempuan mereka. 
4) Ia telah mampu membayar mahar dan memberi mahar dengan harta yang 
halal.16 
                                                             
16Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juzz IV (Beirut: al-
Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1969), h. 4-6. 
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Keempat syarat tersebut harus memenuhi seseorang yang akan melakukan 
perkawinan. Jika salah satu saja tidak terpenuhi maka tidak bisa di katakan 
fardhu melakukan perkawinan.   
 3. Tujuan Nikah 
Undang-undang nikah menyatakan bahwa nikah adalah ikatan lahir bathin 
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang kekal, berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa. 
Tujuan tersebut hanya dapat dicapai apabila asas Undang-undang nikah 
yang menyatakan bahwa seorang pria hanya mempunyai seorang isteri dan 
seorang wanita mempunyai seorang suami dipatuhi. Selanjutnya juga dijelaskan 
bahwa untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-
masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu mencapai 
kesejahteraan spiritual dan materiil. 
Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya “Hukum Perkawinan Islam” 
menyatakan bahwa tujuan nikah dalam Islam adalah untuk memenuhi tuntutan 
naluri hidup manusia, berhubungan dengan antara laki-laki dan perempuan dalam 
rangka mewujudkan kebahagiaan keluarga sesuai ajaran Allah dan Rasul-Nya.17 
Tujuan perkawinan dalam Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam yaitu untuk 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah 
                                                             
17Ahmad Azhar Basyir,  Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: UII Pres, 2000), h. 86.   
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(keluarga yang tentram penuh kasih sayang). Tujuan ini juga di rumuskan dalam 
firman Allah swt., yang terdapat di dalam QS  ar-Ru>m / 30: 21 
 ْﻦ ِﻣ َو  ِﻪ ِ ﺗ َʮآ  َْنأ  َﻖ َﻠَﺧ  ْﻢُﻜ َﻟ  ْﻦ ِﻣ  ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ﺎًﺟا َوَْزأ اﻮُﻨُﻜْﺴَﺘ ِ ﻟ ﺎ َﻬ ْـﻴ َﻟ ِإ  َﻞ َﻌَﺟ َو  ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴ َ ـﺑ  ًةﱠد َﻮ َﻣ  ًﺔ َْﲪَر َو  ﱠن ِإ  ِﰲ  َﻚِ ﻟ َذ 
 ٍت َʮَﻵ  ٍم ْﻮَﻘ ِ ﻟ  َنو ُﺮﱠﻜَﻔ َـﺘ َ ـﻳ     
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang dimikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”18 
Soemiyati menjelaskan, bahwa tujuan perkawinan dalam Islam adalah 
untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat kemanusiaan, berhubungan dengan laki-
laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia 
dengan dasar cinta dan kasih sayang, untuk memperoleh kuturunan yang sah 
dalam masyarakat dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh 
Syari’ah.19 
Rumusan tujuan perkawinan tersebut dapat diperinci sebagai berikut : 
1) Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi hajat tabiat 
kemanusiaan.  
2) Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kasih.  
                                                             
18Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 406.  
19Soemiyati,  Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Yogyakarta: 
Liberty, 1986), h. 8. 
34 
 
3) Memperoleh keturunan yang sah. 
Tujuan utama dari nikah adalah untuk memenuhi tuntutan naluriah atau 
hajat tabiat kemanusiaan. Dengan perkawinan, pemenuhan tuntutan tabiat 
kemanusiaan itu dapat disalurkan secara sah. Apabila manusia dalam usaha 
memenuhi hajat tabiat kemanusiaannya dengan saluran yang tidak sah dan 
dilakukan terhadap siapa saja, maka keadaan manusia itu tak ubahnya seperti 
hewan saja, dan dengan sendirinya masyarakat menjadi kacau balau serta 
bercampur aduk tidak karuan.20 
Tujuan kedua dari nikah ialah mewujudkan suatu keluarga dengan dasar 
cinta kasih. Dengan perkawinan maka terjalin ikatan lahir antara suami istri 
dalam hidup bersama diliputi rasa ketentraman (saki>nah) dan kasih sayang. 
Firman Allah swt. Sebelumnya dalam QS ar-Ru>m 30: 21.  
Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
1) Islam membenci umatnya yang hidup membujang atau menggadis, sampai 
dia meninggal dunia.  
2) Islam membenci laki-laki dan perempuan hidup janda sampai meninggal 
dunia.  
3) Famili yang bersangkutan seharusnya mendorong mereka itu supaya 
kawin dan kalau perlu diberikan sumbangan moril dan materiil, sehingga 
                                                             
20Imam Al Ghozali, Menyingkap Rahasia Perkawinan (Bandung: Kharisma, 1975), h. 22.   
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tidak seorangpun dari umat Islam yang tidak berkeluarga waktu 
meninggal dunia.   
4) Perkawinan bukan saja menolong penyaluran nafsu seksual secara halal 
tapi juga meringankan penderitaan ekonomi mereka menutup 
kemungkinan melacur dan termasuk ibadah karena dianjurkan agar 
berkeluarga dalam Islam. 
Tujuan ketiga dari nikah adalah memperoleh keturunan yang sah. 
Memperoleh keturunan dalam nikah bagi kehidupan manusia mengandung dua 
segi kepentingan, yaitu: kepentingan untuk memperoleh anak adalah karena anak-
anak diharapkan dapat membantu ibu bapaknya pada hari tuanya kelak. Aspek 
yang umum atau universal yang berhubungan dengan keturunan ialah karena 
anak-anak itulah yang menjadi penyambung keturunan seseorang dan yang akan 
selalu berkembang untuk meramaikan dan memakmurkan dunia ini. Selain itu, 
keturunan yang diperoleh dengan melalui nikah akan menghindarkan pencampur-
adukkan keturunan, sehingga silsilah dan keturunan manusia dapat dipelihara atas 
dasar yang sah. 
4. Rukun dan Syarat Nikah 
Perkawinan dalam Islam dianggap sah apabila telah memenuhi rukun dan 
syaratnya  yang telah digariskan oleh para fuqaha. Di sini memang harus 
dibedakan antara rukun dan syarat perkawinan. Menurut Prof. Dr. H. Mahmud 
Yunus menyebutkan dalam bukunya “Hukum Perkawinan dalam Islam”. Masalah 
perbedaan antara rukun dan syarat perkawinan sebagai berikut: 
36 
 
“Perbedaan antara rukun dan syarat perkawinan sebagian dari hakikat 
perkawinan seperti laki-laki, perempuan, wali akad nikah dan sebagainya. Semua 
itu adalah hakikat perkawinan dan tidak dapat terjadi jika tidak ada, misalnya 
laki-laki dan perempuan. Maka demikian itu dinamai rukun perkawinan, tetapi 
tidak termasuk dalam bagian hakikat perkawinan, misalnya syarat wali itu laki-
laki, baligh, beragama dan sebagainya”.21 
Adapun syarat-syarat nikah masuk pada setiap rukun nikah, setiap rukun 
perkawinan mempunyai syarat-syarat masing-masing yang harus ada pada rukun 
tersebut. Misalnya salah satu rukun nikah adalah calon suami, maka calon suami 
harus memenuhi beberapa syarat agar perkawinannya manjadi sah. Jadi antara 
syarat dan rukun menjadi satu rangkaian. 
Rukun perkawinan sebagaimana yang disebutkan dalam kitab al-fiqhu ‘ala 
madzahib al-arba’ah ada 5, yaitu:  
1. Calon suami  
2. Calon isteri  
3. Wali  
4. Dua orang saksi  
5. Sighat (Ijab dan Qabul) 
                                                             
21Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam (Jakarta: Hidakarya Agung, 1991), h. 
15. 
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Dalam Kompilasi Hukum Islam bahwasanya rukun nikah terdapat pada 
pasal 15 Inpres No.1 Tahun 1991 tentang KHI. Kemudian dari kelima rukun 
nikah maka terdapat syarat-syarat yang menjadikan sahnya suatu perkawinan, 
yaitu:   
1. Mempelai laki-laki. Apun syarat-syaratnya adalah: 
a. Beragama Islam 
b. Terang laki-lakinya (bukan banci atau belum jelas bahwa ia laki-laki) 
c. Terang orang 
d. Tidak ada paksa dan dengan kemampuannya sendiri 
e. Bukan mahramnya, baik nasab, radla’ atau musaharah 
f. Tidak sedang berihram haji atau umrah 
g. Tidak dalam beisteri 4.22 
2. Mempelai perempuan dan syarat-syarat 
a. Beragama Islam atau ahli kitab, sebagaimana firmanAlla dalam QS al-
Ma>ida>h / 5: 5. 
... ْﻢَُﳍ ﱞﻞِﺣ  ۖ◌  ْﻢُﻜِ ﻠ ْﺒ َـﻗ ْﻦ ِﻣ َبﺎ َﺘِﻜْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻦ ِﻣ ُتﺎ َﻨَﺼْﺤ ُﻤْﻟا َو ِتﺎ َﻨ ِﻣْﺆ ُﻤْﻟا َﻦ ِﻣ ُتﺎ َﻨَﺼْﺤ ُﻤْ ﻟا َو...     
Terjemahnya: 
“…Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan 
di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
                                                             
22Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1998), h. 71. 
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kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum 
kamu...”.23 
b. Perempuan 
c. Jelas orangnya 
d. Dapat dimintai persetujuannya 
e. Tidak terdapat halangan perkawinan 
3. Wali nikah, syarat-syaratnya: 
a. Laki-laki 
b. Dewasa 
c. Mempunyai hak perwalian 
d. Tidak dapat halangan perwaliannya 
4. Saksi nikah, syarat-syaratnya: 
a. Minimal dua orang laki-laki 
b. Hadir dalam ijab qabul 
c. Dapat mengerti maksud akad 
d. Islam 
e. Dewasa 
5. Ijab qabul dan syarat-syaratnya: 
a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 
                                                             
23Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h.107. 
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b. Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria 
c. Memakai kata-kata nikah, tazwij, atau terjemahan dari kata nikah atau 
tazwij 
d. Antara ijab dan qabul bersambungan 
e. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya 
f. Orang yang berkait dengan ijab qabul tidak sedang dalam ihram haji/ 
umrah 
g. Majlis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimal empat orang, yaitu calon 
mempelaipria atau wakilnya, wali dan mempelai wanita atau wakilnya dan 
dua orang saksi.24 
B. Pelaksanaan Poligami 
 1. Pengertian dan Alasan Poligami 
a. Pengertian Poligami 
 Kata poligami, secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu polus 
yang berarti banyak dan gamos yang berarti perkawinan. Bila pengertian kata ini 
digabungkan, maka poligami akan berarti suatu perkawinan yang banyak atau 
lebih dari seorang.25 Sistem perkawinan bahwa seorang laki-laki mempunyai lebih 
seorang isteri dalam waktu bersamaan, atau seorang perempuan mempunyai 
                                                             
24Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, h. 72. 
25Supardi Mursalin, Menolak Poligami, Studi tentang Undang-Undang Perkawinan dan 
Hukum Islam (Yogyakarta, PustakaPelajar, 2007), h. 15. 
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suami lebih dari seorang dalam waktu bersamaan, pada dasarnya disebut 
poligami.26  
 Pegertian poligami,menurut kamus besar bahasa Indonesia, adalah sistem 
perkawinan yang salah satu pihak memiliki/mengawini beberapa lawan jenisnya 
di waktu yang bersamaan.27 Dan dalam hukum Islam poligami disebut تﺎﺟوزﻟاددﻌﺗ 
yang berarti beristeri lebih dari seorang wanita.28 
 Dalam Fiqh Munakahat yang dimaksud poligami adalah seorang laki-laki   
beristeri lebih dari seorang, tetapi dibatasi paling banyak adalah empat orang,   
karena melebihi dari empat berarti mengingkari kebaikan yang disyariatkan oleh 
Allah bagi kemaslahatan hidup suami isteri.29   
 Jadi, poligami ialah perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki–laki 
dengan lebih dari seorang isteri dalam waktu yang sama. 
b. Alasan Poligami 
 Alasan yang sangat mendasar bagi maraknya praktek poligami adalah 
bahwa poligami merupakan sunnah Nabi dan memiliki landasan teologis yang 
jelas yakni sebagaimana firman Allah dalam QS an-Nisa> / 4: 3 
                                                             
26Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, Ed. I (Cet. III; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 351. 
27Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Indonesia, Ed.II (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 779. 
28Mahjuddin, Masa>il al-Figh, Kasus-Kasus dalam Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: Kalam 
Mulia, 2012), h.64. 
29Selamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat  (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 
1999), h. 131. 
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 ُﻄِﺴْﻘُـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْن ِإ َو َع َʪ ُر َو َثَﻼُﺛ َو َٰﲎ ْـﺜ َﻣ ِءﺎَﺴِ ّﻨﻟا َﻦ ِﻣ ْﻢُﻜ َﻟ َبﺎ َﻃ ﺎ َﻣ اﻮُﺤِﻜْﻧﺎَﻓ ٰﻰ َﻣﺎ َﺘ َـﻴ ْﻟا ِﰲ اﻮ  ◌ۖ  ْنِﺈَﻓ
 ْﻢُﻜُﻧﺎََْﳝأ ْﺖَﻜ َﻠ َﻣ ﺎ َﻣ ْوَأ ًةَﺪِﺣا َـﻮﻓ اﻮ ُﻟِﺪ ْﻌ َـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ  ◌ۚ اﻮ ُﻟﻮ ُ ﻌ َـﺗ ﱠﻻَأ َٰﱏَْدأ َﻚِ ﻟ َٰذ    
Terjemahnya: 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka nikahilah 
perempuan (lain) yang kamu senang: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika 
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil30 maka (nilakahilah) 
seorang saja31 atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki.32 Yang 
demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.33 
Dalam ayat ini mejelaskan seorang suami boleh beristeri lebih dari 
seorang sampai batas maksimal empat orang dengan syarat mampu berlaku adil 
terhadap isteri-isterinya itu. Ayat ini melarang menghimpun dalam saat yang 
sama lebih dari empat orang isteri bagi seorang laki-laki. Ketika turun ayat ini, 
Rasulullah memerintahkan semua laki-laki yang memiliki lebih dari empat isteri-
isterinya sehingga maksimal setiap orang hanya memperisterikan empat orang 
wanita.34 
Dalam hal ini peneliti akan mengambarkan tentang hukum buleh 
berpoligami dalam hukum KHI. di Indonesia, sepaya masyarakat muslim di 
selatan Thailand dapat tahu bagaimanakah hukum tertulis mengenai pelaksanaan 
poligami? Sedangkan hukum KHI di selataan Thailand tidak ada hukum tertulis.   
                                                             
30Berlaku adill ialah perlakuan yang adill dalam memenuhi kebutuhan istri, seperti 
pakaian, tempat, giliran, dan lain-lain yang bersifat lahiriah dan batiniah.  
31Islam membolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu. Sebelum turun ayat ini, 
poligami sudah ada, dan pernah pula dijadikan oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad saw. 
Ayat ini membatasi poligami sampai empat orang saja.  
32Hamba sahaya dan perbudakan dalam pengertian ini pada saat sekarang sudah tidak 
ada.  
33Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 99. 
34M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), h. 199.  
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 Dalam undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, prosedur 
untuk berpoligami sebenarnya sangatberat. Secara hukum, pengajuan ke 
pengadilan untuk berpoligami harus disertai alasan: 
1. Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya. 
2. Isteri memiliki cacat badan atau penyakit yang tidak disembuhkan. 
3. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.35  
Ketika Islam datang, dibatalkanlah perkawinan yang lebih dari empat 
orang. Apabila ada orang yang masuk Islam sedang dia mempunyai isteri lebih 
dari empat. 
Dalam hadis Nabi juga dijelaskan: 
 ِ ﱠɍا ُلﻮُﺳَر ُﻪَﻟ َلﺎَﻘﻓ ، ٍ ة َﻮْﺴِﻧ ُﺮْﺸَﻋ ُﻪ َﺘ َْﲢ َو َﺔ َﻤﻠَﺳ ُﻦْ ﺑ ُنَﻼ ْﻴ َﻏ َﻢﻠْﺳَأ :َلﺎَﻗ َﺮ َﻤُﻋ ِﻦْ ﺑ ِ ﱠɍا ِﺪ ْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﻰﱠﻠَﺻ 
 ُﷲ  : َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪ ْﻴ َﻠَﻋ»ﺎ ًﻌ َـﺑ ْرَأ ﱠﻦُﻬ ْـﻨ ِﻣ ْﺬُﺧ«36 
Artinya: 
“Dari Abdullah bin Umar berkata bahawa Ghaila>n bin Salamah ketika ia 
masuk Islam; yang padanya ada 10 isteri, kamudian Nabi bersada 
kepadanya: pilihlah empat di antara mereka itu.” 
Jadi, jumlah isteri maksimal empat orang, tidak boleh lebih. Dan syarat 
yang harus dipenuhi dalaam poligami ini adalah bersikap adil terhadap isteri-
isterinya.  
                                                             
35Pasal 4 Ayat 1 dan 2, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.  
36’Abu> ‘Abdullah ’Ah{mad bin Muh{mad bin H{anbal bin Hila>l  bin ’Asad al-Sya>ba>ni>, 
Musnad al-’Ma>m ’Ah{mad bin H{anbal, Jilid IX (Mu’asasah al-Risa>lah, 1421H/2001M.),  h. 69. 
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Kalau tidak dapat berlaku adil, cukuplah seorang isteri saja.37 
 2. Syarat-syarat Poligami 
 Syari’at Islam memperbolehkan dengan batasan sampai empat orang dan 
mewajibkan berlaku adil kepada mereka, baik dalam urusan pangan, tempat 
tinggal, serta lainnya yang bersifat kebendaan tanpa membedakan antara isteri 
yang satu dengan isteri yang lainnya.38  
 Muhammad Shahrur berpendapat bahwa Allah swt. Tidak hanya sekedar 
memperbolehkan poligami, akan tetapi sangat mengajurkannya, namun ada dua 
persyaratan yang harus dipenuhi apabila seseorang handak berpoligami, yaitu 1) 
bahwa isteri kedua, ketiga dan keempat adalah para janda yang memiliki anak 
yatim; 2) harus terdapat rasa khawatir tidak dapat berbuat adil kepada anak-anak 
yatim.39  
 Sesungguhnya perintah berpoligami berdasarkan dua alasan sebagaimana 
tersebut di atas akan dapat menguraikan berbagai kesulitan sosial yang dialami 
perempuan dalam hidup bermasyarakat, antara: 
1. Adanya seorang lelaki di sisi seorang janda akan mampu menjaga dan 
memeliharanya agar tidak terjatuh dalam perbuatan yang keji 
                                                             
37Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Jilid I (Jakarta: Gema Insani, 1995), h. 
684. 
38Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 361. 
39Muhammad Shahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporer, (terj.) Sahiron Syamsudin, 
(Yonyakarta: el SAQ Press, 2004), h. 428.  
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2. Pelipat-gandaan tempat perlindungan yang aman bagi anak-anak yatim di 
mana mereka tumbuh dan dididik di dalam 
3. Keberatan sang ibu di sisi anak-anak mereka yang yatim senantiasa tetap 
bias mendidik danmenjaga mereka. 
Berbicara masalah adil di sini sungguh Allah swt. Sudah mengetahui dan 
Dialah yang menciptakan laki-laki dan juga menciptakan wanita, Dia yang 
mengetahui rahasia makhluk-Nya, bahwa berlaku adil, di antara kaum wanita itu, 
adalah suatu pekerjaan yang tidak dapat disanggupi oleh manusia, walaupun 
bagaimana inginnya manusia itu untuk melaksanakannya, maka dalam masalah 
ini Allah swt. Memberi ingat kepada manusia itu, bahwa Dia mengetahui hakikat 
ini, dan mereka mengalaminya dalam kenyataan. Dalam masalah ini juga, Allah 
swt. Memberi ingat kepada manusia mengenai kekhawatir mereka  akan 
menganiaya isteri-isteri mereka.40    Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS an-
Nisa> / 4: 3. 
Dalam hadis Nabi juga dijelaskan: 
 :َلﺎ َﻗ َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪ ْﻴ َﻠَﻋ ُ ﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،َة َﺮ ْـﻳ َﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ » َ ءﺎَﺟ ،ﺎ َُﳘاَﺪْﺣ ِإ َﱃ ِإ َلﺎ َﻤ ﻓ ِنʫََأ َﺮ ْﻣا ُ ﻪ َﻟ ْﺖَﻧﺎَﻛْﻦ َﻣ
 َم ْﻮ َ ـﻳ ٌ ﻞِ ﺋﺎ َﻣ ُ ﻪﱡﻘِﺷ َو ِﺔ َﻣﺎ َ ﻴ ِﻘ ْﻟا«41 
  
                                                             
40Abdul Nasir Taufig al-‘Atthar, Poligami Ditinjau dari Segi Agama, Sosial dan 
Perundang-undangan  (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h. 154.  
41Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kita> an-Nika>h, Ba>b fial-Qasmi baina an-Nisa>, Jilid II 
(al-‘As{ri>ah: S{a>yda> Bairu>t, t.th.), h. 242.  
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Artinya: 
 “Dari pada Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah swa. 
Bersabda, barang siapa memiliki dua orang isteri dan ia lebih condong 
kepada salah satu di antara keduanya, maka ia akan datang pada hari 
Kiamat kelak dengan bahu yang miring.”  
 Keadilan yang diwajibkan oleh Allah swt. Dalam ayat di atas, tidaklah 
bertentangan dengan fiman Allah swt. QS al-Nisa< / 4: 129. 
 Kalau ayat tersebut seoleh-oleh bertentangan dalam masalah berlaku adil, 
pada ayat 3 Surah al-Nisa<, diwajibkan berlaku adil, sedangkan ayat 129 
meniadakan berlaku adil. Pada hakikaynya, kedua ayat tersebut tidaklah 
bertentangan karena yang dituntut di  sini adalah adil dalam  masalah lahiran 
bukan kemampuan manusia. Berlaku adil yang ditiadakan dalam ayat diatas 
adalah adil dalam masalah cinta dan kasih saying. 
 Adu Bakar bin Araby mengatakan bahwa memang benar apabila keadilan 
dalam cinta itu berada di luar kesanggupan manusia. Sebab, cinta itu adanya 
dalam genggaman Allah swt. Yang mampu membolah balikkannya menurut 
kehendak-Nya. Begitu juga dengan bersetubuh, terkadang ia bergairah dengan 
isteri yang satu, tetapi tidak begitu dengan isteri lainnya. Dalam hal ini, apabila 
tidak sengaja ia tidak terkena hukum dosa karena berada di luar kemampuannya, 
oleh karena itu, ia tidaklah dipaksa untuk melakukannya.42    
 Dalam hadis Nabi juga dijelaskan 
                                                             
42Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 363. 
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 :ُلﻮُﻘ َ ـﻳ َو ،ُلِﺪ ْﻌ َــﻴﻓ ُﻢِﺴْﻘ َ ـﻳ َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪ ْﻴ َﻠَﻋ ُ ﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠɍا ُلﻮُﺳ َر َنﺎَﻛ :ْﺖ َﻟﺎَﻗ ،َﺔَﺸِ ﺋَﺎﻋ ْﻦَﻋ » ،ﻲِﻤْﺴَﻗ اَﺬَﻫ ﱠﻢ ُﻬﱠﻠﻟا
 ُﻚِ ﻠ َْﻣأ ﺎ َﻤﻴ ِ ﻓ ُﻚِ ﻠ َْﻣأ َﻻ َو ،ُﻚِ ﻠَْﲤ ﺎ َﻤﻴ ِ ﻓ ،ِﲏ ْﻤ ُﻠ َـﺗ َﻼَﻓ .« َﺐْﻠَﻘ ْﻟا ِﲏ ْﻌ َ ـﻳ : َد ُوا َد ﻮ ُ َﺑأ َلﺎَﻗ43 
  
Artinya: 
 “Dari Aisyah r.a. berkata: Rasullullah saw. Selalu membagi giliran sesama 
isterinya dengan adil dan beliau pernah berdoa: Ya Allah! Ini bagianku 
yang dapat aku kerjakan. Karena itu, janganlah Engkau mencelakakanku 
tentang apa yang Engkau Kuasai, sedang aku tidak menguasainya.” Abu 
Dawud berkata bahwa yang dimaksud dengan “Engkau tetapi aku tidak 
menguasai, yaitu hati.”  
 Menurut al-Khaththabi hadis tersebutsebagai penguat kewajiban 
melakukan pembagian yang adil terhadap isteri-isterinya yang merdeka dan 
makruh bersikap berat sebelah dalam menggaulinya, yang berarti mengurangi 
haknya, tetapi tidak dilarang untuk lebih mencintai perempuan yang satu 
daripada lainnya, karena masalah cinta berada di luar kesanggupannya.44 
 Menurut kesepakatan para imam mazhab, membagi tidur hukumnya 
adalah wajib jika isterinya lebih dari satu. Sedangkan jika isteri hanya seorang 
maka tidak ada pembagian tidur. Dengan demikian, apabila suami bermalam pada 
satu isteri, maka ia wajib bermalam pada isteri lainnya secara bergiliran.45 
                                                             
43Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kita> an-Nika>h, Ba>b fial-Qasmi baina an-Nisa>,  h. 242.   
44Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 364. 
45Syaikh al-‘Alla>ma>h Muh{ammad bin ‘Abdurra>h{ma>n ad-Dima>syqi, Rahmah al-Umma>h fi 
Ikhtila>f al-A’imma>h, terj. ‘Abdullah Zaki Alkaf, Fiqih Empat Muzhab  (Cet. XIV; Bandung: 
Hasyimi, 2013) h. 339. 
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 Maksud adil di sini ialah bahwa seorang suami menjadikan suasana 
pergaulan dengan isteri-isterinya itu, bahwa dua orang isteri dijadikannya seperti 
dua karung yang sama beratnya sedang diletakkan di atas daun timbangan, maka 
kalau ia tidak sanggup untuk mencintai isteri-isterinya itu dengan cara yang 
sama, maka janganlah sampai terjadi ia memberatkan timbangan kepada yang 
satu, sehingga yang lain seperti tergantung pada daun timbangan yang satu lagi. 
 Keadilan yang dituntut itu ialah melakukan persamaan sekuat tenaga dan 
disertai niat berbuat baik dan bertaqwa. Dan standar keadilan ini juga sesuai 
dengan prinsip agama yang kuat, dalam menetapkan tujuan yang baik, 
melenyapkan penganiayaan, dan memudahkan urusanmanusia, serta 
menghilangkan kesulitan dari mereka. 
 3. Poligami Munurut Fiqih Islam 
 Islam datang ketika tradisi poligami telah berkembang di seluruh lapisan 
umat dan bangsa, tetapi poligami yang ada pada mereka tidak dibayasi dengan 
aturan dan undang-undang. Mereka buleh menikah wanita sebanyak-banyanya 
tanpa batas. Mereka buleh melakukan apa saja terhadap wanita semuanya tanpa 
ada tanggung jawab maral maupun kemanusiaan sedikit pun. Perbaikan yang 
pertama kali yang didatangkan oleh Islam adalah membatasi jumlah wanita yang 
buleh dikawini hanya empat orang. Perbaikan semacam itu cukup besar nilainya 
dalam aturan poligami, karena poligami di masa lalu tidak membatasi jumlah 
wanita yang buleh dikawini. Bahkan sebagai Nabi ada yang mengawini lebih dari 
seratus wanita. 
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 Selain itu, Islam memperketat aturan poligami dengan mempersyaratkan 
adanya adanya keadilan di bidang materi di antara sesama isteri menurut 
kemampuan seorang laki-laki. Dalam masalah poligami, para ahli figih telah 
menyusun sejumlah aturan yang bermoral dan manusiawi, sehingga tidak ada 
aturan poligami yang sebaik itu.46  
a. Landasan al-Qur’an 
Para ulama fikih sepakat bahwa kebolehan poligami dalamperkawinan 
didasarkan pada firman Allah swt. Dalam QS an-Nisa> / 4: 3. 
 َع َʪ ُر َو َثَﻼُﺛ َو َٰﲎ ْـﺜ َﻣ ِءﺎَﺴِ ّﻨﻟا َﻦ ِﻣ ْﻢُﻜ َﻟ َبﺎ َﻃ ﺎ َﻣ اﻮُﺤِﻜْﻧﺎَﻓ ٰﻰ َﻣﺎ َﺘ َـﻴ ْﻟا ِﰲ اﻮ ُﻄِﺴْﻘُـ ﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْن ِإ َو  ◌ۖ  ْنِﺈَﻓ
 ْﻢُﻜُﻧﺎََْﳝأ ْﺖَﻜ َﻠ َﻣ ﺎ َﻣ ْوَأ ًةَﺪِﺣا َـﻮﻓ اﻮ ُﻟِﺪ ْﻌ َـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ  ◌ۚ  ﱠﻻَأ َٰﱏَْدأ َﻚِ ﻟ َٰذاﻮ ُﻟﻮ ُ ﻌ َـﺗ     
Terjemahnya: 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka nikahilah 
perempuan (lain) yang kamu senang: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika 
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil maka (nilakahilah) seorang 
saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 
lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.47 
 Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Urwah bin az-Zubair, ia 
menuturkan: “Aku bertanya kepada ‘Aisah tentang firman Allah swt.  ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْن ِإ َو
 ٰﻰ َﻣﺎ َﺘ َـﻴ ْﻟا ِﰲ اﻮ ُﻄِﺴْﻘُـﺗ  “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
                                                             
46Khalid Abdurrahman al-‘Ikk, Ada>b al-Haya>h al-Zaujiyah, terj. Achmad Sunarto, Kado 
Pintar Nikah Merajut dan Membina Rumah Tangga dari Pra Hingga Pasca Pernikah  (Cet. I; 
Semarang: Pustaka Adnan, 2012) h. 156. 
47Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 99. 
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(hak-hak) perempuan yatim (bila mana kamu mengawininya),” ia menjawab, 
‘Wahai keponakanku, anak perempuanyatim ini berada dalam pemeliharaan 
walinya, sedangkan harta perempuan yatim ini bercampur dengan harta walinya. 
Rupanya, harta dan kecantikannya mengagumkan walinya, sehingga walinya 
berhasrat untuk menikahinya dengan tanpa berlaku adil dalam memberikan mahar 
kepadanya sebagaimana yang diberikan kepada selainnya. Karena itu, mereka 
dilarang menikahi perempuan yatim itu, kecuali berlaku adil berlaku adilkepada 
mereka dan memberikan kepada mereka mahar yang layak, serta mereka 
diperintahkan supaya menikahi wanita-wanita yang mereka senangi selain mereka 
(wanita-wanita yatim yang berada dalam perwaliannya.)” ‘Urwah menuturkan 
bahwa ‘Aisyah mengatakan, “Orang-orang meminta fatwa kepada Rasullullah 
saw. Setelah ayat ini (turun), lalu turunlah firman Allah dalam QS an-Nisa> / 4: 
127. 
 ِ ّﻨﻟا ﻰ َﻣﺎ َﺘ َ ـﻳ ِﰲ ِبﺎ َﺘِﻜْﻟا ِﰲ ْﻢُﻜ ْﻴ َﻠَﻋ ﻰ َﻠ ْـﺘ ُ ـﻳ ﺎ َﻣ َو ﱠﻦِﻬﻴ ِ ﻓ ْﻢُﻜﻴ ِ ﺘْﻔ ُ ـﻳ ُ ﱠɍا ِﻞُﻗ ِءﺎَﺴِ ّﻨﻟا ِﰲ َﻚ ﻧﻮُﺘْﻔ َـﺘْﺴَ ﻳ َو ِءﺎَﺴ  َﻻ ِﰐ ﱠﻼﻟا
 ﱠﻦُﻫﻮُﺤِﻜْﻨ َـﺗ َْنأ َنﻮ ُ ﺒَﻏ ْﺮَـﺗ َو ﱠﻦَُﳍ َﺐِ ﺘُﻛ ﺎ َﻣ ﱠﻦ ُﻬَـﻧﻮُﺗْﺆُـﺗ...    
Terjemahnya: 
“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. Katakanlah, 
‘Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam al-Qur’an (juga memfatwakan) tentang para perempuan 
yatim yang tidak kamu berikan sesuatu (maskawin) yang ditetapkan untuk 
mereka, sedang kamu ingin menikahi mereka…”48 
                                                             
48Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 98. 
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 Maksud dari ayat pertama, ‘Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu 
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), 
maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi…’ (an-Nisa> / 4: 3) dan ayat 
kedua, ‘sedang kamu ingin menikahi mereka…’ (an-Nisa>  / 4: 127), adalah rasa 
ketidaksukaan salah seorang di antara kalian atas perempuan yatim yang derada 
di dalam asuhannya ketika perempuan tersebut tidak memiliki harta dan paras 
yang cantik. 
 Berdasarkan kenyataan di atas, maka setiap wali anak yatim dilarang 
untuk menikahi perempuan yatim yang berada di dalam asuhannya jika hanya 
memginginkan harta dan kecantikan, kecuali jika dapat bermiliki harta serta paras 
yang cantik.49   
 Allah swt. Melakukan percakapan satu arah dengan para wali pengasuh 
anak yatim, seolah-oleh Dia berfirman, “Apabila terdapat perempuan yatim 
dalam asuhan salah seorang di antara kalian atau dalam kekuasaannya, dan ia 
takut tidak akan dapat memberi mahar yang selayaknya ia dapatkan(secara adil), 
maka ia dianjurkan untuk mengurungkan niatnya menikahi perempuan yatim 
tersebut dan dianjurkan memilih perempuan lain. Karena perempuan itu sangat 
banyak. Allah swt. Tidak pernah mempersulit hamba-hamban-Nya. Oleh kerana 
itu, Dia menghalalkan bagi seorang laki-laki untuk menikahi satu hingga empat 
perempuan. Akan tetapi, apabila laki-laki tersebut takut akan terjerumus pada 
                                                             
49Bukhari, Shah{ih{ Bukhari, Kita>b asy-Syirkah , Ba>b Syirkatu al-Yatim wa al-Mira>ts, Jilid 
I (Daru T{u>q al-Naja>h, 1422H), h. 23.   
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perbuatan dosa (tidak dapat berbuat adil). Maka ia diwajibkan untuk menikahi 
satu perempuan saja atau menikahi budak yang dimilikinya.50 
b. Landasan hadis 
 َﺳ ْﻦَﻋ ، ِ ّﻲ ِﻣﺎ َ ﻴﻟا َﺔَﺤْﻠ َﻃ ْﻦَﻋ ، َﺔ َ ﺒ َـﻗ َر ْﻦَﻋ ، َﺔَﻧا َﻮَﻋ ﻮ ُ ﺑَأ ﺎ َﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ، ﱡيِرﺎَﺼْﻧَﻷا ِﻢَﻜ َ ﳊا ُﻦ ْ ﺑ ﱡﻲِ ﻠَﻋ ﺎ َﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦ ْﺑ ِﺪﻴ ِﻌ
 :َلﺎَﻗ ،َﻻ :ُﺖْﻠ ُـﻗ ؟َﺖْﺟﱠو َـﺰﺗ ْﻞَﻫ :ٍسﺎﱠﺒَﻋ ُﻦ ْ ﺑا ِﱄ َلﺎَﻗ :َلﺎَﻗ ،ٍْﲑ َـﺒُﺟ » ِﺬَﻫ َﺮ ْـﻴَﺧ ﱠنِﺈَﻓ ْجﱠو َﺰ َـﺘ َـﻓ ﺎَﻫ ُﺮ َـﺜْﻛَأ ِﺔ ﱠﻣُﻷا ِﻩ
 ً ءﺎَﺴِ ﻧ«51  
Artinya: 
“…Ibn ‘Abba>s r.a. berkata kepada saya: Apakah anda telah menikah? Aku 
menjawab: Belum (tidak), lalu ia berkata: Handaklah engkau menikah 
karena sebaik-baik umat ini adalah banyaknya isteri.” 
 
 ُ ﻪﱠَﻧأ ؛ٌﻚِ ﻟﺎ َﻣ ٍة َﻮْﺴِ ﻧ َﻊ َ ﺑ ْرَأ ُﺪ ْﺒ َﻌ ْﻟا ُﺢِﻜْﻨ َ ـﻳ :ُلﻮُﻘ َ ـﻳ ،ِﻦْﲪﱠﺮﻟا ِﺪ ْﺒَﻋ ِﰊَأ َﻦْ ﺑ َﺔ َﻌﻴ ِﺑ َر َﻊ َِﲰ  ﺎ َﻣ ُﻦَﺴْﺣَأ اَﺬﻫ َو :ٌﻚِ ﻟﺎ َﻣ َلﺎَﻗ
 َﻚِ ﻟذ ِﰲ ُﺖ ْﻌ َِﲰ.52 
Artinya: 
“Dari Malik Rabi’ah mendengar Rusulullah bersabda: Hamba menikah 
empat isteri. Malik berkata: Dihalalkan seorang hamba memiliki empat 
isteri.” 
 Dipenuhi bagi orang yang berpoligami yakni: 
1) Jumlah isteri yang dimadu, terbatas tidak boleh lebih dari empat. 
2) Suami harus berlaku adil terhadap isteri dan anak-anaknya. 
                                                             
50Sayyid Sabiq, Fiqhul Sunnah, terj. Moh. Abidun, dkk., Figih Sunnah, Juz III (Cet. IV; 
Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012) h. 347.   
51Muhammad bin Isma> ‘il Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri, Shah{ih{ Bukhari, Kita>b al-Nika>h, 
Ba>b Katsrah al-Nisa>, Jilid III (Daru T{u>q al-Naja>h, 1422H), h. 3.    
52Malik bin Anas, al-Muwatta’, Kita>b al-Nika>h, Ba>b Nika>h al-‘Abid, Jilid III (Mu’asasah 
Za>yid bin Sult}an A>li Nahya>ni lil ‘A’ma>li al-Kha>iriah al-‘Ainsa>niah, 2004M/1425H), h. 779.  
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Hal ini sejalan dengan pendapat yang menerangkan bahwa: 
1) Syariat Islam membatasi poligami itu pada jumlah bilangan yang dapat 
menjamin terpenuhinya hajat orang laki-laki dengan cara yang tidak 
memengaruhi periode-periode ketika tidak adanya kesediaan daya terima 
kaum wanita. 
2) Syariat Islam mewajibkan atas orang laki-laki supaya berlaku adil dalam 
tuntutan kehidupan di antara isteri-isteri tersebut hingga akan sangat 
membatu untuk terpeliharanya unsur-unsur ketenangan dan kedamain 
serta dapat menjauhkan tindakan-tindakan, zalim, berpihak dan 
menyeleweng.53  
Salah satu contoh dari keadilan laki-laki Muslim terhadap isteri-isterinya 
adalah keadilan yang dipraktikkan oleh Nabi saw. Terhadapisteri-isteri beliau. 
Diriwayatkan bahwa ketika beliau sakit keras, maka beliau ingin bermalam setiap 
rumah isteri-isterinya sesua dengan giliran  (jadwalnya) masing-masing. Tetapi, 
karena sakitnya bertambah keras sampai beliau tidak dapat berjalan kerumah 
mereka, maka beliau minta izin dari mereka untuk dirawat di rumah Aisyah. 
Setelah beliau medapat izin dari mereka, maka beliau segera pindah di rumah 
Aisyah dan dirawat di sana beberapa malam sampai menjalang kematiannya.54  
                                                             
53Muhammad Syaltut, Al-Islam Aqidah wa Syari’ah, Jilid II terj. Bustami A. Gani dan B. 
Hamdani Ali, Islam, Aqidah dan Syari’ah  (Jakarta: Bulan Bintang, 1969) h. 158. 
54Khalid Abdurrahman al-‘Ikk, Ada>b al-Haya>h al-Zaujiyah, terj. Achmad Sunarto, Kado 
Pintar Nikah Merajut dan Membina Rumah Tangga dari Pra Hingga Pasca Pernikah  h. 156. 
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Kita belum mengetahui ada contoh poligami sebaik yang dicontohkan 
oleh Nabi saw.kepada umatnya. Adapun yang menjadi dasar kepedulian seorang 
Muslim kepada isterinya hanyalah rasa takutnya kepada Allah swt. Karena itu, ia 
tidak ingin bersikap sewenang-wenag tanpa menghormati aturan agama Allah. 
Kalau sikap adil dimiliki oleh setiap laki-laki yang berpoligami, maka tidak ada 
persoalan dalam masalah poligami karena, seorang laki-laki yang adil tidak akan 
menyebabkan salah satu isterinya merasa disepelekan oleh suaminya,sehingga ia 
tidak harus cemburu buta kepada wanita lain yang telah dinikahi oleh suaminya. 
Karena, masing-masing isteri telah merasa dicukupi kebutuhan lahir batinnya 
oleh sang suami. Maka dengan demikain, masing-masing isteri bersikap tata 
karma dan patuh kepada suaminya. 
Di awal era Islam, masyakat Muslim, baik yang beristeri satu atau yang 
berpoligami, semuanya menikmati hidup teratur di bawah undang-undang Islam. 
Karena, membudayanya poligami dimasa itu, tidak membuat masyarekat Islam 
resah, karena kaum laki-laki menaati baik-baik undang-undang poligami dalam 
Islam sehingga kaum wanitany tadak merasa resah, karena suami mereka bersikap 
adil terhadap isterinya masing-masing. Meskipun sang suami mempunyai isteri 
lebih dari dua. 
Poligami dapat memberi dampak positif bagi perjuangan Islam. Perlu 
diketahui bahwa peperangan Islam dengan musuh-musuhnya sudah dimulai sejak 
beliauhijrah di Madinah. Setelah beliau wafat, peperangan demi peperangan 
diteruskan oleh Khulafaur Rasyidin. Kamudian dilanjutkan di masa Bani 
Umayyah dan Bani Abbas. Peperangan pada masa itu berlangsung lebih dari dua 
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ratus tahun. Tentunya, peperangan demi peperangan itu membutuhkah waktu 
yang tidak sedikit dan menelan korban yang tidak sedikit pula. Benue Eropa yang 
pernah mengalami peperangan dengan sesamanya selama seperempat abad, maka 
menelan korban laki-laki yang cukup banyak, sehingga banyak kaum wanita yang 
menjadi janda dan anak-anak yang menjadi yatim. Sehingga, mereka kehabisan 
jumlah prajurit. Berbeda hanya dengan umat Islam yang membolehkan 
berpoligami, asalkan dapat memenuhi segala persyaratannya, maka para janda 
yang ditinggal mati oleh suami-suami mereka di berbagai medan perang masih 
dapat ditampung oleh kaum laki-laki yang rela hidup berpoligami. Demikian pula 
anak-anak mereka yang telah mejadi yatim, maka dengan adanya poligami 
mereka dapat terawatt dan diasuh dengan baik oleh ayah-ayah tiri mereka. 
Karena itu, kaum Muslimin selalu tidak pernah kehabisan prajurit, meskipun 
harus berjuang melawan bangsa Tartar dan tentera Salib. Itulah salah satu 
dampak positif dari adanya poligami.55   
Hukum perkawinan yang baik ialah yang bisa menjamin dan memelihara 
hakekat perkawinan, yaitu untuk menghadapi segala kesdaan yang terjadi atau 
yang mungkin akan terjadi. Perkawinan bukanlah merupakan hubungan jasmani 
antara dua jenis hewan, bukan hubungan rohani atara dua malaikat, perkawinan 
adahah hubungan kemanusiaan antara lelaki dengan wanita untuk menyongsong 
kehidupan dengan segala problemnya. 
                                                             
55Khalid Abdurrahman al-‘Ikk, Ada>b al-Haya>h al-Zaujiyah, terj. Achmad Sunarto, Kado 
Pintar Nikah Merajut dan Membina Rumah Tangga dari Pra Hingga Pasca Pernikah, h. 157. 
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Kesepakatan sepasang suami isteri untuk saling setia dan tetap sebagai 
sebuah keluarga yang utuh merupakadambaan dan suatu kesempurnaan ruhani. 
Akan tetapi, kesempurnaan ruhani tidak dapat dipaksakan oleh kekuatan hukum. 
Keutamaan di sini bukan dalam arti seorang lelaki mencukupkan untuk beristeri 
satu karena ketidakmampuannya beristeri dua atau tiga. Keutamaan dalam hal ini 
adalah jika seorang pria sebenarnya mampu beristeri lebih dari satu, tetapi ia 
tidak mau melakukannya. Atas kemauannya sendiri ia tidak berpoligami, 
berdasarkan kesadaran bahwa kebahagiaan spiritual terletak dari sikapnya yang 
menjauhkan diri poligami. Jika beristeri satu karena terpaksa, itu tidak bedanya 
dengan berpoligami. 
Dalam kenyataannya, adakalanya seorang pria beristeri satu secara diam-
diam berhubungan dengan sejumlah wanita lain. Perbuatan ini bukan saja 
melanggar hukum agama tetapi juga tatakrama spiritual. Tidak ada pihakpun 
yang diuntungkan oleh perbuatan ini, baik laki-laki, isterinya maupun 
masyarakat. Sisi lain yang dapat menghacurkan kesucian perkawinan adalah 
perkawinan hewani yang didasarkan atas selera jasmani semata. Bila selera itu 
yang berkembang pada diri suami atau isteri, maka tiada lagi kemesraan di antara 
mereka, bahkan hubungan keduanya tidak akan lestari. Sebaliknya, tidak 
mungkin memaksa manusia untuk hidup seperti malaikat, tetapi juga tidak bisa 
membiarkan manusia seperti hewan. 
Oleh sebab itu, sikap mengingkari kenyataan dan kemaslahatan berarti 
menjadikan perkawinan sebagai hubungan antara dua malaikat, sekaligus berarti 
menjadikannya sebagai hubungan antara dua hewan. Menegakkan hukum 
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perkawinan atas dasar prinsip mengikari kenyataan dan kemaslahatan yang 
mempunyai dua ujung berlawanan itu, secara asasi bertentangan dengan hukum. 
Pada dasarnya, hokum perkawinan hanya dapat ditegatkan atas dasar kenyataan 
obyektif dan dalam ruang lingkup yang seluas-luasnya; mengakui keutamaan 
monogami dan tidak mutlak melarang poligami. Melarang sesuatu yang kurang 
semperna akan membuat terperosok kedalamkesalahan, yaitu menganggap semua 
orang sempurna atau sanggup menempuh cara hidup yang sempurna. Itulah 
ketetapan hokum perkawinan dalam Islam, yang mengakui monogami lebih 
mendekati keadilan dan kebajikan, tetapi bersamaan dengan itu membolehkan 
poligami, karena merupakan hal yang perlu diperhitungkan dalam kehidupan 
masyarakat. 
Dengan demilian, tidak seorangpun dapat mengingkari terjadinya 
poligami yang sesuai hokum, dan tidak seorangpun dapat berdalih menggunakan 
hokum untik bertindak di luar hokum. Dalam berbagai keadaan tertentu, poligami 
diperlukan untuk melestarikan kehidupan keluarga. Kemandulan seorang isteri 
atau penyakit yang menahun atau wanita yang telah hilang daya tarik pisik atau 
mental yang akan menyeret terjadinya perceraian daripada poligami. Sudah 
sepatutnya seorang isteri yang demikian merelakan suaminya melakukan 
poligami, bila suaminya berkehendak sebagai bukti tanggung jawat isteri dalam 
rangka melestarikan kehidupan keluarga dan kemakmuran bumi. 
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4. Makna Keadilan dalam Poligami 
Surah an-Nisa> ayat 3 menegaskan bahwa syarat suami yang berpoligami 
wajib berlaku adil terhadap isteri-isterinya. Berkenaan denang syarat berlaku adil, 
yang sering menjadi perdebatan yang panjang tidak saja dikalangan ahli hokum 
tetapi juga di masyarakat. Oleh sebab itu, apa yang dimaksud berlaku adil atau 
makna keadilan sebagai syarat poligami. 
Allah swt. Menghalah bagi setiap laki-laki untuk menikahi lebih dari 
seorang peremouan (perpoligami), tapi membatasinya tidak lebih dari empat 
isteri. Allah swt. Mewajibkan di pundak mereka keadilan dalam sandang, pangan, 
papan, tempat tinggal, giliran berada pada masing-masing isteri, dan lainnya56 
yang bersifat meteri tanpa adanya pembedaan antara isteri yang kaya dengan 
yang miskin, isteri yang berasal dari keturunan ningrat, atau isteri yang berkasa 
rendah. 
Jika seorang laki-laki khawatir tidak bisa berlaku adil dan tidak sanggup 
memenuhi hak-hak para isteri secara keseluruhan, maka haram baginya 
berpoligami. 
Apabila seorang laki-laki bisa memenuhi hak ketiga isterinya tapi tidak 
bisa memberikan hak bagi (calon) isteri keempat, maka ia tidak boleh menikahi 
perempuan tersebut. Dimikian pula jika ia dapat memenuhi hak kedua isterinya 
namun tidak sanggup memenuhi hak isteri ketiganya, ataunhanya bisa memenuhi 
                                                             
56Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat  (Cet. IV; Jakarta: Kecana, 2010), h. 132.  
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hak satu isteri dan tidak akan sanggup memenuhi hak isterinya yang kedua: 
haram baginya menikah dengan (calon) isteri yang takkan bisa is penuhi hak-
haknya.57  
Menurut ulam fiqih seorang suami yang hendak berpoligami paling tidak 
memiliki dua syarat : 1) kemampuan dana yang cukup untuk membiayai berbagai 
keperluan dengan bertambahnya isteri. 2) harus memperlakukan semua isterinya 
dengan adil. Tiap isteri harus diperlakukan sama dalam memenuhi hak 
perkawinan serta hak-hak lain.58 
M. Quraish Shihab menafsirkan makna adil yang disyaratkan oleh QS an-
Nisa> ayat 3, bagi suami yang hendak berpoligami adalah keadilan dalam bidang 
material. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah dalam QS an-Nisa> / 4: 129. 
 ْﻢُﺘْﺻ َﺮَﺣ ْﻮ َﻟ َو ِءﺎَﺴِ ّﻨﻟا َْﲔ َ ـﺑ اﻮ ُﻟِﺪ ْﻌ َـﺗ َْنأ اﻮ ُ ﻌﻴِﻄَﺘْﺴَﺗ ْﻦ َﻟ َو  ◌ۖ  ِﺔَﻘﱠﻠ َﻌ ُﻤْﻟﺎَﻛ ﺎَﻫو ُرَﺬَﺘ َـﻓ ِﻞ ْﻴ َﻤْﻟا ﱠﻞُﻛ اﻮ ُﻠﻴ ِ َﲤ َﻼَﻓ  ◌ۚ  ْن ِإ َو
 ًﻤﻴِﺣ َر ا ًرﻮُﻔَﻏ َنﺎَﻛ َ ﱠɍا ﱠنِﺈَﻓ اﻮُﻘﱠـﺘ َـﺗ َو اﻮُﺤِ ﻠْﺼُﺗﺎ    
Terjemahnya: 
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan 
                                                             
57Sayyid Sabiq, Fiqhul Sunnah, terj. Moh. Abidun, dkk., Figih Sunnah, h. 351.  
58Abdurrahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Jakarta: Rajawali 
Press, 2002), h. 192.  
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perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”59 
Keadilan yang dimaksudkan dalam ayat di atas adalah adil dalam bidang 
immaterial (cinta). Keadilan ini yang tidak mungkin dicapai oleh kemampuan 
manusia. Oleh itu, suami yang berpoligami dituntu tidak memperturutkan hawa 
nafsu dan berkelebihan cenderung kepada yang dicintai. Dengan demilian, 
tidaklah tepat menjadikan ayat ini sebagai dalih untuk menutup rapat pintu 
poligami.60 
Berdasarkan berbagai penafsiran ulama tentang makna adil dalam 
perkawinan poligami, dapatlah dirumuskan bahwa keadilan sebagai syarat 
poligami dalam perkawinan pada hal-hal yang bersifat material dan terukur. Hal 
ini menjadikan lebih mudahkan dan poligami menjadi sesuatu lembaga yang bisa 
dijalankan. Sebalikny, jika keadilan hanya ditekankan pada hal-hal yang kualitatif 
seperti cinta, kasih saying, maka poligami menjadi suatu yang tidak mungkin 
dilaksanakan. 
Mengenai adilterhadap isteri-isteri dalam masalah cinta dan kasih saying, 
Abu Bakar bin Araby mengatakan bahwa hak ini berada di luar kesanggupan 
manusia, sebab cinta itu adanya dalam genggaman Allah swt. Yang mampu 
membolak-balikannya menurut kehendak-Nya. Begitu pula dengan hubungan 
seksual, terkadang suami bergairah dengan isteri yang satu, tetapi tidak bergairah 
                                                             
59Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 99. 
60M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), h. 201.  
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dengan isteri lainnya. Dalam hal ini, apabila tidak disengaja, ia tidak terkana 
hokum dosa karena berada di luar kemampuannya. Oleh karena itu, ia tidak 
dipaksa untuk berlaku adil.61 Dalam kaitan ini, Aisyah r.a. berkata: 
 َﺻ ِ ﱠɍا ُلﻮُﺳ َر َنﺎَﻛ :ْﺖ َﻟﺎَﻗ ،َﺔَﺸِ ﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ :ُلﻮُﻘ َ ـﻳ َو ،ُلِﺪ ْﻌ َــﻴﻓ ُﻢِﺴْﻘ َ ـﻳ َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪ ْﻴ َﻠَﻋ ُ ﷲ ﻰﱠﻠ » ،ﻲِﻤْﺴَﻗ اَﺬَﻫ ﱠﻢ ُﻬﱠﻠﻟا
 ُﻚِ ﻠ َْﻣأ َﻻ َو ،ُﻚِ ﻠَْﲤ ﺎ َﻤﻴ ِ ﻓ ،ِﲏ ْﻤ ُﻠ َـﺗ َﻼَﻓ ُﻚِ ﻠ َْﻣأ ﺎ َﻤﻴ ِ ﻓ .« َﺐْﻠَﻘ ْﻟا ِﲏ ْﻌ َ ـﻳ : َد ُوا َد ﻮ ُ َﺑأ َلﺎَﻗ62  
Artinya: 
“Dari Aisyah r.a. berkata: Rasullullah saw. Selalu membagi giliran sesama 
isterinya dengan adil dan beliau pernah berdoa: Ya Allah! Ini bagianku 
yang dapat aku kerjakan. Karena itu, janganlah Engkau mencelakakanku 
tentang apa yang Engkau Kuasai, sedang aku tidak menguasainya.” Abu 
Dawud berkata bahwa yang dimaksud dengan “Engkau tetapi aku tidak 
menguasai, yaitu hati.”  
Dengan demikian adil dalam pengertian yang dibicarakan adalah keadilan 
dalam hal pembagian giliran yang harus sama antara satu dengan yang lain, 
kecuali ada persetujuan-persetujuan beberapa pihak secara suku rela. Selanjutnya 
adil pengertian pemberian nafkah adalah adil dalam pemberian belanja baik 
makanan, pakaian, tempat tinggal dan lain-lain. Dalam hal pemberian belanja 
pihak suami harus mempertimbangkan berat ringannya tanggung jawab seorang 
isteri. Isteri yang mempunyai lebih banyak beban keluarga yang harus 
memperoleh pemberian nafkah yang lebih besar dibandingkan yang lain. 
Dengan dimikian, maka keadilan yang dimaksudkan adalah keadilan yang 
berimbang. Jika sifatnya mempersamakan saja, maka hal itu juga tidak berlaku 
                                                             
61Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat  (Cet. IV; Jakarta: Kecana, 2010), h. 133.  
62Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kita> an-Nika>h, Ba>b fial-Qasmi baina an-Nisa>,  h. 242.   
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adil. Seroang isteri mempunyai tiga orang anak memperoleh belaja dari suaminya 
dibandingkan dengan isteri lain yang hanya mempunyai satu anak saja. 
Berdasarkan itu, maka dapat dengan mudah dipahami bahwa konsep 
poligami memberikan pintu kebolehan bagi kaum laki-laki untuk beristeri lebih 
dari satu orang sepanjang mampu memenuhi pensyaratan dan ketentuan yang 
digariskan oleh syara’. 
5. Hikmah Poligami 
Islam adalah hukum Allah yang terakhir yang dibawa oleh Nabi yang 
terakhir pula. Oleh karera itu, layak kalau ia dating dengan membawa undang-
undang yang komplit, abadi, dan universal, berlaku untuk semua daerah, semua 
masa, dan semua manusia. 
 Islam tidak membuat hukum yang hanya berlaku untuk orang kota dan 
melupakan orang desa, untuk daerah dingin dan melupakan daerah panas, untuk 
satu masa tertentu dan melupakan masa-masa lainnya, serta generasi mendatang. 
Islam telah menentukan ukuran kepentingan dan kemaslahatan manusia 
seluruhnya. Di antara manusia ada yang ingin mendapat keturunan, tetapi saying 
isterinya mandul atau sakit sehingga tidak mempunyai anak. Bukanlan suatu 
kehormatan bagi si isteri dan keutamaan bagi si suami kalau dia kawin lagi 
dengan seorang wanita tanpa mencerai isteri pertama dengan memenuhi hak-
haknya.  
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Mengenai hikmah diizinkan berpoligami dalam keadaan dengan syarat 
berlaku adil antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Salah satu bentuk kasih saying dan penghargaan Allah awt. Kepada 
makhluk-Nya adalah diperbulehkannya poligami dan pembatasan untuk 
menikahi empat perempuan saja. Artinya, seorang laki-laki diperbolehkan 
menikah lebih dari satu perempuan dalam satu masa dengan syarat is 
dapat berlaku adil pada mereka, baik dalam hal nafkah atau tempat 
tinggal, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 
Namun apabila seorang laki-laki takut terjerumus kepada 
perbuatan zalim (tidak adil) dan tidak dapat memenuhi kewajibannya 
terhadap isteri-isterinya, maka haram baginya menikahi lebih dari satu 
perempuan. Bahkan jika seorang laki-laki takut berbuat aniaya dengan 
ketidakmampuannya memenuhi hak satu orang isteri, diharamkan baginya 
menikah sampai ia benar-benar siap dan mampu untuk menikah. 
2. Poligami diperbulehkan karena Islam adalah risalah kemanusiaan yang 
agung, dan setiap muslim bertanggung jawab untuk membangkitkan dan 
menyampaikannya kepada seluruh umat manusia.63 
3. Poligami juga bisa sebagai bentuk penghormatan kepada seorang wanita 
yang masih memiliki hubungan keluarga atau kekerabatan, dan ia telah 
ditinggal mati oleh suaminya atau diceraikan, sementara ia tidak memiliki 
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siapa-siapa lagi yang dapat menafkahinya selain seorang laki-laki sudah 
beristeri.64 
4. Untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang subur dan isteri mandul. 
5. Untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan isteri, sekalipun 
isteri tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai isteri, atau ia mendapat 
cacat badan atau penyakit yang tak dapat disembuhkan. 
6. Untuk menyelamatkan suami dari yang hypersex dari perbuatan zina dan 
krisis akhlak lalainnya. 
7. Untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlak yang tinggal di 
Negara/masyarakat yang jumlah wanitanya jauh lebih banyak dari kaum 
prianya, misalnya akibat peperangan yang cukup lama.65  
Kalau diperhatikan dalam mengupas hikmat poligami, kebanyakannya 
lebih cendrung memihak kepada kepentingan laki-laki. Sebagai missal, kalau 
tidak ada poligami dimungkinkan akan merebaknya perzinaan, dekadensi moral 
dan dan sebagainya. Poligami dibolehkan dalam Islam karena untuk kepentingan 
memperbanya umat. Jalan untuk ini adalah dengan cara melakukan kawin. 
Salah satu alas an dibolehkannya berpoligami yaitu untuk menyelamatkan 
suami yang hypersex dari perbuatan zina dan krisis akhlak lainnya. al-Qur’an 
pada prinsipnya membolehkan poligami hanya sampai empat orang isteri. 
                                                             
64Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Fiqh as-Suna>h li an-Nisa>, terj. Firdaus, Fikih 
Sunnah Wanita (Jakarta: Qisthi Press, 2013), h. 563. 
65Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, h. 136.  
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Karena pada awalnya isteri diisyaratkan untuk mengendalikan diri dan 
setia, kebajikan moral ini juga penting untuk suami. al-Qur’an jelas tidak 
menekankan pada suatu tingkat yang tinggi dan beradab untuk wanita sementara 
membiarkan laki-laki berinteraksi dengan yang lain pada tingkat yang paling 
hina. 
Mengenai hikmah Nabi Muhammad saw. Diizinkan bagi umatnya ialah 
sebagai berikut: 
1. Untuk kepentingan pendidikan dan pengajaran agama. Isteri Nabi 
sebanyak 9 orang itu bisa menjadi sumber informasi bagu ummat 
Islam yang ingin mengetahui ajaran-ajaran Nabi dalam berkeluarga 
dan bermasyarakat, terutama mengnai masalah-masalah 
kewanitaan/kerumahtanggaan. 
2. Untuk Kepentingan politik mempersatukan suku-suku bangsa Arab 
dan untuk menarik mereka masuk agama Islam. Misalnya perkawinan 
Nabi dengan Juwairiyah, putri al-Harits (kepala suku Bani Musthaliq). 
Demikian pula perkawinan Nabi dengan Shafiyah (seorang tokoh dari 
Bani Quraizhah dan Bani Nazhir). 
3. Untuk kepentingan sosial dan kemanusiaan. Misalnya perkawinan 
Nabi dengan beberapa janda pahlawan Islam yang telah lanjut usianya, 
seperti saudah binti Zum’ah (suami meninggal setelah kembali dari 
hijrah Abessinia), Hafshah binti Umar (suami gugur di Badar), Zainab 
binti Khuzaimah (suami gugur di Uhud), dan Hindun Ummu Salamah 
(suami gugur di Uhud). Mereka memerlukan pelindung untuk 
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melindungi jiwa dan agamanya, serta penanggung untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.66  
Jelaslah bahwa perkawinan Nabi dengan Sembilan isterinya itu tidaklah 
terdorong oleh motif memuaskan nafsu seks dan kenikmatan seks. Sebab kalau 
motifnya demikian, Nabi mengawini gadis-gadis dari kalangan bangsawan dan 
dari berbagai suku pada masa Nabi masih berusia muda. Tetapi kenyataannya 
adalah Naabi pada usia 25 tahun kawin dengan Khadijah seorang janda berumur 
40 tahun dan pasangan suami isteri ini selama lebih kurang 25 tahun berumah 
tangga benar-benar sejahtera dan bahagia serta mendapatkan keturunan : dua 
anak laki-laki, tetapi meninggal masih kecil, dan empat anak wanita. Setelah 
Khadijah wafat tahun ke 10 sejak Nabi Muhammad diangkat menjadi Nabi, 
barulah kemudian Nabi memikirkan kawin lagi. Mula-mula kawin dengan Saudah 
binti Zum’ah, seorang janda, kemudian disusul dengan isteri-isterinya yang lain. 
Tetapi tidak ada seorang isteri pun yang dikawini dengan motif untuk pemuasan 
nafsu seks atau karena harta kekayaannya, malainkan karena motif agama, 
politik, sosial dan kemanusiaan. 
Memperhatikan penjelasan-penjelasan tersebut dapat dikatakan  bahwa 
secara fiqh dan undang-undang yang berlaku di Selatan Thailand ternyata 
poligami dibolehkan, tapi harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 
Kemudian berkenaan dengan pelaksanaan poligami sebenarnya secara hukum 
Islam tidak ada masalah, karana bentuknya apapun poligami dibolehkan, jika 
                                                             
66Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, h. 137.  
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catatan persyaratan terpenuhi. Akan tetapi pelaksanaan poligami dilihat dari 
sudut undang-undang perkawinan di Selatan Thailand merupakan sesuatu 
pelanggaran dan mengimplikasikan terhadap status perkawinan dan juga status 
anak sebagai hasil pelaksanaan poligami.   
C. Kerangka Konesptul Penelitian 
 Komponen-komponen yang terdapat dalam bagan melahirkan kerangka 
teori yang dapat diterangkan sebagai berikut: 
 Poligami merupakan suatu kebolehan, tetepi terikat sesuai ketentuan 
hukum Islam (al-Qr’an dan hadis). Pelaksanaan poligami adalah suatu perbuatan 
yang sah menurut hukum Islam, apabila memenuhi persyaratan. Akan tetapi, 
dalam undang-undang perkawinan, poligami sesuatu yang dilarang, kerana 
melanggar ketentuan Negara. Terjadinya pelaksanaan poligami disebabkan oleh 
adanya beberapa faktor, misalnya factor substantive, structural dan kurtural. 
Sesungguhnya pelaksanaan poligami berimplikasi terhadap rumah tangga 
misalnya terhadap status anak dan juga terhadap pembagian harta warisan.  
 Berdasarkan kerangka teori tersebut perlu adanya upaya-upaya yang 
dilakukan dalam rangka mengurangi adanya pelaksanaan poligami dan implikasi 
kehibupan rumah tangga. Dengan bagitu, keharmonisan rumah tanggaakan 
terjamin sesuai aturan yang berlaku, baik menurut hukum Islam. 
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Bagan Kerangka Konseptual Penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini  menggunakan metode penelitian dengan tahap-tahap 
penelitian secara sistematis yang meliputi; jenis dan lokasi penelitian, pendekatan 
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, instrument penelitian, 
metode anilisis dan interpertasi, dan pengujian keabsahan data. Metode penelitian 
adalah upaya ilmiah erat hubungannya dengan metodik sebagai cara ilmiah. 
Terhadap peralatan kerja (instrumem) dan atau teknik dalam pelaksanaan 
kegiatan penelitian. 
  Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1  Adapun dasar Penulisan ini berdasarkan 
pada suatu penelitian lapangan yang dilakukan di Desa La’han Kabupaten Yingo, 
Propinsi Narathiwat, selatan Thailand. Di samping itu juga meliputi studi 
kepustakaan yang ada hubungannya dengan poligami. Adapun metode yang 
digunakan dalam penulisan ini meliputi: jenis penelitian, pendekatan, metode 
pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis data. 
 
 
                                                             
1Hamid Darmadi, Diminasi-diminasi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Cet. I; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 153. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah yakni sesuatu  yang apa adanya tidak dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya. Lebih lanjut, Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan 
hasil penelitian lebih menekankan makna secara naratif.2 Di sisi lain, sudut 
pandang penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi melainkan 
social situation atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu; tempat 
(place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. 
Situasi sosial yang dimaksud dapat dinyatakan sebagai obyek/subyek penelitian 
yang ingin dipahami secara mendalam.3  
 Bahkan pendapat yang senada juga diungkap oleh Emzir, ia mengartikan 
bahwa pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang berfokus 
pada makna sosiologis melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena 
sosiokultural yang dapat diidentifikasi melalui wawancara dari berbagai 
informan-informan tentang fenomena yang sedang diteliti.4 Penggunaan 
penelitian kualitatif sangat relevan dengan arah penelitian penulis, karena 
                                                             
2Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 1. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Cet 
14; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 297. 
4Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. VI; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2012), h. 143. 
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penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan kondisi alamiah terkait 
dengan analisis terhadap pelaksanaan poligam dan implikasi kehidupan rumah 
tangga. Adapun lokasi atau situs dalam penelitian ini adalah Desa La’han 
kabupaten Yingo, propinsi Narathiwat, selatan Thailand. Lokasi penelitian 
didasarkan pada pertimbangan bahwa sebagian besar masyarakat Kota propinsi 
Narathiwat, selatan Thailand, masih menganggap bahwa persoalan poligami 
dapat dianggap sebagai sebuah diskriminasi terhadap perempuan. 
B. Pendekatan penelitian 
Metode pendekatan dapat diarti sebagai suatu cara pandang yang 
digunakan untuk menjelaskan suatu data yang dihasilkan dalam penelitian. Suatu 
data hasil penelitian dapat menimbulkan pengertian dan gambaran yang berbeda-
beda bergantung kepada pendekatan digunakan.5 Adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tologis normatif dan sosialogis. 
Kedua ini digunakan dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1.  Pendekatan Teologis Normatif 
Pendekatan teologis normatif dalam memahami agama secara harfiah, 
oleh Al-Ahwani  dapat diartikan sebagai rangkaian argumentasi rasional yang 
disusun secara sistematik untuk memperkukokoh kebenaran akidah agama Islam.6 
                                                             
5Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VII; Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2002), 
h. 142.  
6Iman Suprayogo, Tobroni, M.Si., Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet, I; Bandung: 
Pt Remaja Rosdakarya, 2001), h. 57.  
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Poligami sebagai objek kajian penelitian ini landasannya adalah Alqr’an. 
Di dalam Alqr’an, Allah swt. Hanya sekali membicarakan kebolehan poligami, 
yaitu QS an-Nisa>/4: 3. Secara eksplisit, ayat ini memang membolehkan seorang 
laki-laki untuk menikah dengan lebih dari satu orang. Kebolehan yang dimaksud, 
hanya dibatasi dengan empat orang isteri, di samping dengan syarat harus mampu 
berlaku adil terhadapnya. 
2.  Pendekatan Sosiologis  
Pendekatan sosiologis digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam 
memahami agama, yang menghubungkan perkembangan masyarakat untuk 
mengetahui kondisi sosiol yang berkembang, sehingga peneliti dapat beradaptasi 
dan mengetahui interaksi social yang tengah-tengah masyarakat, khsus kepada 
responden sebagai sumber informasi. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek dari mana 
data diperoleh.7 Sumber data penelitian ini terdiri dari dua, yaitu; sumber data 
primer dan sumber data sekunder.  
1. Data Primer (Field Research) 
Sumber data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan 
teknik pengambilan data yang dapat berupa wawancara. Dalam hal ini sebagai 
                                                             
7 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998), h. 115.   
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sumber data primernya yaitu data yang diperoleh dari pasangan-pasangan yang 
telah melakukan pelaksanaan poligami.  
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder, teknik dalam mengumpulkan data sekunder 
dilakukan dengan metode study kepustakaan, yakni penelitian yang bertujuan 
untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam 
material yang terdapat di perpustakaan. Dalam study perpustakaan ini penulis 
mengumpulkan data dan bahan-bahan yang ada kaitannya dengan judul 
penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data, yang merupakan 
suatu proses pengadaan data untuk keperluan penelitian, dengan metode 
tertentu.8 Dengan metode pengumpulan data yang tepat dalam penelitian akan 
dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkah dalam rangka mencapai 
tujuan penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara.9 
                                                             
8Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 103.   
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , h. 137.   
73 
 
 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data.10 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalampenelitian ini meliputi: 
1. Observasi 
 Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.11 Observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang dan tersamar, yakni 
posisi peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 
kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu 
saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam melakukan observasi, hal 
ini untuk menghindari data yang dicari merupakan  data yang dirahasiakan.12  
 Penggunaan observasi inipun sejak awal sudah dilaksanakan oleh peneliti, 
terutama pada saat pengenalan lapangan penelitian. Bahkan  dari hasil observasi 
ditemukan beberapa gejala, peristiwa yang muncul pada setiap acara-acara 
kegiatan, baik yang sifatnya ceramah agama, dialog mapun kajian keagamaan 
seringkali didengar pemberi materi menyampaikan ayat di dalam QS al-Nisa>’ / 4: 
3. Inilah yang menjadi pertimbangan peneliti bahwa pengumpulan data dengan 
teknik observasi sangatlah penting dalam proses penelitian. 
                                                             
10Universitas Islam Negeri, Pedoman Tesis dan Desisrtasi (Cet. I; Makassar: Program 
Pascasarjana, 2013), h. 29.  
11Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula (Cet. 
VIII; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  
h. 312.  
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2. Wawancara 
 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga  data dikonstruksikan makna dalam satu 
topik tertentu. Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam dari narasumber/informan.13 
Penggunaan teknik wawancara memudahkan peneliti untuk menggali 
informasi langsug tentang wawancara yaitu komunikasi langsung antara peneliti 
dengan responden yang dipilih untuk diteliti, di Desa La’han Kabupaten Yingo, 
propinsi Narathiwat, selatan Thailand. Wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan para narasumber diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa 
perangkat tambahan seperti; buku catatan, recorder dan kamera, dengan 
pertimbangan penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, maupun data lain yang relevan dengan penelitian.14 Studi  
                                                             
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 317.  
14Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula, h. 77. 
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dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
metode wawancara, bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian 
dapat menguatkan hasil observasi dan wawancara sehingga lebih kredibel/ dapat 
dipercaya.15 
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, di arahkan oleh peneliti 
untuk mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan pelaksanaan 
praktek poligami. Kondisi inilah yang dipandang oleh peneliti bahwa teknik 
pengumpulan data dengan dokumentasi sangat mendukung proses penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yaitu peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 
merupakan alat pengumpul data.16 Instrumen utama dalam pengumpulan data 
untuk penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrument kunci (key 
instrument).17  
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.18 Dalam 
pelaksanaan penelitian ini, peneliti bertindak sebagai intrumen utama. 
Penempatan diri peneliti sebagai instrumen penelitian utama mengingat arah 
                                                             
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 329. 
16Lexy J. Molewong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XVI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 4.   
17Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.III; 
Bandung: Alfabeta, 2011), h.33.  
18Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula, h. 77. 
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penelitian dilakukan untuk mengeksplorasi objek yang diteliti pada lingkup sosial 
tepatnya lingkungan masyarakat. Kedudukan peneliti sebagai human instrument 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan.19 Sehingga dapat dipahami bahwa keberhasilan 
sebuah penelitian khususnya penelitian kualitatif bergantung pada peneliti itu 
sendiri, karena peneliti adalah instrumen kunci dalam proses penelitian. Akan 
tetapi untuk menunjang arah pengungkapan dara penelitian di lapangan, peneliti 
diperkuat oleh instrumen pendukung sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang muncul pada 
objek penelitian. Pedoman observasi merupakan lembar yang berisi item-item 
yang digunakan dalam melaksanakan prektek poligami. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok 
persoalan yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang 
diharapkan peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item-
item pertanyaan wawancara kepada pelaku poligami untuk mengetahui 
                                                             
19Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 306. 
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pemahamannya, serta untuk mengetahui faktor-faktor melakukan pelaksanaan 
prektek poligami. 
F. Metode Analisis dan Interpretasi 
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 
sosial, akademis dan ilmiah.20 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif analisis, yaitu suatu teknik yang menggambarkan persoalan 
yang terjadi dan menginterpretasikannya. Metode ini bercirikan; a) pemusatan 
diri pada persoalan yang aktual dan berusaha memecahkannya, b) data yang 
terkumpul mula-mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisis. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data dan analisis data melalui 
langkah-langkah: 
a. Menelaah data yang diperoleh dari informan dan literature terkait.  
b. Mengklasifikasikan data dan menyusun berdasarkan kategori-kategori.  
c. Setelah data tersusun dan terklasifikasi kemudian langkah selanjutnya adalah 
kesimpulan atau penarikan kesimpulan berdasarkan data yang ada. 
 
 
                                                             
20Iman Suprayogo, Tobroni, M.Si., Metodologi Penelitian Sosial Agama , h. 191.  
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Kaitannya dengan pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada 
uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa 
tahap antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam 
penelitian, melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan 
data, melakukan diskusi dengan sejawat/orang yang berkompeten menyangkut 
persoalan yang sedang diteliti, serta mengadakan member chek untuk 
memastikan kesesuaian data yang telah diberikan oleh pemberi data.21 Pengujian 
keabsahan data diharapkan mampu memberikan penguatan secara optimal dalam 
proses pengumpulan data penelitian yang berkenaan dengan analisia terhadap 
pelaksanaan poligami dan implikasi kehidupan rumah tangga. 
                                                             
21Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 368. 
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BAB IV 
ANALISIS TERHADAP PELAKSANAAN POLIGAMI  
DAN IMPLIKASI PADA KEHIDUPAN RUMAH TANGGA  
DI DESA LA’HAN KECAMATAN YINGO PROVINSI NARATHIWAT 
THAILAND SELATAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Umat Islam di Thailand Selatan 
 Umat Islam mumpunyai sejarah yang cukup panjang dalam Kerajaan 
Thailan. Hubungan mereka masyarakat Thailand serta peran mereka dalam 
Negara dapat ditelusari ke zaman kerajaan Ayuthaya pada abad ke-13 ketika dua 
orang bersaudara dari Persia, Syaik Ahmat dan Muhammad Said, yang waktu itu 
disebut “Khaek Chao Sen” (Suatu cabang mazhab Syi ‘ah), menetap di kerajaan 
tersebut dan melakukan kegiatan perdagangan yang luas. Mungkin karena 
kondribusi mereka terhadap kerajaan serta prlayanan pribadinya kepada raja, 
Syaikh Ahmat diberi salah satu jabatan penting dan dianugerahi gelar Phraya 
Syaikh Ahmad Ratana Raja Setthi, yang bertanggung jawab dalam urusan luar 
dan dalam negeri. Diperjayai kemudian bahwa Syaikh Ahmad ini adalah cikal-
bakal beberapa keluarga Thai yang berpengaruh saat ini, yang dengan berbagai 
alasan telah menganut agama Buddha. Sekarang, keturunan orang-orang Islam ini 
tersebar di beberapa daerah, khususnya di Thailan bagian tengah. 
79 
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 Kelompok Islam lainnya, yang menjadi mayoritas penduduk di negari itu 
sekarang tinggal di empat provinsi bagian selatan, Pattani, Yala, Narathiwat, dan 
Satul, juga termasuk sebagian dari provinsi Songkhla. Seluruh provinsi ini 
dulunya termasuk wilayah Kerajaan Pattani pada abad ke-12, sebelum kerajaan 
Sukhotai berdiri. Mereka adalah ras Melayu yang hingga kini masih 
mempertahankan bahasa serta budaya Melayu dalam praktik kehidupan sehari-
harinya. Disebutkan dalam sejarah bahwa Kerajaan Pattani merupakan salah satu 
Negara yang makmur dan berpengaruh di Asia Tenggara.1 
2. Profil Lokasi 
 Informasi berikut akan menggambarkan secara ringkas tentang lokasi 
untuk mengenalkan lebih dahulu bagaimana geografinya, keadaan sosial, keadaan 
ekonomi dan lain-lain. 
 Narathiwat (Thai นราธิวาส) merupakan salah satu daripada wilayah-wilayah 
(changwat) di selatan Thailand yang terletak di pantai Teluk Thailand di 
Semenanjung Malaysia. Wilayah-wilayah yang berdekatan (dari hala barat ikut 
jam) adalah Yala dan Patani. Narathiwat bersempadan dengan Malaysia di 
bahagian selatan. Narathiwat terletak kira-kira 1,149 kilometer selatan Bangkok 
dan mempunyai keluasan 4,475.43 kilometer persegi.2 Narathiwat terbahagi 
kepada 13 buah kawasan Kabupaten (Amphoe), 77 kecamatan (tambon), 551 
                                                             
1Sudirman Tebba, Perkembangan Mutakhir Hukum Islam di Asis Tenggara: Stadi Kasus 
Hukum keluarga dan Pengkodifikasiannya (Cet. I; Banbung: Mizan, 1993), h. 118.  
2Rachkiccanubeksa, Pengumuman Kantor Federal Register tentang Jumlah Penduduk 
Seluruh Negara pada 31 Desember 2013, volume 131/41ง, 2014, h. 16.  
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kampung (mubaan), seperti; kabupaten Mueang Narathiwat, Tak Bai, Bacho, 
Yingo, Ra-ngae, Rueso, Si Sakhon, Waeng, Sukhirin, Su-ngai Kolok, Su- ngai 
Padi, Chanae, dan Cho-airong.3 Jumlah populasi 766,145 orang, pria 379,426 
orang dan wanita 386,683 orang.4 
 Narathiwat merupakan salah satu daripada empat wilayah Thai yang 
mempunyai majoriti penduduk yang beragama Islam; 82% adalah Muslim dan 
17.9% adalah penganut agama Buddha. Lebih 80.4% daripada penduduknya boleh 
bertutur dalam Bahasa Melayu|dialek Patani yang hampir sama dengan dialek 
Melayu Kelantan. Kerajaan memanggil bahasa Melayu dialek Patani ini sebagai 
bahasa Yawi, iaitu Jawi, panggilan terhadap tulisan Arab yang digunakan untuk 
menulis bahasa Melayu di selatan Thai.5 
Lambang wilayah Narathiwat menunjukkan sebuah kapal yang memiliki 
layar yang bergambarkan seekor gajah putih. Gajah putih merupakan simbol 
diraja Thailand dan dipaparkan di sini bagi memperingati peristiwa gajah Phra Sri 
Nararat Rajakarini yang ditangkap di wilayah ini dan diberikan kepada raja Thai 
sebagai hadiah. Simbol-simbol wilayah yang lain termasuk buah dokong 
(Lansium domesticum), pokok chengal (Neobalanocarpus heimii) dan bunga 
Odontadenia macrantha 
                                                             
3Provinsi Narathiwat, (online), http: // ms. Wikipedia.org/wiki/Narathiwat, (29/5/2015).  
4Rachkiccanubeksa, Pengumuman Kantor Federal Register tentang Jumlah Penduduk 
Seluruh Negara pada 31 Desember 2013, volume 131/41ง, 2014, h. 16.   
5Na Tan, Budaya Provinsi Narathiwat, (online) http: //siter.google.com/ site/ kitttsak 
thank/news, (29/5/2015).   
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Yingo adalah satu kabupaten dari provinsi Narathiwat, terletak sebelah 
utara dari provinsi, adapun  wilayah kabupaten berbatasan dengan: sebelah utara 
berbatasan dengan kabupaten Bacho, sebelah timur berbatasan dengan kabupaten 
Mueang Narathiwat, sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Ra-ngae, 
sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Rueso. Kawasan administrasi terdiri 
atas 6 kecamatan, 40 desa seperti: kecamatan Yingo, La’han, Chobo, Lubo 
Bayah, Lubo Buesa, dan Tapoyo. Jumlah populasi 37,741 orang, pria 18,567 dan 
wanita 19,174 orang. Mayoritas yang pekerja di kawasan ini perkebunan, sawah 
dan perdagangan.6 
Desa La’han merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
La’han kabupaten Yingo. Kecamatan La’han mempunyai luas wilayah 40,398 
kilometer persegi, yang terbagi menjadi 8 desa yaitu: desa La’han, Thukha, Puta, 
Kubelibis, Tokme, Sala Lukai, Kading dan Thukha2. Mayoritas populasi 
pekerjaan kawasan ini perkebunan sawah dan perdagangan. Jumlah populasi 
1,408 orang.7 Mayoritas agama masyarakkat desa La’han adalah Muslim. 
3. Pandangan Masyarakat Mengenai Poligami di Desa La’han 
Meskipun ajaran Islam membolehkan dan telah menentukan aturan-aturan 
bagi mereka yang berpoligami, namun sering kali timbul permasalahan saat 
seorang laki-laki muslim melakukan perkawinan poligami. 
                                                             
6Kantor Kabupaten Yingo, Kabupaten Yingo, (online) www.amphoe.com/ menu.php? 
mid=1&an=286&pv=24, (3/6/2015).  
7Kantor SPBAC, Kecamatan La’han, (online) info.dla.go.th/ public/ survey Info.do? cmd 
=survey Form & orgInfoId=177794&random=1353481701828, (3/6/2015).  
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Poligami saat ini masih menjadi pro-kontra di masyarakat. Hal ini 
dikarenakan perbedaan pandangan masyarakat akan poligami itu sendiri. Masih 
banyak masyarakat yang menganggap poligami adalah suatu perbuatan yang 
negatif. Ini terjadi karena poligami dianggap menyakiti kaum wanita dan hanya 
menguntungkan bagi kaum laki-laki saja. Di Thailand Selatan mayoritas 
penduduk Muslim sendiri, masih belum adanya Undang-Undang yang 
menjelaskan secara rinci boleh tidaknya poligami dilakukan. Tujuan hidup 
berkeluarga adalah untuk mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin. Namun 
dengan adanya poligami yang dilakukan sang suami, kebahagiaan dalam rumah 
tangga dapat menjadi hilang. Keharmonisan dalam keluarga juga akan hilang. Hal 
ini tentu merugikan bagi isteri dan anak-anaknya karena mereka beranggapan 
bahwa mereka tidak akan mendapatkan perlakuan yang adil dari sang suami. 
pandangan masyarakat terhadap poligami beragam, ada yang setuju namun ada 
yang menentang. Terlebih lagi bagi kaum hawa yang merasa dirugikan, karena 
harusberbagi dengan yang lain. Hal ini diperparah dengan perekonomian keluarga 
yang tidak memungkinkan poligami. 
Untuk mengetahui sejauh mana pandangan masyarakat mengenai 
poligami di Desa La’han. 
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Tebel 1 
Sikap Responden Terhadap Poligami 
 
No 
 
Pernyataan 
Responden 
Pelaku Poligami Masyarakat Umum 
F % F % 
1 Menyetujui 8 80,00 6 30,00 
2 Tidak Menyetujui - - 12 60,00 
3 Tidak Tahu/Tidak 
Menjawab 
2 20,00 2 10,00 
 Jumlah 10 100 20 100 
Tabulasi data tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden pelaku 
poligami menyetujui praktik poligami dengan persentase 80,00%, dan tidak tahu 
atau tidak menjawab sebesar 20,00%. sedangkan responden masyarakat umumnya 
menyatakan sikapnya dengan menyetujui sebesar 30,00%, tidak menyetujui 
sebesar 60,00%, dan tidak tahu atau tidak menjawab sebesar 10,00%. 
Sesuai data yang disajikan di atas pada dasar responden masyarakat umum 
masih terdapat polemik sebagian menyetujui dan sebagia tidak menyetujui 
praktik poligami. Sementara pada responden pelaku poligami pada umumnya 
menyetujui. 
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Bagi kelompok yang menyetujui poligami bukan sesuatu yang harus 
dipermasalahkan karena pada dasarnya poligami hukumnya sunnah. Sedangkan 
alasan yang tidak setuju poligami bukan didasarkan pada dalil naqli, melainkan 
dalil yang bersifat aqli (logika). Logika yang  dikemukakan bahwa ada perasaan 
sakit ketika orang yang dicintai berbagi cinta dengan yang lain. Jika demikian, 
maka tak sepantasnya menyakiti wanita yang mencintainya dengan menduakan 
cintanya. 
Tujuan poligami menurut Islam adalah untuk melindung janda-janda 
miskin dan anak yatim piatu, dan agar mereka memiliki kehidupan yang lebih 
baik. Jadi, Isalm memperbolehkan poligami asalkan si suami mendahulukan untuk 
menikahi janda lemah dan miskin, yang tidak menarik secara fisik, serta anak 
yatim piatu.   
B. Pelaksanaan Poligami di Desa La’han 
 Pelaksanaan poligami sebenarnya sudah ada sejak zaman dahulu, dan 
masih eksis sampai masa sekarang sebagai salah satu bentuk perkawinan yang 
sering diperbincangkan dalam masyarakat. 
Perkembangan poligami dalam sejarah manusia mengikuti pola pandang 
masyarakat terhadap kaum perempuan. Ketika masyarakat memandang 
kedudukan dan derajat perempuan hina, poligami menjadi subur, sebaliknya pada 
masyarakat yang memandang kedudukan dan derajat perempuan terhormat, 
poligamipun berkurang. Jadi, perkembangan poligami mengalami pasang surut 
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mengikuti tinggi rendahnya kedudukan dan derajat perempuan di mata 
masyarakat. 
Polemik poligami juga muncul di Thailand selatan khususnya setelah 
secara resmi diberlakukannya Undang-Undang  Negara Thai tentang perkawinan, 
yang didalamnya memberihak kepada muslim mengkunakan Undang-Undang 
hukum Islam tentang hukum keluarga dan hukum warisan,  juga mengatur 
tentang prosedur poligami. Pedoman hukum Islam tentang hukum keluarga dan 
hukum warisan kantor Undang-Undah Tahun 2554/2011 N0. 40 seorang lelaki 
mempunyi dua atau tiga bahkan empat orang isteri. Tetapi jika kamu khawatir 
tidak akan mampu berlaku adil maka nikahhilah seorang saja.    
 Hal ini menjadi lebih menarik jika dikaitkan dengan fakta yang terjadi di 
masyarakat, khususnya yang terjadi pada sebagian masyarakat di desa La’han 
kecamatan La’han, Kabupaten Yingo, provinsi Narathiwat, Thailand selatan. 
Adanya pelaksanaan prektek poligami. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ishak Muhammad yaitu salah 
satu kepala pernikahan Majlis agama Islam provinsi Narathiwat di desa itu adalah 
desa paling banyak yang melakukan pelaksanaan praktek poligami.8 Namun 
karena sulitnya pencarian responden untuk dijadikan obyek penelitian, karena 
beberapa insiden kerusuhan dan kekecohan telah melanda di selatan Thailand. 
Penulis tidak terlalu banyak mengambil sampel penelitian ini, di samping faktor 
                                                             
8Wawancara dengan Bapak Ishak Muhammad, Kepala Prenikahan Majlas Agama Islam 
Provinsi Narathiwat, tanggal 4 Mei 2015  
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lain seperti psikologi dari para pelaku poligami cenderung untuk menyebunyikan 
atau menutup diri. Sehingga penulis hanya mengungkap 5 orang responden untuk 
dimintai keterangan sehubungan dengan poligami yang terjadi di Desa La’han 
Kecamatan La’han Kabupan Yingo Provinsi Narathiwat. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada pera 
responden. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Bapak LJ, menurut pengakuannya, dia melakukan poligami sejak tahun 2014 
hingga sekarang. Dia melakukan poligami tanpa sepengetahuan isteri 
pertamanya, oleh karena itu pernikahan poligami yang ia jalani dilakukan 
nikah   (sirri). 
 Pelaksanaan prektek poligami yang ia lakukan tetap mengacu kepada 
ketentuan agama yaitu terpenuhinya rukun dan syarat sahnya pernikahan. Proses 
pelaksanaan pernikahannya dihadapan Imam setempat dengan lokasi di rumah 
pihak perempuan yang dihadiri oleh keluarga dan salah satu perangkat desa. 
 Dia melakukan poligami dengan alasan sebagai beriku: 
a. Untuk menjaga aturan agma yaitu menghindari perbuatan zina. 
b. Karena poligami bukanlah larangan agama. 
c. Karena pencatatan nikah bukan merupakan syarat sahnya perkawinan. 
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Dalam menjalani kehidupan sehari-harinya, dia hidup dengan kedua 
isterinya dalam satu desa tapi di rumah yang berbeda, terkadang di rumah isteri 
pertama dan terkadang di rumah isteri kedua.9 
2. Bapak ABD, menurut pengakuannya, dia melakukan poligami sejak tahun 2013 
hingga sekarang, dia bekerja sebagai tukang rumah. Pada awalnya pernikahan 
poligami yang ia lakukan tidak sepengetahuan isteri pertamanya, oleh karena 
itu pernikahan poligami yang ia jalani dilakukan nikah (sirri). 
 Pelaksanaan praktek poligami yang ia lakukan tetap mengacu kepada 
ketentuan agama yaitu terpenuhinya rukun dan syarat sahnya pernikahan. Proses 
pelaksanaan pernikahannya dihadapan Imam setempat dengan lokasi di rumah 
pihak perempuan yang dihadiri oleh keluarga dan salah satu perangkat desa. 
 Alasan-alasan dia melakukan poligamisebagai berikut: 
a. Untuk menghindari perbuatan zina karena jauh dari isteri pertamanya. 
b. Karena menurut agama pernikahannya sudah sah meskipun tidak 
dicatatkan. 
c. Jiwa tenang karena dapat menyalurkan seksual dengan semestinya. 
Dalam kesehariannya dia hidup bersama isteri keduanya, sementara isteri 
pertamanya tinggal di desa bersama anak-anaknya atas biaya darinya yang 
                                                             
9Wawancara dengan Bapak LJ, Warga Desa La’han Kecamatan La’han Kabupaten Yingo 
Provinsi Narathiwat, Tanggal 2 Mei 2015.  
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dikirimkan setiap bulannya. Paling cepat dia pulang ke desa atau ke rumah isteri 
pertamanya satu bulan sekali. Kadang sampai dua atau tiga bulan sekali.10 
3. Bapak SKD, menurut pengakuannya, dia melakukan poligami sejek tahun 2007 
hingga sekarang, dia bekerja di toko kacamata, dia melakukan poligami tanpa 
sepengetahuani isteri pertama, tapi pada akhirnya isteri pertamanya 
mengetahuai dia tidak terima akhinya isteri pertama minta cerai. Adapun dia 
melakukan poligami dengan alasan berikut: 
a. Untuk menghindari perbuatan zina 
b. Karena menurut agama pernikahannya sudah sah meskipun tidak dilapur 
kepada Majlis Agama Islam  
c. Agar terjadi ikatan yang jelas sehingga tidak menimbulkan fitnah. 
Dalam menjalani hidup sehari-harinya dia hidup dengan isteri kedua. 
Karena sepangatahuan isteri pertama ia tidak menerima akhirnya di cerai.11 
4. Bapak RML, ia bekerja sebagai tukang jahaid di Makkah. Dia menikah lagi di 
Makkah tanpa sepengetahuan isteri pertamanya sejak tahun 2000. Dan baru 
diketahui oleh isteri pertamanya pada tahun 2005 dan pada akhirnya isteri 
                                                             
10Wawancara dengan Bapak ABD, Warga Desa La’han Kecamatan La’han Kabupaten 
Yingo Provinsi Narathiwat, Tanggal 2 Mei 2015.  
11Wawancara dengan Bapak SKD, Warga Desa La’han Kecamatan La’han Kabupaten 
Yingo Provinsi Narathiwat, Tanggal 2 Mei 2015.  
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pertama pun menerimanya. Adapun dia melakukan poligami dengan alasan 
sebagai berikut: 
a. Untuk menghindari perbuatan zina karena jauh dari isteri pertamanya. 
b. Karena menurut agama pernikahannya sudah sah meskipun tidak 
dicatatkan. 
c. Jiwa tenang karena dapat menyalurkan seksual dengan semestinya 
Dalam keseharian dia hidup di rumah isteri keduanya yang juga bekerja 
sebagai tukang jahaid. Sementara isteri pertamanya tinggal di desa bersama anak-
anaknya atas biaya darinya yang dikirimkan. Paling cepat dia pulang ke desa atau 
kerumah isteri pertamanya tiga bulan sekali. Kadang sampai enam bulan sekali. 
Antara isteri pertama dan keduanya baik-baik saja karena keduanya sudah saling 
menerima, meskipun kadang terjadi perselisihan, hal itu dianggap wajar-wajar 
saja.12 
5. Bapak ZBD, dia sebagai sorang da’i. dia melaku poligami dengan alasan 
sebagai berikut: 
a. Untuk menghindari perbuatan zina karena jauh dari isteri pertamanya. 
b. Agar hidup tenang karena sudah ada ikatan yang jelas 
c. Karena poligami diperbolehkan dalam Islam 
d. Tanpa dicatatkan-pun pernikahan tetap sah 
                                                             
12Wawancara dengan Bapak RL, Warga Desa La’han Kecamatan La’han Kabupaten 
Yingo Provinsi Narathiwat, Tanggal 6 Mei 2015.  
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Dalam menjalani kehidupan sehari-harinya, dia hidup di antara kedua 
isterinya.13 
 Dalam pelaksanaan praktiknya poligami lebih mengkedepankan norma-
norma agama daripada norma-norma hukum yang ada di Negara. Hal itu terbukti 
dengan tidak dicatatkannya perkawinan mereka. 
 Pelaksanaan praktik poligami yang terjadi di desa La’han bila dipandang 
dari sisi agama sah karena pernikahannya dilakukan sesuai dengan tata cara 
pernikahan dalam Islam yaitu terpenuhinya rukun dan syarat sahnya pernikahan. 
Akan tetapi jika dipandang dari sisi hukum negara pernikahan mereka itu tidak 
sah karena tidak memenuhi syarat-syarat poligami. Disini penulis akan 
menggambarkan memenuhi syarat-syarat poligami dalm hukum KHI di Indonesia 
dalam pasal 5 ayat 1 Undang-Undang No. 1 tahun 1974. sepanya umat Islam di 
selatan Thailand dapat tahu bahwa Undang-undang tertulis masih wujud di 
Indonesia. Sedangkan Undang-undang tertulis di selatan Thailan tidak wujud 
melaikan dengan lafaz. Pada pasal 5 ayat 1 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 
yaitu: 
a. Adanya persetujuan dari isteri / isteri-isteri. 
b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan 
hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka. 
                                                             
13Wawancara dengan Bapak ZBD, Warga Desa La’han Kecamatan La’han Kabupaten 
Yingo Provinsi Narathiwat, Tanggal 6 Mei 2015.  
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c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-isteri dan 
anak-anak mereka. 
Dari realitas yang terjadi pelaksanaan praktik poligami di Desa La’han 
lebih mementingkan hak-hak suami yaitu demi memenuhi nafsu seksual tanpa 
memikirkan hak-hak isteri terutma isteri pertama. Hal itu dapat dilihat dari 
alasan-alasan yang dikemukakan oleh para pelaku poligami, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Untuk menghundari perbuatan zina 
b. Agar terjadi ikatan yang jekas sehingga tidak menimbulkan fitnah 
c. Dalam Islam pencatatan itu bukan merupa sahnya perkawinan 
d. Tidak ada larangan poligami dalam Islam 
Menuruk hukum Islam zina adalah suatu kejahatan besar yang 
mewajibkan had (menghendaki supaya pelakunya dihukum siksa). Demikian berat 
hukuman yang akan diterima bagi pelaku, sehingga sebelum sampai pada 
perbuatannya sudah dilarang sebagaimana firman Allah dalam QS al-Isra>’ / 17: 
32. 
 ʭَِ ّﺰﻟا اﻮ ُ ﺑ َﺮْﻘ َـﺗ َﻻ َو  ۖ◌  ًﻼﻴ ِﺒَﺳ َ ءﺎَﺳ َو ًﺔَﺸِﺣﺎَﻓ َنﺎَﻛ ُ ﻪﱠﻧ ِإ    
Terjemahnya:  
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.”14 
                                                             
14Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 285. 
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Atas dasar ketentuan agama ini, kemudian menjadi motif yang esensial 
sekali terhadap kenyataan yang terjadi pada mereka dikarenakan hubungan 
mereka dalam artian saling mengenal dan mencintai. 
 Menurut penulis motif yang dijadikan alasan untuk melangsungkan 
pernikahan poligami dalam bahasan ini pelaksanaan praktik poligami adalah demi 
menjaga agama, kehormatan serta martabat di atas adalah baik. Sebab hal itu 
sebagai tindakan antisipasi terhadap kemungkinan terburuk yang akan terjadi 
yaitu menghindari perbuatan zina. Sehingga demi mencapai sahnya hubungan 
badaniyah dalam kacamata agama maka perbuatan yang dikhawatirkan itu akan 
hilang dengan dilangsungkan pernikahan. 
Sesuai dengan perkembangan zaman dan problematika permasalahannya 
dewasa ini, demi menjaga kepastian hukum maka perkawinan itu harus 
dicatatkan dengan lahirnya undang-undang perkawinan. dan adanya ketentuan 
inilah istilah nikah atau pelaksanaan praktik poligami itu muncul. Karena 
meskipun perkawinan mereka sah menurut agama namun tidak memiliki 
ketentuan hukum karena tidak dicatatkan, dan akan merugikan pihak perempuan. 
Memang dalam kenyataan banyak pelaksanaan praktek poligami yang 
semula dimaksudkan untuk menyelesaikan permasalahan sosial kemasyarakatan 
dan mengangkat derajat kaum wanita, justru melahirkan kenyataan yang 
sebaliknya, yaitu timbulnya problem permasalahan dan merendahkan derajat 
kaum wanita, karena perkawinannya tidak mempunyai kekuatan hukum, 
akibatnya apabila salah satu pihak melalaikan kewajibannya, maka pihak lain 
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tidak dapat melakukan upaya hukum, karena tidak memiliki bukti-bukti yang  sah 
dan otentik dari perkawinan yang misi dan tujuan perkawinan itu sendiri. 
Pencatatan perkawinan merupakan syarat administrative, selain 
substansinya bertujuan untuk mewujudkan ketertiban hukum, ia mempunyai 
cakupan manfaat yang sangat besar bagi kepentingan dan berlangsungnya suatu 
perkawinan, yaitu untuk menanggulangi agar tidak terjadi kekurangan atau    
penyimpangan rukun dan syarat-syarat perkawinan, baik menurut hukum 
agamanya dan kepercayaannya itu,  maupun menurut perundang-undangan. 
C. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Pelaksanaan Poligami 
1. Faktor Substantif 
 Islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah manusia dan selalu terjun 
dalam suatu realita, mendidik dan menjauhkan diri dari sikap teledor dan 
bermalas-malas. Megitulah yang kami saksikan dengan gambling dalam 
hubungannya dengan masalah poligami. 
 Dengan menitikberatkan demi kepentingan manusia, baik secara 
individual maupun masyarakat, Islam membulehkan kawin lebih dari seorang. 
Kebanyakan umat dahulu dan agama sebelum Islam membolehkan kawin tanpa 
batas yang kadang-kadang sampai sepuluh orang wanita, bahkan ada yang sampai 
seratus dan beratus-ratus tanpa suatu syarat dan ikatan. Maka, setelah Islam 
dating, perkawinan lebih dari seorang ini diberinya batas dan bersyarat. Batas 
maksimalnya ialah empat, Sementara ada juga yang mempunyai isteri delapan 
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dan juga yang lima. Semuanya itu diperintahkan oleh Nabi supaya memilih empat 
saja. Adapun kawinnya Nabi sampai Sembilan orang itu adaalah khususisah buat 
Nabi karena ada suatu motif dakwah dan demi memenuhi kepentingan umat 
kepada isteri-isteri Nabi itu sepeninggal beliau. 
 Munculnya kasus-kasus poligami yang tidak dengan sepengetahuan 
masyarakat umat Islam di desa La’han menganai hukum Islam menjadikan 
ketentuan poligami dengan syarat yang sangat ketat sebagaimana yang tertuang 
dalam kitab fiqih berdasarkan al-Qr’an dan sunah Nabi. Sedangkam pengetahuan 
mereka disyariatkan oleh agama yang berpoligami batasan empat orang isteri 
saja. Hal ini menjadi sebuah tanda Tanya bagi siapa saja tentang sebab-sebab 
pelaku poligami tidak menggunakan ketentuan syarat yang sangat ketat yang 
tertuang dalam kitab fiqih berdasarkan al-Qr’an dan sunah Nabi. 
 Berdasar pengamatan (observasi) penulis bahwa pada setiap acara-acara 
kegiatan, baik yang sifatnya ceramah agam, dialog maupun kajian keagamaan 
seringkali didengar pemberi materi menyampaikan ayat di dalam QS an-Nisa>’ / 4: 
3. 
 َع َʪ ُر َو َثَﻼُﺛ َو َٰﲎ ْـﺜ َﻣ ِءﺎَﺴِ ّﻨﻟا َﻦ ِﻣ ْﻢُﻜ َﻟ َبﺎ َﻃ ﺎ َﻣ اﻮُﺤِﻜْﻧﺎَﻓ  ۖ◌ 
Terjemahnya: 
Nikahilah olehmu perempuan-perempuan yang engkau senangi dua, tiga 
sampai empat.15 
                                                             
15Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 77. 
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 Ayat ini bukan hanya dipersepsikan oleh sebagian kelompok masyarakat 
sebagai dasar pembolehan beristeri lebih dari satu orang, namun persepsi itu pun 
sampai pada seolah-olah Tuhan menganjurkan atau memerintahkan kepada 
hamba-hamba-Nya untuk kawin lebih dari sutu orang batasan sampai empat 
orang. 
 Karena kurangnya kesadaran akan arti penting sebuah pencatatan 
perkawinan oleh sebagian masyarakat Desa La’han Kecamatan La’han 
Kabupaten Yingo, maka perkawinan poligami yang dilakukan didesa itu dianggap 
sebagai hal yang wajar-wajar saja. 
 Sebuah perkawinan mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Tujuan tersebut akan sulit terwujud 
jika tidak ada kesadaran akan arti penting sebuah perkawinan. Karena 
kesejahteraan keluarga akan terwujud secara seimbang, jika dapat dihayati 
dengan baik makna dan nilai yang ada di balik perkawinan itu. 
 Dengan bentuk berpasangan, melalui nikah sekalipun, jika pernikahan itu 
terjadi secara tradisional, formal saja seperti kebanyakan yang terjadi di dalam 
masyarakat Desa La’han maka sasaran yang dituju dalam perkawinan itu tidak 
akan terwujud secara sempurna. 
 Sesungguhnya, dasar perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
laki-laki dan perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha   Esa. 
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Meniti hidup berdua baik pada saat senang ataupun sedih, ringan sama dijunjung 
berat sama dipukul. 
 Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ ‘Ulum Al-Din mengemukakan bahwa 
tujuan perkawinan dalam Islam adalah: 
1. Mewujudkan anak yang akan mengekalkan keturunan serta 
memperkembangkan suku-suku bangsa manusia. 
2. Memenuhi hajat tabiat kemanusiaan  
3. Memelihara manusia dari kegiatan kejahatan dan kerusakan.  
4. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama 
dari masyarakat yang besar, atas dasar kecintaan dan kasih sayang. 
5. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencapai rezeki penghidupan 
yang halal dan memperbesar rasa tanggung jawab.16 
Untuk mencapai tujuan perkawinan tersebut, suatu ketenteraman lahir dan 
batin menjadi dasar dari perkawinan itu. Hal itu dapat dicapai apabila terdapat 
kesetaraan antara suami isteri sebagaimana telah ditunjukkan oleh Allah swt. 
firman dalam QS ar-Ru>m / 30: 21.  
 َْﲪَر َو ًةﱠد َﻮ َﻣ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴ َ ـﺑ َﻞ َﻌَﺟ َو ﺎ َﻬ ْـﻴ َﻟ ِإ اﻮُﻨُﻜْﺴَﺘ ِ ﻟ ﺎًﺟا َوَْزأ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦ ِﻣ ْﻢُﻜ َﻟ  َﻖ َﻠَﺧ َْنأ ِﻪ ِ ﺗ َʮآ ْﻦ ِﻣ َو ًﺔ  ۚ◌ 
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
                                                             
16Iman Abi Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum ad-Din, Jilid IV (Beirut: Lajnah Nasyr al-
Tsaqafiyyah al-Islamiyah, 1356 H), h. 102  
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merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang.”17 
   Hal itu tercermin dalam interaksi positif, kesatuan dan persatuan, 
kecenderungan, rasa kasih sayang keterpaduan mereka yang digambarkan Allah 
sebagai “Pakaian” seperti yang terdapat dalam QS al-Baqa>ra>h 2: 187. 
 ﱠﻦَُﳍ ٌسﺎ َ ﺒ ِ ﻟ ْﻢُﺘ ْـَﻧأ َو ْﻢُﻜ َﻟ ٌسﺎ َ ﺒ ِ ﻟ ﱠﻦُﻫ  ۗ◌ 
Terjemahnya: 
“Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka…”18 
 Kondisi semacam itu dapat dicapai apabila satu pihak tidak melakukan 
diskriminasi terhadap yang lain, satu pihak, tidak melakukan eksploitasi terhadap 
yang lain, atau satu pihak, terutama laki-laki karena pengaruh budaya yang 
patriarkis, tidak melakukan kekerasan dan ketidakadilan terhadap perempuan. 
Apabila dikaitkan dengan makna perkawinan dari tujuan perkawinan yang 
ditemukan oleh Imam Al-Ghazali, pembentukan keluarga “sakinah” dengan 
komponen bahagia, tentram, tenang, dan sejahtera, sejalan dengan tujuan 
perkawinan dalam agama bahwa perkawinan adalah ikatan batin antara suami dan 
isteri menuju kebahagiaan, maka kebahagiaan yang hakiki hanyalah dapat 
diperoleh melalui perkawinan monogami. 
                                                             
17Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 406.  
18Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadist Sahih , h. 29. 
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2. Faktor Struktur 
 Tingkat pendidikan masyarakat Desa La’han tergolong rendah. Karena 
tingkat pendidikan yang rendah maka cara berfikir dengan wawasan yang luas 
minim sekali. Sehingga mereka menganggap bahwa pelaksanaan poligami 
merupakan sesuatu yang wajar-wajar saja. 
 Muhammat Saleh Sama yaitu salah satu kepala pendamaian pernikahan 
Majlis agama Islam provinsi Narathiwat di desa itu adalah desa paling banyak 
pada umumnya masyarakat desa La’han tingkat pendidikannya rendah. Ada 
alasan bahwa pelaksanaan poligami merupakan sunnah Nabi dan memiliki 
landasan teologis yang jelas yakin QS an-Nisa>’/ 4: 3. yang sudah papar sebelum 
ini.19 
 Mereka tidak mempertimbangkan hal-hal yang sesungguhnya sangat 
mendasar dalam perkawinan apalagi perkawinan poligami yang sangat banyak 
dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Misalnya masalah 
dampaknya dari poligami apalagi pelaksanaan poligami (sirri). 
 Kebanyakan masyarakat Desa La’han beranggapan bahwa perkawinan 
poligami (sirri) adalah hal yang biasa tanpa berfikir dampaknya lebih jauh.  
 Pada umumnya masyarakat Desa La’han tingkat pendidikannya rendah 
karena masyarakatnya masih tradisional dan mempunyai anggapan bahwa 
                                                             
19Wawancara dengan Bapak Muhammad Salah Sama, Kepala Pendamain Pernikahan 
Majlis Agama Islam Provinsi Narathiwat, Tanggal 4 Mei 2015.  
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pendidikan tinggi nantinya juga hanya mengurus keluarga. Adanya alasan bahwa 
poligami merupakan sunnah Nabi dan memiliki landasan teologis yang jelas yakin 
QS an-Nisa>’ / 4: 3. 
 Melarang poligami berarti melarang hal yang mubah atau dibolehkan 
Allah swt. Menentang ketetapan Allah berarti berdosa besar. Perlu diluruskan 
pengertian masyarakat yang keliru mengenai sunnah. Sunnah adalah keseluruhan 
perilaku Nabi Muhammad saw. dalam bentuk ketetapan, ucapan, tindakan yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan beliau sebagai Nabi dan Rasul. Akan tetapi, 
di masyarakat pengertian sunnah Nabi selalu dikaitkan dengan poligami, ini 
sungguh mengurangi makna sunnah itu sendiri. 
 Sunnah Nabi yang paling mengemuka adalah komitmennya yang begitu 
kuat untuk menegakkan keadilan dan kedamaian di masyarakat jika umat Islam 
sungguh-sungguh mau mengikuti sunnah Nabi, maka seharusnya umat Islam lebih   
serius memperjuangkan tegaknya keadilan dan kedamaian. 
Dalam realitasnya sebagian masyarakat desa La’han mempraktekkan 
pelaksanaan poligami, tetapi melupakan pesan moral Islam untuk menegakkan 
keadilan, itu berarti jauh dari sunnah Nabi, namun sebaliknya melanggar sunnah.   
3. Faktor Kultural 
Perkawinan poligami bagi masyarakat Desa La’han Kecamatan La’han 
Kabupaten Yingo, bukan merupakan hal yang asing lagi. Hal itu dikarenakan 
pelaksanaan praktek poligami seperti itu (serri) sudah banyak terjadi di 
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lingkungan mereka sejak zaman dahulu bahkan pada zaman dahulu di desa itu 
banyak yang berpoligami lebih dari dua orang isteri. Oleh karena itu bagi yang 
berpoligami di desa itu ia merasa tidak sendirian. Mereka melihat cukup banyak 
orang yang melakukan hal yang sama.      
Dan bagi perempuan mau dipoligami di desa itu karena mereka merasa 
tidak sendirian, banyak perempuan mengalami hal yang sama. Mereka percaya 
bahwa poligami itu ajaran agama dan sunnah Nabi. Jadi suka atau tidak suka 
perempuan harus mengalah dan menerima apa adanya. Dari pada suami selingkuh 
dan berbuat zina lebih baik poligami dengan perempuan yang sudah dikenal dan 
demi pertimbangan anak-anak agar tetap punya bapak meskipun tidak diurusi dan 
demi keutuhan keluarga. Sebab, bercerai bagi masyarakat Desa dianggap aib. 
Selain itu juga, menyandang predikat Janda bagi perempuan bukanlah hal yang 
mudah.20 
  Manusia adalah makhluk sosial yang tentunya membutuhkan manusia 
yang lain manusia yang ingin hidup dengan masyarakat modalnya harus terikat 
dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Dalam kaitannya dengan hal 
ini masyarakat desa La’han beranggapan bahwa poligami merupakan hal yang 
wajar dan merupakan hak setiap orang. Dari pada terjadi hubungan yang 
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat maka pernikahan 
diharapkan hubungan antara suami dan isteri akan sah karena sudah ada ikatan 
pernikahan. 
                                                             
20Wawancara dengan Ibu Hamidah, Warga Desa La’han Kecamatan La’han Kabupaten 
Yingo Provinsi Narathiwat, Tanggal 5 Mei 2015.  
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 Dengan adanya pernikahan maka pergaulan akan terantisipasi dan 
masyarakat akan merasa  tentram untuk hidup berdampingan dengan hormat 
menghormati seperti dalam QS ar-Ru>m / 30: 21. yang dipapar sebelumini. 
 Hak untuk menikah merupakan hak manusia yang paling alami tidak ada 
seseorang manusiapun yang boleh dirampas haknya itu dengan alasan apapun. 
Hak untuk kawin dapat dituntut oleh setiap individu kepada masyarakatnya. 
Masyarakat tidak dapat berbuat apapun untuk mengingkari hak sekelompok 
manusia ini. 
Dengan demikian, hak untuk menikah sebagaimana hak untuk bekerja, 
hak untuk memperoleh pangan, tempat tinggal, hak mendapatkan pendidikan dan 
hak kebebasan merupakan bagian dari hak asasi manusia. hak-hak tersebut, 
dengan pertimbangan apapun dan atas dasar apapun tidak boleh dihilangkan dari 
diri seorang individu apabila secara kuantitas, jumlah perempuan yang patut 
menikah, maka hukum yang membatasi perkawinan hanya pada monogami akan 
tidak konsisten dengan hak yang alami ini. Artinya, monogamy bertentangan 
dengan hak-hak alami manusia. 
Dengan pernikahan maka keadaan yang banyak menimbulkan madharat 
seperti hubungan bebas dan pelanggaran norma agama dan norma kesusilaan 
dapat terhindarkan seperti kaidah hukum Islam tertentu. 
 َا ﱠﻀﻟ َﺮ ُر  ُ ـﻳ َﺰ ُلا 
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   Artinya:  
 “Kemadlaratan itu harus dihilangkan”21 
 Menolak kerusakan pada dasarnya adalah keinginan setiap orang, tetapi 
mereka mengambil jalan pintas dengan melakukan poligami tanpa menghiraukan 
akibat buruk yang muncul setelah itu. Jadi kemaslahatan itu akan sangat sulit 
terwujud, karena dengan melakukan poligami justru akan menambah masalah 
baru yang banyak menimbulkan madlarat dari pada maslahah. 
D. Akibat Terhadap Pelaksanaan Poligaami Dalam Kehidupan Rumah Tangga 
 1. Pola Hubungan Suaimi Isteri dalam Rumah Tangga 
 Dalam poligami seorang suami hidup bersama sejumlah isteri dan anak-
anaknya, bahkan mungkin dengan sejumlah anggota keluarga dari masing-masing 
isteri. Ketenteraman dalam keluarga sangat sulit diwujudkan. Bagaimana 
mungkin akan timbul ketenteraman dalam keluarga yang terdiri dari banyak isteri 
dan banyak anak, karena dalam keluarga itu ada rasa persaingan di antara isteri-
isteri dan anak. 
 Hal ini sesuai dengan pengakuan salah satu isteri yang suaminy 
melakukan poligami di Desa La’han, adalah: 
 Ibu YMN, menurut dia, suami saya nikah sirri sejak tahun yang lalu. Saya 
tidak tahu mengapa ia nikah lagi, mungkin dia sudah bosan dengan saya dan ada 
                                                             
21Nashr farid Muhammad Washil dan Adbul Aziz Muhammad Azzam, al-Madkhal Fi al-
Qawa> ‘Id al-Fiqhiyyah wa ’As|ruha> Fi al-’Ah{ka>mi al-Syar’iah, terj. Wahyu Setiawan, Qawa’Id 
Fiqhiyyah  (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2013), h. 17. 
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perempuan lain yang lebih baik dari pada saya. Menurut saya, suami memang 
punya hak untuk menikah lagi asal dapat berlaku adil. Namun, ternyata keadilan 
tersebut sulit diwujudkan, sejak suami saya menikah kehidupan keluarga kami 
jadi tidak sebahagia dulu, karena ia lebih sering bersama isteri mudanya. 
Sebenarnya saya marah terhadap perlakuan itu, tapi demi keutuhan rumah tangga 
saya terima semua itu dari pada di kumpul kebo dan tambah membuat malu 
keluarga, biarlah dia menikah lagi karena agama juga tidak melarang.22   
Karena tidak adanya keadilan dalam membagi perhatian kepada sesama 
isterinya. Hal inilah yang memicu timbulnya konflik internal dalam kehidupan 
keluarga poligami. Konflik yang timbul bukan hanya terbatas antara suami dan 
isteri, melainkan meluas di antara anak-anak yang berlainan ibu, antara anak dan 
Ayahnya, bahkan di antara anggota satu keluarga dengan keluarga lainnya. 
   Konflik-konflik tersebut akan muncul setiap saat, mungkin suatu saat   
dapat diredam, tetapi pada saat yang lain sulit dibendung. Konflik internal dalam 
keluarga poligami, tidak sebesar dan serumit pada keluarga monogami. Meskipun   
di sana juga ada konflik, tetapi pastilah konflik yang timbul tidak sehebat konflik 
dalam keluarga poligami yang sangat heterogen.23 
Dalam kehidupan poligami seorang suami hidup bersama sejumlah isteri 
dan anak-anak, bahkan mungkin dengan sejumlah anggota keluarga dari masing-
                                                             
22Wawancara dengan Ibu YMN, Warga Desa La’han Kecamatan La’han Kabupaten 
Yingo Provinsi Narathiwat, Tanggal 5 Mei 2015.  
23Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2004), h. 160.  
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masing isteri. Bagaimana mungkin akan timbul ketenteraman dalam keluarga   
yang terdiri dari banyak isteri dan banyak anak. Karena sudah pasti dalam 
hubungan perkawinan itu ada suatu masalah baik itu perkawinan monogami 
apalagi dalam perkawinan poligami, masalah kecil bisa jadi masalah yang sangat 
besar. Contohnya masalah cemburunya seorang isteri kepada suaminya. 
Hubungan perkawinan mereka akan tidak stabil dikarenakan persoalan 
cemburunya isteri, karena dalam melangsungkan poligami itu, tentu saja 
menimbulkan perasaan sakit hati pada isteri yang lama dan menimbulkan harapan 
pada isteri yang baru, namun tidak berapa lama kemudian, api cemburu akan 
menyala di dalam hati wanita yang dua itu, baik yang lama atau yang baru, besar 
cemburunya  berlebih kurang menurut keadaannya masing-masing. 
Tidak sepantasnya kalau kita menilai cemburunya wanita itu selamanya 
sebagai suatu faktor yang buruk, karena perasaan cemburu dari seorang wanita 
terhadap suaminya, sebenarnya adalah cetusan yang jujur dari perasaan cintanya, 
dan dalam waktu yang sama juga merupakan pantulan yang sehat dari ukuran ke-
aku-annya dalam keinginannya untuk memonopoli mencintai suaminya itu, tanpa 
disertai oleh teman-temannya sesama  cucu Hawa, dan juga merupakan gejala 
kejiwaan yang menunjukkan jauhnya kewaspadaan wanita itu terhadap masa 
depannya. 
Api cemburu itu dinyalakan dengan kayu bakar yang tertentu, dan kayu 
bakar itu mungkin bersih, tetapi mungkin juga kotor. Jika bersih, maka apinya 
akan memberikan cahaya kehangatan dan cita-cita kepada kita, tetapi kalau 
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kayunya kotor, maka api itu hanya akan menimbulkan asap yang akan 
menyesakkan hidung dan mengkaburkan pemandangan mata. Salah satu 
penyebab kotornya kayu itu ialah lemahnya pendidikan keagamaan dan budi 
pekerti wanita itu, yang menyebabkan keserakahannya bergelora dan sifat 
dengkinya hidup dengan suburnya, demikian juga rendahnya tingkat pendidikan 
wanita dan sedikit sekali pengertiannya tentang dunia sekitarnya, menyebabkan 
ia selalu curiga dan khawatir terhadap masa depannya, demikian juga kalau laki-
laki tidak bijaksana, maka hal itu menyalakan tuduhan dan menimbulkan 
kegelisahan wanita. Sebaliknya, kayu bakar yang bersih untuk cemburu itu 
diantaranya membersihkan hati dan jiwa wanita itu dengan pendidikan agama, 
mencerdaskannya dan mengajarkan kepadanya sendi-sendi moral dan tiang-tiang 
budi pekerti kemasyarakatan yang sejahtera dan juga mencerdaskan sang suami, 
mengasuh budi pekertinya dan mengingatkan dia terhadap ajaran-ajaran agama 
dan tradisi masyarakat. Itu semuanya akan menyebabkan api cemburu wanita itu 
menyala dengan kayu bakar yang bersih. 
Jadi kalau kita mendambakan kehidupan berkeluarga yang baik, maka 
seharusnyalah kita menyediakan kayu bakar yang bersih untuk sifat cemburunya 
kaum wanita. Dan hal ini sama saja, di dalam lingkungan keluarga yang 
monogami atau yang poligami. 
 2. Kesehatan Keluarga 
Secara psikologi seorang isteri akan merasa terganggu dan sakit hati 
melihat suaminya berhubungan dengan perempuan lain. Sejumlah penelitian 
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menunjukkan bahwa rata-rata isteri begitu mengetahui suaminya menikah lagi 
secara spontan mengalami perasaan depresi, stres berkepanjangan, sedih dan 
kecewa bercampur satu, serta benci karena telah dikhianati. 
Umumnya, para isteri setelah mengetahui suaminya menikah lagi bingung 
kemana harus mengadu. Disamping bingung, mereka juga malu pada tetangga, 
malu pada keluarga, bahkan juga malu pada anak-anak. Akibatnya, isteri 
seringkali menutup-nutupi dan berperilaku seolah-olah tidak terjadi apa-apa. 
Fatalnya lagi, tidak  sedikit diantara mereka justru menyalahkan diri sendiri dan 
menganggap diri merekalah yang bersalah. Sikap isteri yang tidak mau terbuka 
itu merupakan bentuk loyalitasnya terhadap keluarga demi menjaga nama baik 
keluarga, terutama keluarga besarnya dan juga untuk menghindari stigma dari 
masyarakat sebagai keluarga yang tidak bahagia. 
Akhirnya, semua kekesalan dan kesedihan hanya bisa dipendam sendiri 
yang lambat laun jika tidak diatasi akan menimbulkan berbagai macam gangguan 
fisik, seperti sulit tidur, sulit makan, sariawan dan flu yang berkepanjangan serta 
gangguan emosional, seperti mudah tersinggung, mudah marah, dan mudah 
curiga. Hal ini dikarenakan tidak ada perempuan yang rela dan bersedia di madu, 
sebagaimana halnya laki-laki mana ada yang rela dan bersedia dimadu. 
Secara psikologis semua isteri akan merasa terganggu dan sakit hati jika 
melihat suaminya berhubungan dengan perempuan lain. Setidaknya ada dua 
factor psikologis: 
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a. Di dorong oleh rasa cinta setia isteri yang dalam kepada suaminya. 
Umumnya, isteri mempercayai dan mencintai sepenuh hati sehingga 
dalam dirinya tidak ada lagi ruang untuk cinta terhadap laki-laki lain. 
isteri selalu berharap suaminya berlaku sama terhadap dirinya. Karena itu, 
isteri tidak dapat menerima jika suaminya membagi cinta kepada 
perempuan lain, bahkan kalau mungkin setelah matipun dia tidak rela jika 
suaminya menikah lagi. 
b. Isteri merasa dirinya inferior seolah-olah suaminya berbuat demikian 
lantaran ia tidak mampu memenuhi kepuasan biologisnya. Perasaan 
inferior itu semakin lama meningkat menjadi problem psikologis, 
terutama kalau mendapat tekanan dari keluarga. 
Problem psikologis lainnya adalah dalam bentuk konflik internal dalam 
keluarga, baik di antara sesama isteri, antara isteri dan anak tiri atau di antara 
anak-anak yang berlainan ibu. Ada rasa persaingan yang tidak sehat di antara 
isteri. Umumnya, para isteri setelah mengetahui suaminya menikah lagi bingung 
ke mana harus mengada. Di samping bingung, mereka juga malu pada tetangga, 
malu pada keluarga bahkan juga malu pada anak-anak. 
Ada anggapan di masyarakat bahwa persoalan suami isteri merupakan 
persoalan yang sangat privat (pribadi) yang tidak patut diceritakan pada orang 
lain, termasuk pada orang tua. Akibatnya, isteri seringkali menutup-nutupi dan 
berperilaku seolah-olah tidak terjadi apa-apa. Fatalnya lagi, sedikit sekali diantara 
mereka justru menyalahkan diri sendiri dan menganggap diri merekalah yang 
bersalah. Sikap isteri yang tidak mau terbuka itu merupakan bentuk loyalitasnya 
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terhadap keluarga demi menjaga nama baik keluarga, terutama keluarga besarnya, 
dan juga untuk menghindari stigma dari masyarakat sebagai keluarga yang tidak 
bahagia. Akhirnya, semua kekerasan dan kesedihan hanya bisa dipendam sendiri 
yang lambat laun jika tidak diatasi akan menimbulkan berbagai macam gangguan 
fisik, seperti: sulit tidur, sulit makan, sariawan dan flu yang berkepanjangan  serta 
gangguan emosional, seperti: mudah tersinggung, mudah marah dan mudah 
curiga. 
Sebagaimana telah diuraikan dahulu tentang mengapa ada isteri yang 
bertahan dalam perkawinan poligami atau mengapa ada saja perempuan yang 
bersedia dinikahi oleh suami yang beristeri dapat disimpulkan bahwa kondisi itu 
terjadi apabila perempuan memandang atau menempatkan dirinya semata-mata 
sebagai objek atau sederajat dengan harta milik suami, bukan melihat dirinya 
sebagai subjek atau individu yang memiliki seperangkat hak. Perempuan belum 
memandang posisi dirinya setara dan sederajat dengan laki-laki. Dengan 
demikian, penerimaan dan penolakan poligami oleh perempuan sangat tergantung 
pada seperti apa dia memandang dirinya. Perempuan menerima poligami jika dia 
memandang dirinya setara dan sederajat dengan laki-laki. Dalam konteks inilah 
pentingnya upaya pemberdayaan perempuan agar dapat mengangkat harkat dan 
martabat kaum perempuan menjadi sederajat dengan saudara mereka yang laki-
laki. 
Perempuan perlu diberdayakan agar mereka memahami hak-haknya 
dengan baik dan sekaligus mampu melaksanakan kewajibannya dengan sempurna. 
Semakin berdaya seorang perempuan akan semakin tinggi kemampuannya untuk 
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memilih mana jalan terbaik dalam hidupnya. Arah kehidupannya akan ditentukan 
sendiri berdasarkan pilihan bebasnya sesuai dengan keyakinan agamanya, bukan 
dipilihkan atau didekte-kan oleh orang tuanya atau oleh keluarga dan lingkungan 
di mana dia berada. 
3. Terpenuhinya Kebutuhan Keluarga 
Suatu keluarga yang bahagia dan akan berlangsung lama terbentuk oleh 
karakter suami dan isteri yang mempunyai sikap yang bijaksana. Dalam 
kehidupan keluarga poligami tentunya terdapat kekhawatiran dalam membina 
dan memenuhi kebutuhan keluarga. 
Akibat yang terjadi setelah terjadi perkawinan poligami adalah adanya 
hak dan kewajiban suami membagi perhatiannya kepada dua isteri dan anak-
anaknya serta keluarga masing-masing. Misalkan suami harus berlaku adil dalam 
segala hal kepada semua isteri dan anak-anaknya. 
Seorang isteri saingan (Madu) adalah pangkal perpecahan. Bagi seorang 
perempuan, tidak ada musuh yang lebih mematikan ketimbang isteri saingan. 
Poligami membuka jalan bagi pertentangan antara dua isteri, dan dalam kasus 
tertentu dengan si suami pula, lingkungan kehidupan rumah tangga yang 
seharusnya menjadi lingkungan kedamaian dan keakraban berubah menjadi 
medan pertengkaran, menjadi ritus kedengkian dan dendam. Permusuhan, 
kebencian dan persaingan antara Ibu disalurkan kepada anak mereka masing-
masing. Lingkungan kelurga yang merupakan sekolah pertama dan perawatan 
rohani bagi anak-anak dan yang seharusnya menjadi pemberi inspirasi bagi 
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kesalehan dan kebajikan berubah menjadi lembaga perseteruan yang 
mengakibatkan terbengkelainya pendidikan anak. Dan kebanyakan setela suami 
berpoligami lebih memperhatikan isteri muda ketimbang isteri tua. Bahkan, tidak 
jarang setelah menikah suami menelantarkan isteri lainnya dan anak-anaknya 
yang mngakibatkan kebutuhan keluarga jarang terpenuhi. 
Kebahagiaan keluarga lebih mungkin diwujudkan dalam kehidupan 
perkawinan monogamy daripada poligami. Karena dalam monogami, suami dapat 
mencurahkan seluruh emosi dan perhatiannya hanya kepada satu isteri dan anak-
anaknya. Lebih mudah baginya untuk memenuhi hak-hak isteri dan anak-anaknya 
mencakup kasih sayang, perhatian dan kebutuhan material. Hal yang sama sulit 
dilakukan pada kondisi poligami. 
Pertengkaran isteri-isteri yang dimadu sering merambat kepada anak-anak 
mereka, jadi anak-anak saudara seayah itu bermusuhan dan saling membenci. 
Dalam hal ini ayahlah yang banyak terganggu ketenangan dan kebahagiaan 
hidupnya di dalam rumah tangga. Demikian juga pendidikan anak-anaknya 
terlantar karena orang tuanya tidak memperhatikan pendidikan anaknya 
disebabkan pikirannya tidak tenang disibukkan dengan bagaimana cara merebut 
hati suami supaya lebih disayang dari pada isteri lainnya, pihak suamipun sibuk 
dengan mengatur bagaimana membagi giliran supaya adil. Akibatnya pendidikan 
anaknya terbengkalai. 
Perkawinan poligami menimbulkan beban psikologis yang berat bagi 
anak-anak terutama bagi anak perempuan. Anak malu ketika ayahnya dijuluki 
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“tukang kawin” sehingga timbul rasa minder dan menghindar bergaul dengan 
teman laki-lakinya. Kebanyakan dari anak-anak yang ayahnya berpoligami lalu   
mencari pelarian lain, seperti pergaulan bebas dan sebagainya. Hal ini disebabkan 
karena mereka kurang mendapatkan perhatian dari orang tua terutama ayahnya 
yang harus membagi waktu untuk isteri lain atau malah sama sekali ia tidak ada 
komunikasi lagi dengan anaknya. 
Berbagai konflik yang terjadi dalam perkawinan poligami membawa 
kepada kesimpulan bahwa perkawinan poligami sangat jauhdari prinsip 
perkawinan yang diidealkan Islam, yakin penuh ma>wadda>h wa> ra>hma>h, sarat 
dengan tuturan dan sikap yang sopan dan santun, dilimpahi dengan 
keharmonisan, kedamaian dan kebahagiaan yang dirasakan oleh seluruh anggota 
keluarga. 
4. Kerawanan dalam Perceraian 
Dalam hubungan perkawinan yang paling utama dan mendasar adalah 
aspek spiritual dan emosional, yaitu cinta dan perasaan. Fokus persatuan dalam 
perkawinan pada suami isteri adalah hati. Cinta dan perasaan seperti halnya 
urusan kejiwaan lainnya, tidak dapat dipecah- pecah dan dibagi-bagi. 
Karena adanya permusuhan di antara isteri-isteri, menyebabkan suami 
sibuk memikirkan pertengkaran isteri-isteri itu saja dan mencari usaha 
mendamaikan mereka. Hal itu menjadikan rumah tangga seperti neraka yang 
tidak dapat ditanggung panasnya, kehidupan isteri-isteri juga akan menjadi 
medan pertempuran yang tidak ada hentinya. Akibat keadaan demikian itu 
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manusia dengan berbagai cara dan dengan keadaan terpaksa harus mengambil 
jalan   keluar. Ada kecenderungan yang kuat bila mana sebuah rumah tangga 
tidak terpenuhi hak-haknya dan tidak dapat diselesaikan dengan baik dan damai 
maka berakhir dengan perceraian. 
Allah swt. mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi 
kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa tujuan 
utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan Allah swt. untuk 
mencapai kehidupan yang bahagia dan menjauhi dari ketimpangan dan 
penyimpangan, Allah swt. telah membekali syariat dan hukum-hukum Islam agar 
dilaksanakan manusia dengan baik. 
Tujuan pernikahan dalam Islam tidak hanya sekadar pada batas 
pemenuhan nafsu biologis atau pelampiasan nafsu seksual, tetapi memiliki 
tujuan-tujuan penting yang berkaitan dengan sosial, psikologi, dan agama.24 
 Pada prinsipnya tujuan pernikahan adalah menbentuk keluarga yang 
bahagia dan kekal. Pekawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang berbahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. 
Akan tetapi tujuan pernikahan itu sulit sekali terwujud akibat poligami 
karena suami menikah lagi, hubungan baik dan harmonis isteri dengan keluarga 
                                                             
24Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, al-’Asrah wa 
’Ah{ka>muha> Fi al-Tasri>’ al-Isla>mi>  terj. Abdul Majid Khon, Fiqh Munakahat (Cet. II; Jakarta: 
Amzah, 2011), h. 39. 
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besar suami menjadi terganggu, demikian sebaliknya hubungan suami dengan 
keluarga besar isteri juga terganggu. Perkawinan pada esensinya menyambung 
ikatan antara dua keluarga besar, poligami membuat ikatan itu terganggu, bahkan 
mungkin terputus. 
Permusuhan antar isteri dan suami sering terjadi karena suami biasanya 
lebih memperhatikan isteri muda ketimbang isteri lainnya, bahkan tidak jarang 
setelah menikah lagi suami menelantarkan isteri lainnya dan anak-anaknya. 
Suami putus hubungan dengan isteri dan anak-anaknya. Padahal dalam Islam 
perceraian prinsipnya  dilarang. Hal   ini dapat dilihat sabda Rasulullah saw. 
bahwa talaq atau perceraian adalah perbuatan yang paling dibenci oleh Allah. 
 ِ ﱠɍا ِﺪ ْﺒَﻋ ْﻦَﻋ : َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪ ْﻴ َﻠَﻋ ُ ﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠɍا ُلﻮُﺳ َر َلﺎَﻗ :َلﺎَﻗ ، َﺮ َﻤ ُﻋ ِﻦ ْ ﺑ» ُقَﻼﱠﻄﻟا ِ ﱠɍا َﱃ ِإ ِلَﻼَْﳊا ُﺾَﻐ ْـَﺑأ«  
Artinya: 
“Dari Abdullah bin Umar berkata: bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
Sesuatu perbuatan yang halal yang paling dibenci oleh Allah adalah takaq 
(Perceraian).”25 
Oleh karena itu, isyarat tersebut menunjukkan bahwa talaq atau 
perceraian merupakan alternatif terakhir sebagai “pintu darurat” yang boleh 
ditempuh, manakala bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat lagi 
dipertahankan keutuhannya dan kesinambungannya. Sifatnya sebagai alternatif 
terakhir, Islam menunjukkan agar sebelum terjadinya talak atau perceraian, 
ditempuh usaha perdamaian antara kedua belah pihak. 
                                                             
25Ibnu Ma>jah ’Abu ‘Abdullah bin Yazi>d al-Quzwa>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Jilid I (Da>r 
’Ih{ya>’ al-Tura>s al-‘Arabi>, t.th.), h.650  
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E. Proposisi-Proposisi Penelitian 
Kerangka penelitian ini secara teoretis menekankan pada pengungkapan 
pelaksanaan praktek poligami terhadap kehidupan rumah tangga. Hasil penelitian 
diharapkan dapat menjadi rujukan reformatif dan evaluasi bagi para pelaku 
poliami. Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 
proposisi-proposisi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Masalah yang ditimbul adanya poligami di desa La’han 
a. Terjadinya perselisihan dalam rumah tangga 
b. Hubungan tidak harmonis antara anak-anak di masing-masing 
isteri 
c. Status anak tidak jelas/warisan 
d. Secara piskologis menimbulkan kecemburuan 
2. Solasinya dari penelitian 
a. Membuat semacam aturan KHI oleh Majlis Agama Islam 
b. Pelatihan kusus tentang hak-hak dan kewajiban suami isteri oleh 
jawaban agama 
c. Semua pernikahan dicatat apabila ada laki-laki melakukan nikah 
sirri dan terbukti maka dia harus membayar denda diserahkan 
kepada isteri pertama, dan selanjuknya menyerahkan kepada isteri 
pertama apabila hasil melanjutkan pernikahan atau talaq/cerai saja. 
3. Kusus pelatihan pernikahan adanya Majlis Agama Islam.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasar uraian bab sebelumnya terkait pembahasan temuan penelitian 
tentang analisis terhadap pelaksanaan poligami dan implikasi kehidupan rumah 
tangga studi kasus di Desa La’han Kabupaten Yingo, Provinsi Narathiwat, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Poligami yang dipraktekkan di Desa La’han, Kabupaten Yingo, 
Provinsi Narathiwat, adalah poligami (sirri) atau perkawinan yang 
tidak dicatatkan. Bila dipandang dari sisi agama sah karena 
pernikahannya dilakukan sesuai dengan tata cara pernikahan dalam 
Islam yaitu terpenuhinya rukun dan syarat sahnya pernikahan. Akan 
tetapi jika dipandang dari sisi undang-undang Negara pernikah mereka 
itu tidak sah karena tidak memenuhi syarat-syarat poligami dalam 
agama yang di syari’atkan oleh Allah swt. dan undang-undang dari 
Majlis agama Islam Thailand selatan. Dalam hal ini penulis ambil 
simple Kompilasi Hukum Islam di Indonrsia (KHI) sebagai contoh 
untuk umat Islam di selatan Thailand tahu Undang-undangnya, sebab 
Kopilasi Hukum Islam di selatan Thailand tidak ada undang-undang 
tertulis. Tetapi ada Pedoman hukum Islam tentang hukum keluarga 
dan hukum warisan kantor Undang-Undang Tahun 2554/2011 N0. 40 
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seorang lelaki mempunyi dua atau tiga bahkan empat orang isteri. 
Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil maka 
nikahhilah seorang saja.    
2. Faktor-faktor yang menyebabkan maraknya praktek poligami pada 
masyarakat desa La’han yaitu karena poligami bukan hal yang asing di 
lingkungan masyarakat desa mereka. Mereka tetap mempercayai 
bahwa poligami itu merupakan ajaran agama dan sunnah Nabi dan 
adanya anggapan masyarakat bahwa perkawinan tetap di pandang sah 
walaupun tidak dicatatkan. Yang penting sudah sesuai aturan agama. 
3. Praktek poligami di Desa La’han ternyata menimbulkan banyak 
permasalahan bagi kehidupan rumah tangga yang didalamnya terjadi 
praktek poligami tersebut, diantaranya: 
a. Hubungan perkawinan tidak stabil 
b. Karawanan dalam kesehatan 
c. Kerawanan dalam membina dan memenuhi kebutuhan keluarga 
d. Keraanan dalam penceraian 
B. Implikasi penelitian 
1.  Kepada para pelaku poligami dan masyarakat setempat: 
a. Bersikap dan bertindak adil secara fisik, psikis, ekonomi dan 
seksual secara ideal, tetapi jika tidak bisa, berikan kebebasan 
memilih bagi isteri terdahulu apakah mau tetap tinggal dengan 
suami yang berpoligami atau memilih hidup sendiri. 
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b. Anggapan poligami sebagai sunnah Nabi saw., tidak dapat 
dijadikan patokan maupun contoh karena perkawinannya berisi 
misi perjuangan, politik, perlindungan, dan bukan karena seks 
semata. 
2. Kepada aparat pemerintah setempat; perlu adanya penyuluhan 
mengenai arti penting sebuah perkawinan agar antara suami istri 
benar-benar memahami hak-hak dan kewajibannya dalam sebuah 
rumah tangga demi terwujudnya tujuan perkawinan meskipun itu 
keluarga yang berpoligami. 
3. Kepada masyarakat umum; sebaiknya menjauhi pernikahan poligami 
karena dilihat dari sisi realitas, aspek negatif poligami lebih besar dari 
pada aspek positifnya.         
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